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INSTRUMEN VERIFIKASI DAN VALIDASI
DOKUMEN KURIKULUM SATUAN PENDIDIKAN
TAHUN AJARAN 2025/2026

Nama Sekolah : SMP Negen 2 Probolinggo

Nama Kepala Sekolah : Drs, Rudito, M.M.

Alamat Sekolah : JIn. Dr. Moch. Saleh No. 7 Probolinggo
Kota . Probolinggo

HASIL VALIDAS]

NO. KOMPONEN DAN INDIKATOR SARAN
ADA | TIDAK| PERBAIKAN

SAMPUL/ HALAMAN JUDUL

1 | Memuat Judul vang tepat v

2 ‘l Terdapat Logo Sekolah dan atau Daerah V4

3 | Tahun Pelajaran v

4 | NISP/NPSN v

5 | Nama dan Alamat Sekolah v
LEMBAR PENETAPAN DAN PEMBERLAKUAN

1 ‘[ Terdapat  Rumusan/Lembar  Penetapan  dan

| Pengesahan Kurikulum ditandatangani oleh Kepala \/

| Sekolah,Diketahui oleh Komite sekolah

2 | Terdapat Rumusan/Lembar Pemberlakuan
Kurikulum Satuan Pendidikan oleh Kepala Dinas
- Pendidikan dan Kebudayaan Kota Probolinggo

KATA PENGANTAR

]rPengantar Penyusunan dan atau Pengembangan
Kurikulum Seckolah yang memuat ucapan terima
kasth kepada pihak-pihak yang berkontribusi dalam
- penyelesaian dokumen KSP. Ucapan terima kasih
l disusun berdasarkan tingkat kontribusinya dalam

penyusunan KSP.

DAFTAR ISI

l Memuat daftar i1s1 seluruh komponen vang tersaji




[HASIL VALIDASI

NO. KOMPONEN DAN INDIKATOR an
ADA | TIDAK
dalam dokumen dan kesesuaian halaman.
1 ANALISIS KARAKTERISTIK SATUAN
PENDIDIKAN
1 Karakteristik sumber daya sekolah, sosial dan budaya V4
di sekitar sekolah
2 Karakteristik Peserta didik V4
3 Karakteristik Pendidik dan Tenaga \/
Kependidikan
4 Kemitraan/kerja sama sekolah dengan berbagai pihak v
11 | VISI, MISI DAN TUJUAN
A | VISI
1 | VISIPENDIDIKAN NASIONAL
Visi Pendidikan Nasional mengacu pada Undang- ‘
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 \/
tentang Sistem Pendidikan Nasional
2 | VISISEKOLAH
Visi  adalah cita-cita  bersama  pada masa
mendatang dari warga satuan pendidikan, yang
dirumuskan berdasarkan hasil analisis karakteristik \/
satuan pendidikan. Visi harus dapat memberikan 3
panduan/arahan serta motivasi. Visi harus tampak
realistis, kredibel dan atraktif. '
B | MISISEKOLAH
Misi  adalah  pernyataan  bagaimana  satuan |
| pendidikan mencapai visi yvang ditetapkan. Rumusan |
| misi selalu dalam bentuk kalimat yang menunjukkan | \/
tindakan. Misi menggambarkan upaya bersama
yang berorientasi kepada peserta didik
C | TUJUAN SEKOLAH
Tujuan adalah gambaran hasil yang akan dicapai
dalam Kkurun waktu tertentu oleh setiap satuan \/
pendidikan. Tujuan fokus pada hasil yang




No.

KOMPONEN DAN INDIKATOR

HASIL VALIDASI
ADA AK

TID

SARAN

diinginkan yang berpusat pada peserta didik.
Tujuan harus Spesifik, Terukur, Dapat Dicapai,
Relevan, dan Berbasis Waktu (SMART).

PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN

>

Intrakurikuler

Pembelajaran berisi muatan mata pelajaran wajib dan
muatan tambahan lainnya termasuk muatan lokal.

Pada bagian ini dideskripsikan beban belajar dalam
struktur kurikulum, muatan mata pelajaran dan area
belajar, pengaturan waktu belajar, serta proses
pembelajaran.

Kokurikuler

Pada bagian ini dideskripsikan perencanaan projek,
tema projek, dimensi, elemen, sub clemen,
pengaturan waktu, asesmen dan pelaporan yang
mengacu pada hasil analisis karakteristik satuan
pendidikan.

Ekstrakurikuler (Bakat dan Minat)

Kegiatan kurikuler yang dilakukan di luar jam
belajar di bawah bimbingan dan pengawasan satuan
pendidikan. Kegiatan ckstrakurikuler mewadah
pengembangan bakat dan minat peserta didik.

BUDAYA SEKOLAH

Program Inovasi Sekolah

Program Unggulan Sekolah

Program Pembiasaan Sekolah

= w| o

PROGRAM INKLUSI

Program Kebutuhan Khusus

LS ]

Program layanan Khusus

SIND ISl*

PROGRAM DAN KEGIATAN TERINTEGRASI

Deskripsikan Program dan kegiatan apa yang
J pelaksanaannya terintegrasi dalam pembelajaran




HASIL VALIDASI
NO. KOMPONEN DAN INDIKATOR

IV | PERENCANAAN PEMBELAJARAN

>

Rencana pembelajaran untuk ruang lingkup
satuan pendidikan (CP, TP, ATP)

Pada bagian ini dijelaskan mengapa, bagaimana, dan
strategi apa dalam perumusan tujuan pembelajaran
(TP) dan penyusunan alur tujuan pembelajaran
(ATP) berdasarkan Capaian Pembelajaran.

<

B | Rencana pembelajaran untuk ruang lingkup
kelas (Modul Ajar/RPP)

Pada bagian ini dijelaskan mengapa dan bagaimana \
satuan pendidikan dalam menyusun rencana \/
pembelajaran (RPP dan atau Modul Ajar) untuk
semua mata pelajaran berdasarkan ATP

V | EVALUASI, PENDAMPINGAN DAN
PENGEMBANGAN PROFESIONAL

A Evaluasi implementasi kurikulum

| | Menjelaskan apa saja sasaran evaluasi Kurikulum \/

yang akan dilakukan.
2 | Menjelaskan siapa saja yang dilibatkan dalam
cvaluasi Kurikulum \/
3 | Menjelaskan  Hasil  Evaluasi  Implementasi v

Kurikulum sesuai sasaran Evaluasi Kurikulum

B | Pendampingan dan Pengembangan Profesional

Program peningkatan profesional Pendidik dan
Tenaga Kependidikan direncanakan oleh pimpinan
satuan  pendidikan  berdssarkan  rencana | V/
pengembangan satuan pendidikan dan masukan
pemangku kepentingan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar  pustaka  pendukung  Pengembangan
Kurikulum yang ditulis sesuai kaidah penulisan. v

LAMPIRAN

PERBAIKAN




NO.

KOMPONEN DAN INDIKATOR

[HASIL VALIDASI SARAN
ADA | TIDAK PERBAIKAN

- dalam bentuk cetak.

Lampiran ini dapat berupa file dan/atau tautan dalam
(GGoogle Drive website atau dapat berupa contoh

Regulasi dan Panduan Kurikulum

' Pengembangan Kurikulum

Surat Keputusan Kepala sekolah Pendukung

Kalender Pendidikan Kota Probolinggo

Kalender Pendidikan Sekolah

Contoh Alur Tujuan Pembelajaran satu mapel

Contoh RPP / Modul Ajar satu mapel

~N v W

[ Modul Pembelajaran berbasis Proyek

RIS K|S €| €

Probolinggo, 19 Agustus 2025
Petugas Validasi/
Pengawas Sekolah

e

F——
Dra. Agus Windarti, M.Pd

NIP. 19660817 19930 2 066




Rekomendasi Pengawas Sekolah

Setelah memverifikasi dan validasi Dokumen Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo
Tahun Ajaran 2025/ 2026, dengan ini saya:

Nama : Dra. Agus Windarti, M.Pd
NIP - 19660817 199303 2 006
Pangkat/Gol . Pembina Tk. I, IV/b
Jabatan . Pengawas Ahli Madya

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Probolinggo

Menyatakan bahwa Dokumen Kurikulum tersebut dapat disahkan dan diberlakukan
sebagai Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo, Tahun Ajaran 2025/2026 mulai Tanggal
14 Juli 2025 sampai dengan 20 Juni 2026.

Kota Probolinggo, 19 Agustus 2025
Pengawas Sckolah,

2t &

Dra. Agus Windarti, M.Pd
NIP. 19660817 19930 2 066

vii



PEMERINTAH KOTA PROBOLINGGO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 PROBOLINGGO
Jalan Dr. Moch.Saleh No. 7 Telp.(0335) 421403
Email : labkom_smp2@yahoo.co.id
PROBOLINGGO

LEMBAR PENGESAHAN DAN PENETAPAN
NOMOR : 400.3.12.2/599/425.103.78/2025

Berdasarkan hasil kerja Tim Pengembang Kurikulum Sekolah (TPKS) setelah
mempertimbangkan masukan dan saran dari Komite Sekolah, Kurikulum SMP Negeri 2
Kota Probolinggo Tahun ajaran 2025/2026  disahkan dan ditetapkan untuk
pemberlakuannya terhitung mulai tanggal 14 Juli 2025 sampai dengan tanggal 20 Juni
2026.

Selanjutnya pada akhir tahun ajaran, pelaksanaan kurikulum ini akan dievaluasi dan atau
ditinjau ulang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan sekolah yang hasilnya akan
digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyusunan dan pengembangan dalam
penetapan kurikulum untuk tahun pelajaran berikutnya.

Ditetapkan di : Probolinggo
Tanggal : 21 Agustus 2025

Menyetujui
Ketua Komite Kepala SMP Negeri 2 Probolinggo

Drs. RUDITO, M.M.

SAFRI AGUNG SUGIHARTO, S.T \ ,
T NTP. 196802121995121002
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PEMERINTAH KOTA PROBOLINGGO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jaian Basuki Rahmad No. 20A, Kota Prabolinggo, Jawa Timur 67217

(e ) Telepon (0335} 421160, Faksimile (0335) 425057
E i Laman 1 Pos-el
LEMBAR PEMBERLAKUAN
KURIKULUM SATUAN PENDIDIKAN (KSP)
TAHUN AJARAN 2025/2026

Nomor: 400.3.5.1/ 7¢7 1425.103/2025

Berdasarkan pengajuan permohonan pemberlakuan Kurikulum Satuan
Pendidikan (KSP) Tahun Ajaran 2025/2026 yang disiapkan oleh:

Nama Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Probolinggo
NPSN . 20536273
Alamat Satuan Pendidikan - JIn. Dr. Moch. Saleh No. 7 Probolinggo

serta dengan mempertimbangkan:
1. Dasar-dasar hukum dan acuan yang digunakan dalam pengembangan kurikulum
di satuan pendidikan tersebut;
2. Tata cara pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh Tim Pengembang
Kurikulum di satuan pendidikan tersebut; dan
3. Bukti fisik seluruh dokumen kurikulum yang telah disusun oleh Tim Pengembang
Kurikulum dari satuan pendidikan tersebut.
maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Probolinggo dengan ini menyatakan
bahwa Dokumen Kurikulum Satuan Pendidikan (KSP) Tahun Ajaran 2025/2026 pada
Satuan Pendidikan tersebut dapat diterapkan/dilaksanakan sebagaimana mestinya
serta dengan catatan Satuan Pendidikan tersebut tetap berupaya secara terus-menerus
dapat meningkatkan mutu pendidikan di lembaganya.

Ditetapkan di: Probolinggo
Pada tanggal: 15 September 2025

Kepala Di ‘: Pendidikan dan
;}K%bﬁaﬂ 4n Kota Probolinggo
A - .
/=) S
(w g

ix



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya,
sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Kurikulum SMP Negeri 2 Probolingo
tahun gjaran 2025/2026.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, is dan
bahan pembelgaran serta cara penilaian yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapa tujuan pendidikan tertentu.
Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan
kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu
kurikulum ini disusun untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

Demikian juga dengan Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo ini disusun dengan
tujuan untuk memberikan arah penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri 2

Probolinggo selama satu tahun mendatang disesuai kan dengan kondis yang ada.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan
kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu penyusunan kurikulum ini.
Semoga Allah SWT tetap memberikan petunjuk terhadap upaya yang telah, sedang dan
yang akan dilakukan untuk peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 2 Probolinggo.

Kami menyadari bahwa kurikulum ini masih memiliki banyak kekurangan dan
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, segala kritik, saran, dan masukan demi

kesempurnaan kurikulum ini sangat kami harapkan.



DAFTARIS

HALAMAN JUDUL
HALAMAN VERIVIKASI DAN VALIDAS ..o
HALAMAN PENGESAHAN DAN PENETAPAN KURIKULUM .................
HALAMAN PEMBERLAKUAN KURIKULUM ......cccocoiiiiiice e

KATA PENGANTAR
DAFTARIS
DAFTAR TABEL
DAFTAR LAMPIRAN

BAB | ANALISISKARAKTERISTIK SATUAN PENDIDIKAN ..............

A. LATAR BELAKANG
B. ANALISISRAPOR PENDIDIKAN

Xi
XV

XVii

C. KARAKTERISTIK SUMBER DAYA ALAM, SOSIAL DAN BUDAYA 16

D. KEMITRAAN SEKOLAH

A.
B.
C.

1. Sumber Daya Alam............cccc......

2. Sosial dan Budaya/ Karakteristik

SMP Negeri 2 Probolinggo...........
Karakteristik Murid...........cccouee.e.
Karakteristik Pendidik dan Tenaga Kependidikan ................cccc......
Karakteristik Orang tua/wali murid............ccoevveieeiinciienie e

o v~ W

Masyarakat di Sekiltar

Kondis Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Probolinggo..............

7. Kondisi Pendanaan SMP Negeri 2 Probolinggo.........c.ccovvrererennnn

TUIUAN oo
1. Tujuan Pendidikan Nasiondl ..........
2. Tujuan Pendidikan Dasar ...............
3. Tujuan SMP Negeri 2 Probolinggo

16

19
20
22
24
25
28
29

33
33
34
36
36
36
38

xi



BAB I11 PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN .....cccccoviiiiieee,
A. KEGIATAN INTRAKURIKULER .......cccoiiiiii

1.
2.

Kompetens ..........c..c......
Muatan Pembelgjaran.....
a.  Muatan Nasiondl .....
b. Muatan Daerah........
Struktur Kurikulum........
Beban Belgjar Murid......

B. KEGIATAN KOKURIKULER.......cccccoiiiii

1

2.

Kompetensi Kurikuler.....

a.  Kompetens Kurikuler yang akan dicapai.............ccooeeereeennnee

Kerangka Kegiatan Kokurikuler ...........coccooeiiniinnneniinenns

b
c. Muatan Kokurikuler
d

SrUKEUr KOKUFTKUIEE ...

e. Beban Belgjar KOKUrKUIEr ..........ccocoviiiriieeeee,

Perencanaan Pelaksanaan dan Asesmen Kokurikuler ......................

a. Perencanaan KOKUNKUIEE .........ooeee e,
b. Pelaksanaan KOKUNKUIET .........oooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

c. Pengolahan Hasil Asesmen KoKuriKuler............ccoooeveneneeeenee

C. KEGIATAN EKSTRAKURIKULER .....cociiiiiiicc e

1

© o N o ok~ W DN

Komponeni EKStrakuriKUler............cooeeiveveiie e
Jenis dan Format Kegiatan...........ccoveveveninenieenesese s

Prinsip Pengembangan EKstrakurikuler............ccccooeieienincnccnene,

Mekanisme Penyelenggaraan Ekstrakurikuler...........ccccovevivviieennn,

Evaluas Ekstrakurikuler.

Daya Dukung EkstrakuriKuler ............ccoovevevievieiececeee e,
Pihak yang Terlibat dalam Ekstrakurikuler ...
Beban Belgjar/Alokasi WaKtu ..........ccccoveeiiiiniinieneeeee e

Jenis Ekstrakurikuler......

D. MUATAN TAMBAHAN YANG TERINTEGRASI.........cccooiiirie

1.

Pendidikan Anti Korups

2. Penguatan Pendidikan Karakter dan Anti Kekerasan.......................

41
41
43
50
50
57
57
59

60
61
61
64
67
68
70
70
70
76
77

79
80
80
81
81
83
83
83
84
84
86
86
91

xii



o g bk~ Ww

Gerakan Peduli dan Budaya Lingkungan Hidup di Sekolah............
Pendidikan Ramah ANaK...........coceviiireninineeeee s
Gerakan Literas SEKOlah(GLS)......ccoovvirenirieieeere e

Sekolah AMAN BENCANAL. ......eieeiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e eeeeens

E. PROGRAM INKLUSI/BUDAYA SEKOLAH/INOVASI SEKOLAH
1. Program Kebutuhan Khusus/Disabilitas...........ccccoevininencnceienne,

2. Program Layanan KRUSUS............ccoceiiriininiiereeeee e

a. Program Layanan Khusus untuk anak disabilitas.............

b. Program Layanan Khusus untuk untuk CBI Non Akademik

3. Budaya SeKOolah ........ccoveiiiiieece e

A 1N0OVas SEKOIAN ......c.ooviiieece e
b. Program Kekhasan dan Unggulan Sekolah..........ccccccoveeeenee.
c. Moto, Branding dan Logo Sekolah ..........cccccveeeveevencieseennen,
d. Kegiatan Pembiasaan ..........ccccceeeveereeieseeneeieseeseeeeseeneens

BAB IV PERENCANAAN PEMBELAJARAN ....ccccoiiecee e
A. INTRAKURIKULER ..ottt

1. Rencana Pembelgjaran Untuk Ruang Lingkup Sekolah ...................

a Ruang LingKup Maeri.........cccooeiiniiininieieeeeese e

b. Capaian Pembelaiaran...........ccocovviiininicii e,

2. Rencana Pembelgjaran Untuk Ruang Lingkup Kelas ......................

a

- 0o a0 T

0 Q@

IdentifikasiKesiapan Murid ..........ccccoeeeveeneeie e
Dimens Profil LUlUSAN .......ccoeovieeiieeceeseeee e
Pendekatan Pembelajaran............cooooiiiiininiiicneeee,
Rencana Pembelgjaran Mendalam/Modul Ajar ..........ccccceeeeeee.
Pengalaman Belgjar...........cccoveeiieieccececeee e
Siklus Perencanaan, Pelaksanaan Pembelgjaran dan Asesmen...
Menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelgjaran...........
Pengolahan Hasil Belgjar ...........ccccoovviiieieciic e,
Pelaporan Hasil Belgar...........cccoooveveeieieeciee e
Mekanisme Kenaikan Kelas Reguler ...........cccovveveeceeneeieenene
Mekanisme Kelulusan ReguIer ...,
Mekanisme Kenaikan Kelas untuk Murid berkebutuhan Khusus/

106
108
112

113
113
118
118
119
120
120
122
125
127

162
162
162
164
174
199
199
199
203
206
209
210
213
215
217
218
219

Xiii



DiSADIITAS......veeeiceieie e
m. Mekanisme Kelulusan untuk Murid berkebutuhan Khusus/

DiSabilitaS......cccevieieieii e
n. Refleks dan Tindak Lanjut Pembelgaran dan Asesmen............

0. Evaluas Pembelgjran dan Asesmen.........cccccvevceeveeccieecee s,

B. KOKURIKULER ..ot

1. Alur Pelaksanaan KOKUFKUIES ..........ccooviiiiinieeeseeeee e
Waktu Pelaksanaan Kokurikuler ...
Matrik Pelaksanaan KOKUIKUIEr ...........cocoviiiniinienine e,
Evaluasi Proyek/ KOKUIKUIEr .........ccoevieiieeceee e
Refleks dan Tindak Lanjut Kokurikuler ...........cccooveiininennenen
Metode Asesmen Proyek/ KokuriKuler ..........ccooooeiiiiniiininnennnne
Pengolahan Hasil Aesmen Proyek/ Kokurikuler ...........ccccevveeeee.

N o g~ WD

C. EKSTRAKURIKULER ..ot
1. Alur Kegiatan Ekstrakurikuler ...,

a. Tahap Perencanaan Ekstrakurikuler ...........ccccoeoiviievecieceenen,
Jenis/matriks EKstrakurikuler .........ccooveevieiineienenceeeene

Contoh Program Kerja Ekstrakurikuler ..........cccooovviiiiiininnn,

b. Tahap Pelaksanaan Ekstrakurikuler ............cciiininieeiennne

c. Tahap Monitoring dan Evaluasi Ekstrakurikuler ......................

2. Fungs Ekstrakurikuler di SMPN 2 Probolinggo ........ccccceeevevveennee.

3. Regulasi dan Asesmen Ekstrakurikuler ..........ccooooiiiiniieninieenns

D. PENGATURAN AKADEMIK ..ottt
1. Pendekatan Pembelgjaran ...........ccccoceeveeviciecee e,

2. Pengaturan Beban Belgjar Peserta didik ........cccoevevvecevienecccceen,

3. Pengaturan Beban Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan...........

4. Kalender Pendidikan SMP Negeri 2 Probolinggo..........ccccevveeiieennenn.

a. Pengaturan Awal dan Akhir Tahun Pelgaran..........c..ccccceeueeee.

b. Jadwal/Program Kegiatan Akademik dan Nonakademik ...........

c. Alokas Waktu Minggu Efektif dan Hari Libur..........cccoceeneee.

220

221
222
224

224
224
227
227
245
245
245
245

246
246
246
248
253
256
256
257
257

258
258
259
262
263
263
264
268

Xiv



BAB V PENDAMPNGAN, EVALUAS DAN PENGEMBANGAN PROFESIONAL

A. PENDAMPINGAN DAN PENGEMBANGAN PROFESIONAL ....... 270
B. EVALUAS s 271
DAFTAR PUSTAKA .o 288
LAMPIRAN ..o 290

XV



DAFTAR TABEL
Halaman

Tabel 1.1. Hasil Rapor Pendidikan Kemampuan Literasi, Numerasi dan Karakter 4

Tabel 1.2 Hasil Rapor Pendidikan Kualitas Pendidik dan tenaga K ependidikan 9
Tabel 1.3 Hasil Rapor Pendidikan Karakteristik warga sekolah........................ 15
Tabel 3.1 Stuktur Kurikulum Intrakurikuler Kelas VII dan V... 58
Tabel 3.2 Struktur Kurikulum Intrakurikuler Kelas X .......ccovoevveiesceenvenene 58
Tabel 3.3 Pengaturan Beban Belgiar Tatap MuKa..........ccocoveeeieeienienceneeee 60
Tabel 3.4. Struktur Kokurikuler kelasVII dan VI ... 68
Tabel 3.5 Struktur Kokurikuler KElas X ... 69
Tabel 3.6 Struktur Tema KoKUIMKUIES ... 70
Tabel 3.7 Tim Fasilitator KOKUrKUIEN ...........ccooiieiirieeee e 71
Tabel 3.8 Jenis dan Capaian Ekstrakurikuler ... 84
Tabel 3.9 Rencana Tahunan GPLHS............cccooiiiiinee s 98
Tabel 3.10 Budaya Sekolah Pada Kegiatan Pembiasaan...........ccccceevvverivennnee. 128
Tabel 4.1 Capaian Pembel g aran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ... 175
Tabel 4.2 Capaian Pembel gjaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 176
Tabel 4.3 Capaian Pembelgjaran Pendidikan Agama Katholik dan Budi Pekerti 178
Tabel 4.4 Capaian Pembelgaran Pendidikan Pancasila............ccccceeevieeiivcnnenee. 179
Tabel 4.5 Capaian Pembelgjaran Bahasa Indonesia...........cccocevevenevenieneeene 181
Tabel 4.6 Capaian Pembelgaran Bahasa Inggris........cccoceveeveveenenieseesieeeeee 182
Tabel 4.7 Capaian Pembelgjaran Matematika...........cccceeceeveecceecie e, 183
Tabel 4.8 Capaian Pembelgaran IImu Pengetahuan Alam...........cccccceevevvennenee. 184
Tabel 4.9 Capaian Pembelgaran Ilmu Pengetahuan Sosidl .........c.cccccveeevivenennee. 186
Tabel 4.10 Capaian Pembelgjaran Seni Tarl .......cccoveverereeieeieserese e 188
Tabel 4.11 Capaian Pembelgjaran Seni Rupa..........cccocvveiieevinccee e, 189
Tabel 4.12 Capaian Pembelgjaran PJOK ..........ccccoeiiieneiiiineeee s 190
Tabel 4.13 Capaian Pembelgaran Informatika...........ccccevveveveeseeieseeseeeee 191
Tabel 4.14 Capaian Koding dan Kecerdasan Artifisial ........cccooeveninencneeene. 192
Tabel 4.15 Capaian Pembelgjaran Muatan Lokal .............cccoooeeeiveviecciecccecee, 193
Tabel 4.16 Capaian Layanan BK ............ccceoiiie e 195
Tabel 4.17 Rentang angka K etercapaian Tujuan Pembelgjaran.......................... 214
Tabel 4.18 Contoh Diskripsi Ketercapaian Tujuan Pembelgjaran...................... 214
Tabel 4.19 Pembobotan Asessmen AKhir Jenjang.........cccoceeeeveenenienceneeeeee 217

XVi



Tabel 4.20 Alur/Matrik Kokurikuler KEasV 1 ... 228

Tabel 4.21 Alur/Matrik Kokurikuler Keas VIl ... 234
Tabel 4.22 Alur/Matrik Kokurikuler Kelas X ........ccooverieninnieenenieseeneeee e 238
Tabel 4.23 EKSIrakUrKUIEY ..o s 247
Tabel 4.24 Contoh Program Ekstrakurikuler Semester Ganjil ...........cccocveeneene. 254
Tabel 4.25 Contoh Program Ekstrakurikuler Semenster Genap...........ccccuveuee.. 254
Tabel 4.26 Alokas Waktu Pembelgaran di SMPN 2 Probolinggo.................... 260
Tabel 4.27 Distribusi Waktu perminggu Semester Ganjil.........ccooceevveeerveeenee. 260
Tabel 4.28 Distribusi Waktu perminggu Semester Genap ........ccceeveeeveevveecnenne. 261
Tabel 4.29 Rincian Jam Pelaksanaan Pembelgjaran...........cccccoceevveceieesiecnenee 261
Tabel 4.30 Alokasi Waktu Belgar GUIU ........ccccceeveeieeieneeieseeseeee e enes 263
Tabel 4.31 Rencana Kegiatan Akademik dan Nonakademik ...........ccccccevvenennee. 264
Tabel 4.32 Alokasi Minggu Efektif dan Hari Libur ... 268
Tabel 5.1 .Tabel Evaluasi, Pendampingan dan Pengembangan Profesiond ...... 271

XVii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12

Lampiran 13

Lampiran 14

DAFTAR LAMPIRAN

: Regulasi dan Panduan Hukum

. Surat Tugas pembentukan Tim Pengembang Kurikulum

. Daftar Pranala Dokumen Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo
: Kalender Pendidikan SMP Negeri 2 Probolinggo

: Capaian, Rumusan Tujuan Pembelgjaran dan Alur Pembelgjaran
. Rencana Pembelgaran Mendalam

: Rencana Pembel g aran Kokurikuler/Modul Kokurikuler

: Program Inovas Sekolah

: Tata Tertib Murid dan Penilaian Non Akademik

. Tata Tertib Pendidik dan Tenaga Kependidikan

: SOP Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan Di Sekolah

. Mekanisme/SOP Mutasi Murid

. Perubahan Vis Misi, Tujuan dan Berita Acara Penetapan dan
pengesahan KSP

: SK Tim Adiwiyata Sekolah

XViii



BAB |
ANALISIS KARAKTERISTIK
SATUAN PENDIDIKAN



BAB |
ANALISISKARAKTERISTIK SATUAN PENDIDIKAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungs mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi muridagar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut pemerintah
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgjaran agar muridsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Standar
Nasional Pendidikan daam PP 4 tahun 2022 tentang Standar Pendidikan
Nasional adalah kriteriaminimal tentang sistem Pendidikan di seluruh wilayah
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan
digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum dan penyelenggaraan
Pendidikan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Standar Nasional
Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah, dan berkelanjutan untuk
meningkatkan mutu Pendidikan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan
lokal, nasional, dan global.

Menghadapi globalisasi dan modernisasi yang sedang bergulir dewasa
ini pengelolaan pendidikan senantiasa harus tanggap dan mampu menyusun
strategi demi terwujudnya pendidikan yang bermakna, efisien, relevan, dan
bermanfaat, serta berdaya saing tinggi. Untuk menyikapi hal tersebut, satuan
pendidikan di SMPN 2 Probolinggo berupaya menyusun strategi yang dapat
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menghasilkan output pendidikan yang berkualitas yang dilandasi kemajuan
IPTEK. Strategi pengelolaan pendidikan akan berjalan dengan baik apabila
mempertimbangkan kondisi yang mempengaruhinya yaitu faktor sosial,
ekonomi, keadaan geografis, keamanan, perkembangan IPTEK, dan lain-lain.
Untuk mencapai harapan itu maka dirumuskanlah visi, misi dan tujuan dengan
harapan menjadi pemicu dan pemacu semangat kerja sehingga cita-cita mulia
yang didambakan menjadi kenyataan.

Penyusunan Kurikulum ini, merupakan salah satu upaya sekolah untuk
mengakomodasi potensi yang ada di wilayah kota Probolinggo dan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di SMP Negeri 2 Probolinggo,
baik kuaitas akademis maupun nonakademis, memelihara dan
mengembangkan budaya daerah, menguasai perkembangan iptek yang
bernuansa agamis, dan keikutsertaan dalam menciptakan lingkungan yang
ramah. Pengembangan Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo dikembangkan
sesuai dengan situasi dan konteks lingkungan sekolah. Analisis konteks dalam
penyusunan Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo berwujud evaluasi diri (self
evaluation) terhadap sekolah. Dalam hal ini dapat diterapkan kajian lingkungan
internal untuk memahami strengths atau kekuatan dan weaknesses atau
kelemahan yang dimiliki, sertakajian lingkungan eksternal untuk mengungkap
opportunities atau peluang dan threats atau tantangan yang dihadapi sekolah.
Anaisisini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata kondisi dan situasi
sekolah.

Penyusunan Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo juga melibatkan
pihak pengawas pembinadan komite sekolah. Padatahap akhir, komite sekolah
memberikan pertimbangan terhadap penyusunan kurikulum. Selain itu, komite
sekolah jugamemberikan pertimbangan dalam hal pedoman struktur organisasi
sekolah, biaya operasional sekolah, tata tertib sekolah, serta penggunaan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana. Pimpinan sekolah bersamakomite sekolah
juga melakukan pemantauan untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan
akuntabilitas sekolah. Adapun dalam hal pelaksanaan pengel olaan pendidikan
komite sekolah menerima pertanggung jawaban dari kepala sekolah dalam
rapat dewan pendidik dan komite sekolah. Sejauh ini, komite sekolah sangat
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mendukung dan membantu terlaksananya seluruh program sekolah. Peran
Dinas Pendidikan Kota Probolinggo dalam pengembangan Kurikulum Satuan
Pendidikan (KSP) terutama tingkat SMP/MTS sangat penting dalam hal
koordinasi dan supervisi. Dinas Pendidikan dan K ebudayaan K ota Probolinggo
melalui Pengawas telah memfasilitasi penyusunan dokumen KSP dengan
menyelenggarakan workshop dan pelatihan untuk Tim Penyususunan
Kurikulum semua sekolah.

Dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum SMP Negeri 2
Probolinggo, adalah tahap berkembang dimana SMP Negeri 2 Probolinggo
masih melakukan modifikasi terhadap dokumen untuk menyusun
pengorganisasian pembelgaran, seperti struktur kurikulum (intrakurikuler,
projek penguatan profil pelgar Pancasila, ekstrakurikuler, dan pendekatan
mata pel ajaran berdasarkan kebutuhan sekolah.

B. ANALISISRAPOR PENDIDIKAN

Rapor pendidikan adalah sebuah dokumen komprehensif yang menyajikan
gambaran menyeluruh tentang kualitas pendidikan di suatu satuan pendidikan,
seperti sekolah. Rapor ini berisi data-data hasil evaluasi dari berbagai aspek
pendidikan, mulai dari capaian pembelgaran siswa, kualitas proses
pembelgjaran. Analisis rapor pendidikan adalah proses mengkaji data-data
yang terkandung dalam rapor pendidikan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, serta peluang perbaikan dalam suatu satuan pendidikan. Rapor
pendidikan sendiri merupakan hasil evaluasi dari berbagai aspek pendidikan,
seperti capaian pembelgjaran siswa, kualitas proses pembelgaran, hingga
efektivitas pengel olaan sekolah.

Berdasarkan hasil analisis rapor pendidikan SMP Negeri 2 Probolinggo tahun
2025 dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 1.1 Hasil Rapor Pendidikan Kemampuan Literasi, Numerasi dan
Karakter tahun 2024 dan tahun 2025

No Indikator Lebel dan | Lebe dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2025
Capaian Capaian
2024 2025
A.1 | Kemampuan literasi Bak Bak Sebagian besar
Persentase muridberdasarkan (88,89% (88,89% muridtelah mencapai
kemampuan dalam memahami, muridsudah | muridsudah | batas kompetensi
menggunakan, merefleksi, dan mencapai mencapal minimum untuk
mengevaluasi beragam jenisteks | kompetensi | kompetensi | literas membaca.
(teksinformasional dan teksfiksi). | minimum) | minimum)
Persentase jJumlah
muridyang telah
mencapal kompetensi
minimum untuk
Kemampuan Literasi
tahun ini 88,89%,
tidak berubah dari
tahun 2024.
A.1.1 | Kompetensi membacateks 76,99 79,83 Nilai capaian
informasi Kompetensi
Nilai rerata muriddalam Membaca Teks
memahami, menggunakan, Informas Anda tahun
merefleksi, dan mengevaluasi teks ini 79,83, naik 2,84
informasional (non-fiksi) dari tahun 2024
(76,99).
A.1.2 | Kompetens membaca teks sastra 76,09 81,25 Nilai capaian
Nilai rerata muriddalam Kompetensi
memahami, menggunakan, Membaca Teks Sastra
merefleks, dan mengevaluasi teks Andatahunini 81,25,
fiks naik 5,16 dari tahun
2024 (76,09).
A.1.3 | Kompetensi mengakses dan 74,18 79,62 Kompetensi
menemukan isi teks (L 1) mengakses dan
Nilai rerata muridpada menemukan isi teks
kemampuan menemukan, (L1) Naik 5,44
mengidentifikasi, dan
mendeskripsikan suatu ide atau
informasi eksplisit dalam teks
informasional (non-fiksi) dan
sastra
A.1.4 | Kompetensi menginterpretasi dan 77,74 80,65 Kompetensi

memahami isi teks (L2)
Nilal rerata muridpada
kemampuan membandingkan dan
mengontraskan ide atau informasi

menginterpretasi dan
memahami is teks
(L2) Naik 2,91
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2025
Capaian Capaian
2024 2025
dalam atau antarteks, membuat
kesimpulan, mengel ompokkan,
serta mengombinasikan ide dan
informasi dalam teks atau
antarteks informasional (non-
fiks) dan sastra
A.1.5 | Kompetensi mengevaluasi dan 78,8 76,6 Kompetensi
merefleksikan isi teks (L3) mengevaluasi dan
Nilai rerata muridpada merefleksikan isi teks
kemampuan menganalisis, (L3) Turun 2,20
memprediksi, dan menilai konten,
bahasa, dan unsur-unsur dalam
teks informasional (non-fiksi) dan
sastra
A.2 | Kemampuan numeras Bak Bak Sebagian besar
Persentase muridberdasarkan (75,56% (86,67% muridtelah mencapai
kemampuan dalam berpikir muridsudah | muridsudah | batas kompetensi
menggunakan konsep, prosedur, mencapai mencapai minimum untuk
fakta, dan alat matematikauntuk | kompetensi | kompetens: | numeras
menyel esaikan masalah sehari- minimum) | minimum)
hari pada berbagai jenis konteks artinya Persentase jJumlah
yang relevan. muridyang telah
mencapa kompetensi
minimum untuk
Kemampuan
Numerasi tahun ini
86,67%, naik 11,11
dari tahun 2024
(persentase 75,56%).
A.2.1 | Kompetensi padadomain 61,46 67,56 Kompetensi pada
Bilangan domain Bilangan
Nilal rerata muriddalam berpikir Nak 6,10
menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika pada
konten bilangan untuk
menyel esalkan masalah sehari-
hari
A.2.2 | Kompetens padadomain Aljabar 63,85 61,78 Kompetens pada

Nilai rerata muriddalam berpikir
menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika pada
konten aljabar untuk

menyel esaikan masalah sehari-
hari

domain Aljabar
Turun 2,07
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2025
Capaian Capaian
2024 2025

A.2.3 | Kompetens padadomain 63,78 66,12 Kompetens pada
Geometri domain Geometri
Nilai rerata muriddalam berpikir Nak 2,34
menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika pada
konten geometri untuk
menyel esailkan masalah sehari-
hari

A.2.4 | Kompetens padadomain Data 60,34 72,27 Kompetens pada
dan Ketidakpastian domain Data dan
Nilai rerata muriddalam berpikir Ketidakpastian Naik
menggunakan konsep, prosedur, 11,93
fakta, dan alat matematika pada
konten data dan ketidakpastian
untuk menyel esaikan masalah
sehari-hari

A.2.5 | Kompetensi mengetahui (L1) 61,61 72,07 Kompetensi
Nilal rerata muridpada mengetahui (L1)
kemampuan memahami fakta, Nak 10,46
proses, konsep, dan prosedur

A.2.6 | Kompetensi menerapkan (L2) 61,77 65,87 Kompetensi
Nilal rerata muridpada menerapkan (L2)
kemampuan menerapkan Nak 4,10
pengetahuan dan pemahaman
tentang fakta-fakta, relasi, proses,
konsep, prosedur, dan metode
pada konten bilangan dengan
konteks situasi nyata untuk
menyel esaikan masal ah atau
menjawab pertanyaan.

A.2.7 | Kompetensi menaar (L3) 64,75 66,83 Kompetensi menalar

Nilal rerata muridpada
kemampuan menganalisis data
dan informasi, membuat
kesimpulan, dan memperluas
pemahaman dalam situasi baru,
meliputi situasi yang tidak
diketahui sebelumnya atau
konteks yang lebih kompleks

(L3) Naik 2,08
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2025
Capaian Capaian
2024 2025

A3 | Karakter 56,03(Baik) | 55,7 (Baik) | Muridterbiasa
Nilai rerata karakter menerapkan nilai-
muridberdasarkan nilai akhlak nilai karakter pelajar
pada manusia, akhlak pada alam, pancasilayang
akhlak bernegara, gotong royong, berakhlak mulia,
kreativitias, nalar kritis, bergotong royong,
kebinekaan global dan mandiri, kreatif dan
kemandirian pada survei karakter bernalar kritis serta

berkebinekaan global
dalam kehidupan
sehari hari.

Nilai capaian
Karakter Andatahun
ini 55,7, turun 0,33
dari tahun 2024
(56,03).

A.3.1 | Beriman, Bertakwa kepada Tuhan 58,18 58,9 Beriman, Bertakwa
yang Maha Esa, dan Berakhlak kepada Tuhan yang
Mulia Maha Esa, dan
Komposit nilai karakter Berakhlak Mulia
muridyang berkaitan akhlak Naik 0,72
kepada manusia, akhlak kepada
alam, dan akhlak bernegara di
survei karakter

A.3.2 | Gotong Royong 61,11 55,56 Nilal capaian Gotong
Komposit nilai karakter Royong Andatahun
muridberdasarkan kesediaan dan ini 55,56, turun 5,55
pengalaman berkontribusi dalam dari tahun 2024
kegiatan yang bertujuan (61,11).
memperbaiki kondisi lingkungan
fisik dan lingkungan sosial.

A.3.3 | Kredtivitas 53,03 51,91 Nilai capaian
Komposit nilai karakter Kreativitas
muridberdasarkan nilai senang Andatahun ini
berpikir berbeda, menerapkan ide 51,91, turun 1,12 dari
baru dalam memecahkan masal ah, tahun 2024 (53,03)
dan membuat karya-karya baru.

A.3.4 | Naar Kritis 54,37 56,29 Nilal capaian Nalar

Komposit nilai karakter
muridberdasarkan nilai
penelusuran informasi, analisis
dan evaluas informasi, serta

KritisAndatahun ini
56,29, naik 1,92 dari
tahun 2024 (54,37).
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2025
Capaian Capaian
2024 2025
refleks etis dalam pengambilan
keputusan.

A.3.5 | Kebinekaan global 54,05 53,86, Nilai capaian
Komposit nilai karakter K ebinekaan Global
muridberdasarkan sikap terhadap Andatahun ini 53,86,
kesetaraan agama, budaya, dan turun 0,19 dari tahun
gender; nilai minat terhadap 2024 (54,05).
budaya dari berbagai negara; dan
kepedulian padaisu-isu global.

A.3.6 | Kemandirian 51,15 51,89 Nilai capaian
Komposit nilai karakter Kemandirian
muridberdasarkan nilai melakukan Andatahun ini
perencanaan secara reflektif, dan 51,89, naik 0,74 dari
pengelolaan emosi dan tahun 2024 (51,15)
pengendalian diri.

Dari hasil analisis rapor pendidikan tahun 2025 diperoleh kemampuan literasi
muridSMP Negeri 2 Probolinggo sudah baik, sebagian besar muridtelah
mencapal batas kompetensi minimum untuk literasi membaca. Namun jika
dibandingkan dengan capaian tahun 2024 kemampuan literasi muridterutama
pada kompetensi kemampuan muriddalam membuat interpretasi dari informasi
implisit yang ada dalam teks, mampu membuat simpulan dari hasil integrasi
beberapa informasi dalam suatu teks.

Untuk kemampuan numerasi murid SMP Negeri 2 Probolinggo presentase
muridberdasarkan kemampuan dalam berpikir menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari pada
berbagai jenis konteks yang relevan, sudah baik. Artinya sebagian besar
muridtelah mencapal batas kompetensi minimum untuk numerasi, namun perlu
ditingkatkan kompetenss muridpada indikator kompetensi pada domain
geometri serta indikator dan indikator kompetens pada domain data dan
ketidakpastian. Sedangkan untuk karakter nilai rapor pendidikan SMP Negeri
2 Probolinggo tahun 2025 secara umum mengalami
dibandingkan pada tahun 2024, hanya 55,7% muridyang sudah terbiasa

penurunan jika

menerapkan nilai-nilai karakter pelgjar pancasila yang berakhlak mulia,
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bergotong royong, mandiri, kreatif dan bernalar kritis serta berkebinekaan
global dalam kehidupan sehari hari.
Oleh sebab itu perlu adanya upaya peningkatan kegiatan literasi, numerasi dan

penumbuhan karakter, baik dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan

ekastrakurikuler.

Tabel 1.2 Hasil Rapor Pendidikan Kualitas Pendidik dan tenaga Kependidikan

Tahun 2024 dan 2025.
No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2024
Capaian Capaian
2024 2025
D.1 Kualitas pembelgjaran 64,62 61(Baik) | Pembelgjaran
Nilai rerata untuk kualitas (Baik) menunjukkan kualitas
pembel ajaran meliputi yang optimal
manajemen kelas, dukungan ditunjukkan dengan
psikologi, dan metode suasana kelas yang
pembelgaran di survei kondusif, dukungan
lingkungan belgjar afektif dan aktivasi
kognitif dari guru
yang konstruktif.
Nilai capaian
Kualitas
Pembelgjaran tahun
ini 61, turun 3,62 dari
tahun 2024 (64,62).
D.1.1 | Mangemen kelas 66,35 65,29 Nilai capaian
Nilal rerata untuk keteraturan Mangjemen Kelas
suasana kelas dan disiplin positif Andatahunini 65,29,
di survei lingkungan belajar turun 1,06 dari tahun
2024 (66,35).
D.1.2 | Dukungan psikologis 66,78 60,02, Nilai capaian
Nilal rerata untuk dukungan Dukungan Psikologis
afektif, perhatian dan kepedulian Andatahunini 60,02,
guru, dan umpan balik turun 6,76 dari tahun
konstruktif di survei lingkungan 2024 (66,78).
belgjar
D.1.3 | Metode pembelgjaran 60,72 58 Nilai capaian Metode
Nilal rerata untuk instruksi yang Pembelgjaran tahun
adaptif, panduan guru, aktivitas ini 58, turun 2,72 dari
interaktif, pembelgaran literas, tahun 2024 (60,72).

pembel gjaran numerasi, skor
iklim pembelgaran terbuka di
survel lingkungan belgjar
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2024
Capaian Capaian
2024 2025

D.2 Refleksi dan perbaikan 58,59(Baik) 62,61 Guru aktif
pembelgjaran oleh guru (Baik) meningkatkan
Nilai rerataterkait tingkat kualitas pembelgaran
aktivitas refleksi dan perbaikan setelah melakukan
pembelgjaran oleh guru refleksi pembel gjaran
berdasarkan survei lingkungan yang telah lewat,
belgar mengeksplorasi

referensi pengajaran
baru, dan berinovas
menghadirkan
pembelgjaran yang
memantik
keterlibatan murid .
Nilal capaian
Refleksi dan
Perbaikan
Pembelgjaran oleh
Guru tahun ini 62,61,
naik 4,02 dari tahun
2024 (58,59).

D.2.1 | Belgar tentang pembelgaran 54,83 52,29 Nilai capaian Belgjar
Nilai komposit dari kepala satuan tentang Pembelgjaran
pendidikan dan pendidik terkait tahun ini 52,29, turun
aktivitas belgjar yang bertujuan 2,54 dari tahun 2024
meningkatkan pengetahuan dan (54,83).
keterampilan mengajar.

D.2.2 | Refleks atas praktik mengajar 59,74 68,21 Nilai capaian
Nilai komposit kepala satuan Refleks atas Praktik
pendidikan dan pendidik terkait Mengajar
tingkat refleksi dan perbaikan Andatahun ini
pembelgaran oleh guru atas 68,21, naik 8,47 dari
praktik mengajar tahun 2024 (59,74).

D.2.3 | Penerapan praktik inovatif 58,91 60,84 Nilai capaian

Nilai komposit kepala satuan
pendidikan dan pendidik terkait
praktik pengajaran guru yang
inovatif untuk meningkatkan
kualitas pengajaran

Penerapan Praktik
Inovatif tahun ini
60,84, naik 1,93 dari
tahun 2024 (58,91).
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No

I ndikator

Lebel dan
Nilai
Capaian
2024

Lebel dan
Nilai
Capaian
2025

Definisi Capaian
Rapor 2024

D.3

Kepemimpinan instruksional
Nilai rerataterkait tingkat
kepemimpinan instruksional
satuan pendidikan yang
mendukung perbaikan kualitas
pembel gjaran berdasarkan survei
lingkungan belajar

57,9 (Baik)

56,25
(Baik)

Kepemimpinan
instruksional yang
visioner dengan
mengacu pada visi-
misi satuan
pendidikan secara
konsisten termasuk
mengkomunikasikan
visi-misi kepada
warga satuan
pendidikan sehingga
perencanaan, praktik
dan asesmen
pembelgjaran
berorientas
peningkatan hasil
belgjar muridmel alui
dukungan program,
sistem insentif atau
sumber dayayang
memadal yang
berdampak pada
membudayanya guru
melakukan refleksi
dan perbaikan
pembel gjaran.

Nilai capaian
Kepemimpinan
Instruksional
Andatahun ini
56,25, turun 1,65 dari
tahun 2024 (57,9).

D.31

Visi-mis satuan pendidikan
Nilai komposit kepala satuan
pendidikan dan pendidik terkait
penyampaian dan penerapan visi-
misi satuan pendidikan yang
berpusat pada perbaikan
pembelgaran.

56,93

61,27

Nila capaian Visi-
mis Satuan
Pendidikan tahun ini
61,27, naik 4,34 dari
tahun 2024 (56,93).

D.3.2

Pengel olaan kurikulum satuan
pendidikan

Nilai komposit kepala satuan
pendidikan dan pendidik terkait

58,2

58

Nilai capaian
Pengelolaan
Kurikulum Satuan
Pendidikan tahun ini
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2024
Capaian Capaian
2024 2025
pengelolaan pengembangan 52,4, turun 5,8 dari
kurikulum satuan pendidikan tahun 2024 (58,2).
dengan berorientasi pada
peningkatan hasil belgjar murid .

D.3.3 | Dukungan untuk refleksi guru 58,57 55,08, Nilai capaian
Nilai komposit kepala satuan Dukungan untuk
pendidikan dan pendidik terkait Refleksi Guru tahun
program, sistem insentif, dan ini 55,08, turun 3,49
sumber daya yang mendukung dari tahun 2024
refleksi guru dan perbaikan (58,57).
pembel g aran.

D.4 Iklim keamanan satuan 71,39 73 Satuan pendidikan
pendidikan (Baik) (Baik) memiliki lingkungan
Nilai komposit nilai indeks rasa satuan pendidikan
aman, perundungan, hukuman yang aman, terlihat
fisik, kekerasan seksual, rokok, dari kesegjahteraan
minuman keras, dan narkoba psikologis yang baik
berdasarkan survei lingkungan dan rendahnya kasus
belgar perundungan,

hukuman fisik,
kekerasan seksual,
dan penyalahgunaan
narkoba. Satuan
pendidikan dapat
mempertahankan
kualitas warga satuan
pendidikan dalam
mencegah dan
menangani kasus
untuk menciptakan
iklim keamanan di
lingkungan satuan
pendidikan.

Nilai capaian Iklim
Keamanan Satuan
Pendidikan
Andatahun ini 73,
naik 1,61 dari tahun
2024 (71,39)

D.4.1 | Kesgahteraan psikologis 69,02 62,82 Nilai capaian
(wellbeing) murid Kesgjahteraan
Nilai rerataterkait muridterhadap Psikologis
kesgahteraan psikologis dan (Wellbeing)
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2024
Capaian Capaian
2024 2025
perasaan aman yang dirasakan di Murid tahun ini
satuan pendidikan 62,82, turun 6,2 dari
tahun 2024 (69,02).

D.4.2 | Kesgjahteraan psikologis 77,24 70 Nilai capaian
(wellbeing) guru Kesgahteraan
Nila rerataterkait kesgahteraan Psikologis
psikologis guru yang melingkupi (Wellbeing) Guru
perasaan terhubung dan perasaan tahun ini 70, turun
senang mengajar di satuan 7,24 dari tahun 2024
pendidikan (77,24).

D.4.3 | Pemahaman dan sikap terhadap 63,98 65 Nilai capaian
perundungan Pemahaman dan
Nila rerataterkait pemahaman Sikap terhadap
dan sikap guru terhadap segala Perundungan tahun
bentuk penindasan atau ini 65, naik 1,02 dari
kekerasan yang dilakukan secara tahun 2024 (63,98).
sengaja ol eh satu/sekel ompok
orang yang lebih "kuat" di satuan
pendidikan.

D.4.4 | Pengalaman perundungan murid 70,08 85,71% Nilai capaian
Persentase muridyang aman Pengalaman
terhadap perundungan/bullying Perundungan Murid
dari guru atau sesama muriddi tahun ini 85,71%,
satuan pendidikan. naik 15,63 dari tahun

2024 (70,08%).

D.4.5 | Pemahaman dan sikap terhadap 79,16 59 Nilai capaian
hukuman fisik Pemahaman dan
Nilai komposit dari kepala satuan Sikap terhadap
pendidikan, pendidik, dan Hukuman Fisik tahun
muridterkait pengetahuan dan ini 59, turun 20,16
sikap guru untuk menghindari dari tahun 2024
hukuman fisik di satuan (79,16).
pendidikan.

D.4.6 | Pengalaman hukuman fisik 92,66 100%, Nilai capaian
murid Pengalaman
Persentase muridyang aman Hukuman Fisik
terhadap kejadian hukuman fisik Murid tahun ini
yang diterima oleh muriddi 100%, naik 7,34 dari
satuan pendidikan. tahun 2024 (92,66%)

D.4.7 | Pemahaman dan sikap guru 67,19 65 Nilai capaian
tentang kekerasan seksual Pemahaman dan
Nilai rerataterkait pengetahuan Sikap Guru tentang
dan keyakinan guru untuk K ekerasan Seksual
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No Indikator Lebel dan | Lebel dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2024
Capaian Capaian
2024 2025
mengatasi kekerasan seksual di tahun ini 65, turun
satuan pendidikan. 2,19 dari tahun 2024
(67,19).

D.4.8 | Pengalaman kekerasan seksual 66,13 95,24%, Nilai capaian
murid Pengalaman
Persentase muridyang aman K ekerasan Seksual
terhadap kejadian kekerasan Murid tahun ini
seksual yang dialami oleh diri 95,24%, naik 29,11
sendiri ataupun orang lain di dari tahun 2024
lingkungan satuan pendidikan. (66,13%)

D.4.9 | Pemahaman dan sikap guru 65,92 68 Nilai capaian
tentang rokok, minuman keras, Pemahaman dan
dan narkoba Sikap Guru tentang
Nilai komposit dari kepala satuan Rokok, Minuman
pendidikan dan pendidik terkait Keras, dan Narkoba
pengetahuan dan sikap terhadap tahun ini 68, naik
pencegahan dan penanggulangan 2,08 dari tahun 2024
penyalahgunaan narkoba, rokok, (65,92).
dan minuman keras di
lingkungan satuan pendidikan.

D.4.10 | Pengalaman muridterkait rokok, 60,28 91,67%, Nilai capaian
minuman keras, dan narkoba Pengalaman

Persentase muridyang aman
terhadap rokok, minuman keras,
dan narkoba di satuan
pendidikan, misalnya dibujuk
untuk mencoba, menggunakan,
membeli atau mengedarkan

MuridTerkait Rokok,
Minuman Keras, dan
Narkoba Andatahun
ini 91,67%, naik
31,39 dari tahun 2024
(60,28%).

Dari data rapor pendidikan antara tahun 2024 dengan rapor pendidikan tahun

2025, kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dengan capaian baik

tetapi mengalami pencapaian turun 3,62, sehingga perlu adanya upaya untuk

meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan di semua indikator

capaian. Penurunan kualitas pembelajaran akan berdampak pada kompetensi

kelululusan murid pada tahun ini. Untuk itu sekolah perlu memfasilitas

kegiatan untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan

terutama pada indikato-indikator yang kurang.

Dan hasil Rapor pendidikan untuk komponen iklim keamanan sekolah, SMP

Negeri 2 Probolinggo dengan capaian baik dan mengalami kenaikan 1,61 dari
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tahun sebelumnya. Namun perlu diperhatikan beberapa indikator yang
menyebabkan sekolah tidak ramah terhadap anak. Antara lain Nilai capaian
Pemahaman dan Sikap terhadap Hukuman Fisik di sekolah tahun ini 59, turun
20,16 dari tahun 2024 (79,16), sehingga akan berdampak pada capaian
Pengalaman Hukuman Fisik Muriddi sekolah tahun ini 100%, naik 7,34 dari
tahun 2024 (92,66%), artinya 100% muridpernah mengalami kekerasan fifik
baik dari sesama murid , atau muriddengan guru/TAS. Capaian Pemahaman
dan Sikap Guru tentang K ekerasan Seksual tahun ini 65, turun 2,19 dari tahun
2024 (67,19), ha ini juga berdampak pada Nila capaian Pengalaman
Kekerasan Seksual Muridtahun ini 95,24%, naik 29,11 dari tahun 2024
(66,13%), artinya 95,24 % muridpernah mengalami kekerasan seksual baik
secara verbal maupun secara fisik yang dilakukan bailk antara sesama
muridatau muriddengan guru/TAS. Capaian Pemahaman dan Sikap Guru
tentang Rokok, Minuman K eras, dan Narkobatahun ini 68, naik 2,08 dari tahun
2024 (65,92) dancapaian Pengalaman MuridTerkait Rokok, Minuman Keras,
dan Narkoba tahun ini 91,67%, naik 31,39 dari tahun 2024 (60,28%), artinya
91,67% muridpernah merasakan rokok, minuman keras dan narkoba baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Oleh karena sekol ah sangat-sangat
perlu memfasilitas kegiatan ataupun SOP untuk menciptakn iklim keamanan
sekolah yang ramah terhadap seluruh warga sekolah sehingga tercipta

linkungan belgjar yang kondusif, aman dan nyaman.

Tabel 1.3 Hasil Rapor Pendidikan Karakteristik warga sekol ah Tahun 2024 dan
2025.

No Indikator Lebel dan | Lebd dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2024
Capaian Capaian
2024 2025
E.l Partisipas warga satuan 81,01 70,67 Satuan pendidikan
pendidikan (Baik) (Sedang) | melibatkan orang tua

Nilal rerataterkait partisipas

dan muriddalam

orang tua dan partisipas murid beberapa kegiatan di

berdasarkan survei lingkungan satuan pendidikan

belgjar khususnya berupa
kegiatan akademik
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No Indikator Lebel dan | Lebe dan Definisi Capaian
Nilai Nilai Rapor 2024
Capaian Capaian
2024 2025
dan atau non-
akademik.
Nilal capaian 70,67
Turun 10,34
E.1.1 | Partisipasi orang tua 80,16 65,53 Nilai capaian 65, 53
Nilai komposit dari kepala satuan Turun 14,63
pendidikan, pendidik, dan
muridterkait tingkat keterlibatan
orang tua dalam proses
perencanaan, pengembangan, dan
pel aksanaan aktivitas di satuan
pendidikan
E.1.2 | Partisipas murid 81,86 75,81 Nilai Capaian 75,81

Nilai komposit dari kepala satuan
pendidikan, pendidik, dan
muridterkait tingkat keterlibatan
muriddalam proses perencanaan,
pengembangan, dan pelaksanaan
aktivitas di satuan pendidikan

Turun 6,05

Dari hasil rapor pendidikan tahun 2025 dengan ketercapai an sedang dan mengalami

penurunan dari capaian tahun sebelumnya, sehingga perlu adanya upaya

peningkatan partisipasi warga sekolah terhadap ( guru, TAS, muriddan wali murid)

daam pengelolaan satuan pendidikan, peningkatan keterlibatan dalam

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi proses pembelgjaran, sehingga mutu

layanan pendidikan sesuai dengan harapan.

C. KARAKTERISTIK SUMBER DAYA ALAM, SOSIAL DAN BUDAYA

1. Sumber Daya Alam
SMP Negeri

2 Probolinggo terletak di

Kota Probolinggo yang

mempunyai bentang alam berupa dataran rendah, merupakan daerah yang

strategis dengan potensi daerah yang dekat dengan laut (pelabuhan), hutan

bakau, obyek wisata edukas serta potensi lainnya yang menunjang untuk

kegiatan pembelgaran kontekstual atau pembelgjaran secara langsung. selain

itu SMP Negeri 2 Probolinggo dekat dengan alon-alon, taman wisata studi

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026




lingkungan, musium serta instansi atau lembaga baik pemerintah maupun
swasta yang dapat dijadikan mitra dalam pelaksanaan pembel gjaran.

Letak SMP Negeri 2 Probolinggo yang strategis, berada di tengah kota
Probolinggo dengan akses yang mudah dijangkau oleh masyarakat, serta citra
SMP Negeri 2 Probolinggo yang relatif baik menjadi point tersendiri untuk
menjadikan SMP Negeri 2 Probolinggo sebagai sekolah pilihan yang diminati
oleh masyarakat. Meskipun SMP Negeri 2 memiliki potensi yang cukup
dengan dukungan sarana dan prasarana terutama padaluas|ahan dan gedung
tidak menjadikan SMP Negeri 2 Probolinggo untuk berinovasi, hal inilah yang
menjadi daya tarik masyarakat Kota Probolinggo untuk menjadikan SMP
Negeri 2 Probolinggo sebagai pilihan. Ha ini merupakan modal dasar
sekolah untuk dapat meningkatkan prestasi di bidang akademik dan non
akademik. Layanan prima dan profesional juga sangat dipengaruhi oleh
sarana dan prasarana serta infrastruktur yang melebihi Standar Pelayanan
Minima (SPM). Lingkungan SMP Negeri 2 Probolinggo yang strategis,
dengan beberapa cafe dan tempat-tempat sgenisnya, dapat menjadi point
positif yang mendukung pembelgaran misalnya pembelgaran kontekstual,
tetapi juga berdampak negatif yang nantinya disalahgunakan oleh
muridsebagal tempat nongkrong ataupun berkumpul, sehingga memungkinkan
terjadinya hal-hal yang negatif. Untuk itu sekolah perlu meningkatkan
kerjasama dengan lingkungan sekitar guna menciptakan suasana yang
mendukung pembelgjaran.

Iklim keamanan SMP Negeri 2 Probolinggo mempunyai nilai komposit
nilai indeks rasa aman, perundungan, hukuman fisik, kekerasan seksual, rokok,
minuman keras, dan narkoba berdasarkan survel lingkungan belgjar sudah baik
dengan capaian nila 73 % dimana sekolah memiliki lingkungan satuan
pendidikan yang aman, meskipun ada beberapa indicator yang mengalami
penurunan dan perlu rekomendasi dan tindak lanjut kedepannya. Nilai rerata
terkait muridterhadap kesgjahteraan psikologis dan perasaan aman yang
dirasakan di satuan Pendidikan 62,82, turun 6,20, artinya hanya 62,82 % murid
merasa senang dan Bahagia di lingkungan sekolah. Nilai rerata terkait
kesglahteraan psikologis guru yang melingkupi perasaan terhubung dan
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perasaan senang mengajar di satuan Pendidikan 70 turun 7,24 artinya hanya
70% guru yang merasa senang saat mengajar di sekolah. Pemahaman terhadap
kekerasan fisik mengalami penurunan, sehingga berpengaruhi terhadap murid
yang mengalami hukuman secara fisik, sehingga sekolah perlu memfasilitas
supaya tidak lagi terjadi hukuman fisik. Missal sekolah membuat SOP
penanganan terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh murid . Pemahaman
guru terhadap kekerasan seksual turun, sehingga berdapak peningkatan
pengalaman kekerasan seksual yang dialami oleh murid . Untuk itu sekolah
juga perlu memfasilitas untuk menekan pengalaman kekerasan seksua yang
dialmi murid , selain juga terhadap kasus perundungan, dan penyalahgunaan
narkoba, serta hal-yang penyimpangan yang lain baik yang dilakukan oleh
antar murid , maupun guru /TAS terhadap murid , baik secara fisik, verba
maupun melalui media sosia. SMP Negeri 2 Probolinggo dapat
mempertahankan kualitas warga sekolah dalam mencegah dan menangani
kasus untuk menciptakan iklim keamanan di lingkungan satuan pendidikan.
Namun capaian sekolah dalam menciptakan iklim keamanan sekol ah turun dari
capain nilai tahun sebelumnya, sehingga perlu dilakukan dan peningkatan
kegiatan yang menunjang terciptanyaiklim keamanan sekolah. Selain itu rerata
iklim kebhinekaan di satuan pendidikan berdasarkan survei lingkungan belgjar
capaian SMP Negeri 2 Probolinggo sudah baik yaitu 72 turun 6,03 dari capaian
tahun sebelumnya, sekolah sudah mampu menghadirkan suasana proses
pembelgaran yang menjunjung tinggi toleransi agama/kepercayaan dan
budaya; mendapatkan pengalaman belgar yang berkualitas; mendukung
kesetaraan agama/kepercayaan, dan budaya; serta memperkuat nasionalisme.
Namun perlu adanya Upaya dalam meningkatkatkan iklim kebhinekaan yang
menjadi program pendidik dan tenaga kependidikan maupun sekolah.

Iklim Inklusivitas, capaian rerataterkait layanan disabilitas, CBI, sikap
terhadap disabilitas, dan fasilitas satuan pendidikan disabilitas di SMP Negeri
2 Probolinggo berdasarkan survel lingkungan belgjar sudah baik, 59 turun 1,06
dari capaian tahun sebelumnya. sekolah sudah mampu menghadirkan suasana
proses pembel g aran yang menyediakan |ayanan yang ramah bagi muriddengan

disabilitas dan cerdas berbakat istimewa. Namun, perlu upaya peningkatan
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terkait layanan disabilitas, terkait sikap guru terhadap disabilitas berdasarkan
aspek afektif, kognitif, dan perilaku. Sekolah belum mempunya sarana
pendukung terkait dengan layanan kepada warga sekolah yang disabilitas dan
CBI (Cerdas Bakat Istimewa).

Sosial dan Budaya / Karakteristik Masyarakat di sekitar SMP Negeri 2
Probolinggo

Karakteristik sosial penduduk Kota Probolinggo dapat dilihat dari segi
etnik dan budaya masyarakatnya. Masyarakat Probolinggo dilihat dari sosial
budaya sebagian berasal dari budaya agraris (petani dan nelayan). Banyaknya
pendatang yang bergerak pada bidang perdagangan dan industri juga sangat
berpengaruh terhadap sosial, budaya dan ekonomi. Sedangkan ditinjau dari
suku, sebagian besar yang ada di Kota Probolinggo merupakan Suku Jawa dan
Madura yang terkena ulet, lugas, terbuka, dan kuat dalam mengarungi
kehidupan (berjiwa wiraswasta tinggi). Selain itu perpaduan masyarakat dan
budayayang masih asli Kota Probolinggo dicerminkan dengan masih tingginya
budaya gotong royong yang dapat kita temui di masyarakat, dan adat budaya
khas, budaya perbaduan masyarakat di Kota Probolingggo terkenal dengan
budaya Pandalungan. Hal ini dapat dipandang sebagai potensi masyarakat
sehingga menjadi modal dalam peningkatan sumber daya manusia sehingga
terbentuk suatu masyarakat yang handal dan berkembang dan mudah tanggap
terhadap kemajuan dan tetap berlandaskan terhadap nilai-nilai budayayang ada
di Jawa Timur khususnya Kota Probolinggo. Lebih dari itu potensi-potens
yang adamenjadikan ketahanan sosial masyarakat akan mampu menangkal dan
menyaring kemungkinan adanya pengaruh budaya luar yang negatif. Salah
satu wujud kekhasan budaya masyarakat ialah lahirnya seni budaya khas
daerah seperti seni tari, seni suara, seni musik dan seni rupa. Tradisi masyarakat
yang sudah membudaya dan dilaksanakan setiap tahun, misalnyatradisi Petik
Laut dapat menjadi tambahan informasi dalam pembelgaran. Hal ini selain
memperkuat budaya masyarakat juga menjadi aset yang bisa dikembangkan
untuk wisata maupun industri yang mendukung proses pembelagjaran.
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3. Karakteristik Murid

Lulusan SMP Negeri 2 Probolinggo, setigp tahun yang diterima di
sekolah lanjutan negeri baik SMA maupun SMK semakin meningkat. Hal
inilah yang menjadi salah satu peluang bagi SMP Negeri 2 Probolinggo untuk
bersaing dengan sekolah lain. Dari output yang dihasilkan ini, SMP Negeri 2
Probolinggo menjadi pilihan dari masyarakat untuk menyekolahkan putra-
putrinya di SMP Negeri 2 Probolinggo. Hal ini dapat dilihat dari animo
masyarakat yang mendaftarkan ke SMP Negeri 2 Probolinggo. Banyak
pendaftar yang menjadikan SMP Negeri 2 Probolinggo sebagai pilihan
pertama dari wali murid untuk menyekolahkan putra-putrinya, baik melalui
jalur afirmasi, prestas maupun jalur zonasi.

Dari data pokok pendidikan (DAPODIK) muridyang masuk ke SMP
Negeri 2 Probolinggo merupakan warga sekitar yang mempunyai jarak
tempuh dari rumah ke sekolah relatif dekat, sehingga mudah dijangkau baik
dengan sepeda ataupun angkutan umum. Dengan jarak tempuh yang
terjangkau antara sekolah dan rumah dari muriddapat mempermudah
terjadinya komunikas dengan orang tua dalam mendukung kegiatan
pembelgjaran. Selain itu juga meminimalisir muridyang kurang disiplin dan
datang terlambat ke sekolah.

Karakteristik sosial murid yang berasal dari keluargadari suku jawadan

madura serta lingkungan yang berada di tengah kota, yang menjadi dasar
untuk merancang pembelgaran sehingga muriddapat mengikuti kegiatan
pembel g aran dengan baik. Artinyamuridsecaraumum tidak akan mengalami
kesulitan dari segi berbahasa dan berkomunikasi.
Tota murid SMP Negeri 2 Probolinggo adalah 159 murid dengan rincian
kelas VII :178 , jumlah muridlaki-laki 90 dan jumlah murid perempuan 88,
kelas VIII : 195, jumlah murid laki-laki 86 dan jumlah murid perempuan :
109, kelas I1X : 190, jumlah murid laki-laki 95 dan jumlah murid perempuan
95. Karakteristik sosial murid juga dipengaruhi oleh lingkungan tempat
tinggal murid, dimana murid SMP Negeri 2 Probolinggo sebaian besar
berasa dari kampung Sentono, daerah jalan Cempaka, kampung
Arab(botolan) dan daerah sekitar SMP Negeri 2 Probolinggo.
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Dari hasil psikotes yang dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling
diperoleh untuk kelas VIl sebagian besar yaitu 60,4 % mempunyai motivasi
belgjar yang rendah, masih belum mampu memahami kelebihan dan
kekurangan diri sebesar 62,9 %, serta 52,8 % kurang bertanggung jawab
dalam beberapa hal. Untuk karakteristik kelas VIII dari hasil psikotes
diperoleh sebagian besar yaitu 75, 1% murid memiliki motivasi belgjar yang
rendah, 70,9% kurang bertanggung jawab terhadap beberapa hal, merasa
senioritas, kurang mampu mengendalikan emosi dan diri, sehingga
berpengaruh pada etika yang kurang. Karakteristik murid kelas IX dari hasil
psikotes adal ah 80,3 % mempunyai motivasi belgar yang rendah, belgjar saat
akan dilaksanakan asesmen, 68,5% belum mampu mengendalikan emosi dan
diri sehingga mudah tersulut saat ada yang menyinggung 64,2%
muridmempunyai ketergantungan terhadap media sosial dan 68 % murid
kurang percayadiri dalam beberapahal. Dari hasil analisis rapor pendidikan
tahun 2025 murid mempunyai memampuan literasi berdasarkan kemampuan
dalam memahami, menggunakan, merefleksi, dan mengevaluasi beragam
jenis teks (teks informasional dan teks fiks) baik, namun mengalami
penurunan dari nilai capaian tahun sebelumnya, yaitu 88,89 % muridtelah
mencapa batas kompetenss minimum untuk literass membaca sehingga
terdapat 11,11 % muridyang belum mencapai batas kompetensi minimum
literasi membaca. Perlu adaya upaya peningkatan kompetensi muridterutama
dalam menemukan dan mengambil informas eksplisit yang ada dalam teks
serta membuat interpretasi sederhana, membaca teks informasi bagaimana
muriddalam memahami, menggunakan, merefleksi, dan mengevaluas teks
informasional (non-fiks), kompetenss mengakses dan menemukan isi teks
(L1), bagimana muridpada kemampuan menemukan, mengidentifikasi, dan
mendeskripsikan suatu ide atau informasi eksplisit dalam teks informasional
(non-fiksl) dan sastra, mengevaluasi dan merefleksikan isi teks (L3),
kompetensi muridpada kemampuan menganalisis, memprediksi, dan menilai
konten, bahasa, dan unsur-unsur dalam teks informasiona (non-fiksi) dan
sastra . Kemampuan numerasi muridberdasarkan kemampuan dalam berpikir
menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan aat matematika untuk
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menyelesalkan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan
dengan nilai capaian baik, yaitu 68,72 murid telah mencapai batas kompetensi
minimum untuk numerasi, dan 31,28 % muridbelum mencapai batas
kompetenss minimum untuk numerasi. Perlu adaya upaya peningkatan
kompetensi muriduntuk untuk numerasi terutama pada kemampuan dasar
matematika: komputasi dasar dalam bentuk persamaan langsung, konsep
dasar terkait geometri dan dStatistika, serta menyelesaikan masalah
matematika sederhana yang rutin, serta Kompetensi pada domain Data dan
Ketidakpastian. Dalam hal karakter murid SMP Negeri 2 Probolinggo perlu
penanganan lebih lanjut. Dari capaian nilal rerata karakter murid berdasarkan
nilai akhlak pada manusia, akhlak pada alam, akhlak bernegara, gotong
royong, kreativitias, nalar kritis, kebinekaan global dan kemandirian pada
survel karakter sudah baik, namun mengalami penurunan dari capaian rapor
pendidikan tahun sebelumnya, yaitu murid 55,7% sudah terbiasa menerapkan
nilai-nilai karakter pelgjar pancasilayang berakhlak mulia, bergotong royong,
mandiri, kreatif dan bernalar kritis serta berkebinekaan global berarti ada
sekitar 51,89% yang sudah terbiasa dalam menerapkan nilai-nilai karakter
pelgjar pancasila. Sekolah perlu memfasilitas adanya kegiatan literas,
numerasi dan penumbuhan karakter baik yang bersifat pembiasaan maupun
terintegrasi dalam kegiatan pembelgjaran.

Murid yang diterima melalui jalur prestasi, akan diasah |ebih lanjut melalui
program-program sekolah, sehingga potensi muriddapat berkembang dan
dapat berprestasi pada event/kejuaraan tertentu. Selain itu input yang diterima
di SMP Negeri 2 Probolinggo sebagaian besar berasal dari sekolah dasar
dalam kota, sehinggatidak terlalu mengalami kesulitan dalam meningkatkan

kemampuasn murid .

4. Karakteristik Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan
prgabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam
jabatan.
Kriteria minimal tenaga kependidikan meliputi kompetensi pedagogik,
kompetens kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026



Standar pendidik merupakan kriteria minimal kompetensi dan kualifikasi
yang dimiliki pendidik untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagai teladan,
perancang pembelgjaran, fasilitator, dan motivator murid . Standar tenaga
kependidikan selain pendidik merupakan kriteriaminimal kompetensi yang
dimiliki tenaga kependidikan selain pendidik sesua dengan tugas dan
fungs dalam melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan
pada satuan pendidikan. Kriteria pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik
maupun mental, pendidik SMP negeri 2 Probolinggo kualifikas pendidikan
dari 29 pendidik yang berkuaifikasi S1 sejumlah 24 dan 5 berkualifikasi S2,
serta semua pendidik mengampu mata pelgaran yang sesuai dengan
kuaifikas pendidikannya, dengan status kepegawaian ASN. Dengan
kualifikas pendidikan yang sesuai dengan mata pelgjaran yang diampu
pendidik dapat melakukan pembelgjaran dengan baik dan sesuai dengan
target tujuan pembelgjaran.

Kualitas pembelgjaran yang dilakukan oleh pendidik yang melipuiti
mangjemen kelas, dukungan psikologi, dan metode pembelgaran di survel
lingkungan belgjar dengan capaian baik yaitu 61% turun 3,62 dari capaian
tahun sebelumnya, artinya pendidik perlu melakukan upaya peningkatan
pembelgjaran yang menunjukkan kualitas yang optimal ditunjukkan dengan
suasana kelas yang kondusif, dukungan afektif dan aktivasi kognitif dari
pendidik yang konstruktif, perlu adanya peningkatan managemen kelas
terutamatentang keteraturan suasana kel as dan disiplin positif serta dukungan
afektif, perhatian dan kepedulian pendidik, umpan balik konstruktif,
penggunaan metode pembelgaran yang menarik dan budaya refleksi untuk
perbaikan pembel gjaran.

Sekolah perlu memfasilitasi kegiatan untuk peningkatan kompetensi
pendidik, melaui kegiatan workshop atau bimtek, praktik baik dan kegiatan
PKG yang lain. Selain itu kepala sekolah perlu mendorong pendidik aktif
meningkatkan kualitas pembelgjaran mengeksplorasi referensi pengajaran
baru, dan berinovas menghadirkan pembelgjaran yang memantik

keterlibatan muridserta pembelgaran  berdeferensiasi.  Mendorong

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026



kompetens pendidik yang visioner dengan mengacu pada visi-misi sekolah
secara konsisten termasuk mengkomunikasikan visi-misi kepada warga
sekolah sehingga perencanaan, praktik dan asesmen pembelgaran
berorientas peningkatan hasil belgjar muridmelalui dukungan program,
sistem insentif atau sumber daya yang memadai yang berdampak pada
membudayanya pendidik dalam melakukan reflekss dan perbaikan
pembelgjaran. Sedangkan untuk tenaga kependidikan SMP Negeri 2
Probolinggo sejumlah 10 orang, 7 orang berkualifikasi S1 dan 4 orang D3 dan
SMA. Dari 10 tenaga kependidikan 3 orang dengan status kepegawaian ASN
dan 7 orang Non PNS. Penguasaan IT baik bagi tenaga pendidik maupun
tenaga kependidikan masih perlu ditingkatkan, sehingga pelayanan terhadap
muriddapat maksimal. Kompetensi yang dimiliki oleh pendidik dan tenaga
kependidikan sudah sesuai dengan tugas dan fungsi dalam melaksanakan
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pembelgaran pada satuan pendidikan .
Peningkatan peran pendidik dan tenaga kependidikan terutama dalam
menciptakan iklim keamanan sekolah, kenyamanan dan keamanan di
lingkungan sekolah, sehingga dapat menekan hal-hal yang tidak diinginkan
misalnya, kekerasan, bullying, kecelakaan yang menyebabkan cideradan lain
sebagainya. Perlu adanya peningkatan kompetensi tenaga kependidikan
terkait dengan pemahaman diskripsi kerja, SOP pelayanan, sehinggaapayang
menjadi tujuan dari sekolah dapat terwujud. Kelemahan yang terdapat pada
pendidik dan tenaga kependidikan adalah kurangnya budaya kolaborasi
daam melaksanakan kerja. Hal inilah yang terkadang menjadi hambatan

dalam mencapai visi, mis dan tujuan sekolah.

5. Karakteristik Orang Tua/wali murid
Kondis sosia ekonomi orang tua sangat mempengaruhi semangat dan
motivas belgar murid . Dari data pokok pendidikan awa tahun pelgaran
2025/2026 kondisi pendidikan orang tua atau wali murid adalah 14 %
SD/sedergjat, 15 % SM/sedergjat, 56% SMA/sedergjat dan 11% D1-D4/S1
dan 4 % tidak berpendidikan. Dari datapendidikan orang tua/wali murid akan
mempengaruhi pola dalam pendidikan dan pola dalam mengatas
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permasalahan yang akan ditimbulkan oleh muriddaam pembelgjaran.
Pekerjaan orang tua/lwali murid dari data diperolen wiraswasta 23%,
karyawan swasta 41%, PNS/TNI/POLRI 11%, tidak bekerja 5 %, nelayan 3
% , petani 5 %, , buruh 5 %, pedagang 1 % dan lainnya 5%. Dari data
pekerjaan orang tua/wali murid sebagian besar adalah karyawan swasta, hal
ini akan mempengaruhi bagaimana pengawasan orang tua terhadap belagjar
murid . Dari segi ekonomi dari data perekonomian orang tua/wali murid 30
% berpenghasilan kurang dari 1 juta, 34% berpenghasilan atara 1juta-2 juta,
21 % berpenghasilan antara 2 juta-5 juta, 10 % tidak berpenghasilan dan 5 %
perpenghasilan diatas 5 juta atau di bawah 1 juta. Dengan kondisi ekonomi
orang tua/wali murid akan mempengaruhi motivasi dalam pembelgjaran.
Dengan sosial ekonomi orang tua/wali murid yang dapat mendukung prestasi
muriddalam pembelgaran. Orang tua/wali murid merupakan faktor yang
menentukan memberikan motivas kepada anaknya sehingga prestasi belgjar
dapat tercapai maksimal. Biasanya muriddengan kondisi sosial ekonomi yang

rendah juga mempunyai motivasi belgjar yang rendah pula.

6. Kondisi Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Probolinggo

Sarana dan prasarana merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belgjar, tempat berolahraga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, tempat bermain, tempat
berkreasi dan berekreasi, serta sumber belgar lain, yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelgaran, termasuk penggunaan teknologi informas
dan komunikasi sebagain besar belum mencukupi. Kelemahan dari SMP
Negeri 2 Kota Probolinggo adalah dalam ha sarana dan prasarana sekolah.
Meskipun letak yang sangat strategis di tengah Kota Probolinggo, luas tanah
SMP Negeri 2 Kota Probolinggo hanya 2640 m2, Rombongan belgjar tahun
gjaran 2025/2026 seluruhnya berjumlah 17 dengan jumlah muridantara 28-36
per rombongan belgar menyesuaikan dengan kapasitas maksimal sarana
ruang kelas yang dimiliki sekolah, sehingga kapasitas ruang melebihi
kapasitas maksimum yang ditentukan. Dari 17 rombel ada 3 kelasyang belum
memenuhi standar kelayakan ruang belgjar. Ruang ibadah yang berbagi
dengan untuk ruang geral batik, gasebo yang selain dugunakan untk kegiatan
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muridjuga dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan keagamaan, 1 kelas
yang harus berbagi dengan ruang musik/ ruang bank sampah, jumlah kamar
mandi kurang ideal dengan ratio jumlah murid .

Ketersediaan tempat parkir yang kurang memadai, sehingga lapangan
sebagian dimanfaatkan untuk lahan parkir, sehingga berpengaruh pada saat
kegiatan upacara bendera dan pelaksanaan pelgaran PJOK yang
membutuhkan lapangan. Kurang adanya lahan terbuka yang digunakan untuk
menunjang penyelenggaraan pembelgaran yang aktif, kreatif, kolaboratif,
menyenangkan, dan efektif. Ruang lingkup gerak yang terbatas bagi seluruh
warga sekolah, sehingga belum dapat dikatakan menjamin keamanan,
kesehatan, keselamatan, ramah terhadap penyandang disabilitas, dan ramah
terhadap  kelestarian lingkungan. Kondisi ini  menjadikan kegiatan
pembel g aran kurang representatif, dan merupakan kelemahan sekolah karena
secara umum jumlah dan kondisi sarana dan prasarana ruang kelas masih
kurang dari yang dipersyaratkan.

Ketersediaan Laboratorium Komputer yang memadai, sehingga sering
terjadi bongkar pasang laboratorium komputer saat kegiatan asesmen yang
berbasis CBT. Ketersediaan ruang penyimpanan yang memadai, sehingga
kesulitan untuk menyimpan hasil karyamurid , baik berupa portifolio maupun
produk pembelgjaran. Ketersediaan ruang pertemuan, sehingga ketika akan
diadakan pertemuan dalam skala besar mengalami kesulitan. Perbandingan
jumlah WC murid dengan jumlah muridtidak seimbang, dan yang tak kalah
penting dari sarana dan prasarana adalah ketersediaan ventilas dan
pencahayaan yang kurang memadai, sehingga saat pemadaman maka
kegiatan pembelgaran sangat terganggu, kelas gelap dan panas. Sekolah
berharap agar dapat menambah luas lahan atau menambah luas bangunan
ruang kelas untuk meningkatkan pembelgaran baik secara mandiri bersama
komite sekolah atau dengan dana dari pemerintah, agar permasalahan rasio
muriddengan luas lahan dan jumlah rombongan belgar dan kapasitas
maksimum dapat teratasi. Sarana pembelgjaran seperti media pembelajaran
dan keterpenuhan buku referensi penunjang pembelgjaran sudah cukup

memenuhi, hanya penggunaanya perlu untuk dimaksimakan. Ketersediaan
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pojok literasi untuk menunjang kegiatan yang menunjang kegiatan literas

pembel g aran dan literasi sekolah belum terpenuhi secaramaksimal, sehingga

kedepanya perlu adanya penambahan ruang baca selain di perpustakaan juga

di dalam kelas.

Media sosial dalam sekolah adalah sarana komunikasi digital yang
dimanfaatkan untuk membangun jejaring, menyebarkan informasi, serta
memperkuat interaksi antarawargasekolah dan masyarakat luas. Penggunaan
mediasosial oleh sekolah berfungsi sebagai jembatan komunikasi yang cepat,
terbuka, dan interaktif dalam mendukung kegiatan pendidikan,
pengembangan karakter, serta promosi prestasi sekolah. Melalui media yang
dimiliki SMP Negeri 2 Probolinggo dapat :

1. Menyebarkan Informasi misanya memberikan pengumuman resmi,
jadwal kegiatan, atau informasi penting secara lebih cepat dan mudah
dijangkau.

2. Dokumentasi dan Publikas misalnya menampilkan aktivitas belgjar,
proyek siswa, kegiatan ekstrakurikuler, serta capaian prestasi guru
maupun siswa.

3. Branding Sekolah yaitu dengan membangun citrapositif sekolah melalui
konten kreatif yang menonjolkan keunggulan, budaya, dan visi mis
lembaga pendidikan.

4. Meningkatkan Partisipasi dengan melibatkan murid, guru, orang tua, dan
masyarakat dalam memberikan apresias serta dukungan terhadap
berbagai kegiatan sekolah.

5. SaranaEdukasi Digital yaitu dengan menyediakan konten pembelgjaran
ringan, motivas, atau literasi digita yang mendukung pembentukan

karakter dan pengetahuan siswa.

Berikut media soasial yang dimiliki SMP Negeri 2 Probolinggo antaralain:
IG : sperojoss_impresif

FB: Spero Joss Impresif

Y outube: smpn2probolinggoimpresif786

web: smpn2probolinggo.sch.id
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Strategi yang diterapkan sekolah untuk memenuhi kelemahan terkait sarana
dan prasarana adalah:

- Lahan parkir, sekolah mengurangi jumlah sepeda dengan pendataan dan
himbauan kepada orang tua atau wali murid untuk mengantar dan menjemput.

- Lapangan olahraga, guru PJOK dapat menggunakan alon-alon kota
Probolinggo untuk melakukan pembelgjaran.

- Untuk pelgjaran kontekstual memanfaatkan lingkungan ataupun tempat yang
sesuai dengan materi ( misalnya: Magjid Agung, TWSL, Museum, tempat
pengolahan limbah dil)

7. Kondisi Pendanaan SMP Negeri 2 Probolinggo
Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya
biaya operasional satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. Standar
pembiayaan merupakan kriteria minimal mengenai komponen pembiayaan
pendidikan pada satuan pendidikan. Pembiayaan pendidikan adalah biaya
operasional yang berasal dari pemerintah pusat (BOSP) dan dari pemerintah
daerah (BOSDA), serta pembiayaan yang berasal dari potensi sekolah
dibidang kewirausahaan. Pendanaan SMP Negeri 2 Probolinggo yang
diperoleh dari pemerintah pusat (BOSP) pada tahun anggaran 2025 adalah
Rp. 1.100.000 x 557 murid yaitu Rp. 612.000.000 dan pendanaan yang
berasal dari pemerintah daerah (BOSDA ) adalah sebesar Rp. 531.423.724.
Dimana pengelolaan pembiayaan sekolah dirancang melalui perencanaan
berbasis data (PBD) yang kemudian diterjemahkan dalam rencana kerja dan
anggaran sekolah (RKAS) setigp tahun anggaran. Dengan rincian
pembiayaan sebagai berikut : untuk BOSDA aokas belanja Non ASN
sebesar 31,69 %, alokasi penyelenggara asesmen 6,4 % , kegiatan sosialisasi
dan rapat 7,7 %, untuk kegiatan lapangan murid baik kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler maupun ekstrakurikuler sebesar 8,64 % , pembiayaan jasa
narasumber untuk meningkatkan kompetens pendidik maupun tenaga
kependidikan sebesar 4,41 % dan untuk pendanaan lainnya terkait dengan
barang atau sarana dan prasarana atau pembiayaan yang lain sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Sedangkan untuk pengelolaan pembiayaan dari

pemerintah pusat (BOSP) terperinci pada masing-masing SNP. Pembiayaan
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untuk standar Kelulusan 17,6 % standar Isi 0,6 %, standar proses 18,7 %,
standar penilaian Pendidikan 4,5 %, standar pendidik dan tenaga
kependidikan 2,7 %, standar sarana dan prasarana 35,4 %, standar
pengelolaan 2,3 % dan standar pembiayaan 18,3% sedangkan untuk
menunjang kegiatan sekolah yang tidak dapat dibiayayi baik dari dana BOSP
maupun BOSDA sekolah menggunakan pembiayaan dari kewirausahaan
sekolah.

D.KEMITRAAN SEKOLAH

Perencanaan penyelenggaraan pendidikan di sekolah mesti didasarkan pada
hasil kajian teliti sebelumnya. Kagjian tersebut merupakan analisis keadaan
nyata baik yang bersifat kekuatan atau potensi sekolah, kelemahan, peluang
dan tantangan serta hal-hal yang dapat berpengaruh yang berasal dari
lingkungan sekitar sekolah. Standar pengel olaan merupakan kriteria minimal
mengenai  perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan oleh  Satuan  Pendidikan agar
penyelenggaraan pendidikan efisien dan efektif. Perencanaan kegiatan
pendidikan yang bertujuan untuk peningkatan kualitas proses dan hasil
belajar secara berkelanjutan berdasarkan evaluasi diri satuan pendidikan
perlu peningkatan dalam perencanaan kegiatan pendidikan yang dituangkan
dalam rencana kerja jangka pendek, dan rencana kerja jangka menengah.
Untuk membantu terlaksananya program sekolah yang sudah direncanakan,
sekolah perlu melakukan kemitraan atau kerjasama dalam mendukung
program sekolah. SMP Negeri 2 Probolinggo sudah melakukan
kemitraan/kerjasama diantaranya dengan:

1. Orang Tua
Orang tua menjadi pilar utama dalam mendukung keterlaksanaan
program sekolah, terutama program sekolah. Salah satu wujud
kerjasama pihak sekolah dengan orang tua adalah :
- Orang tua melakukan pendampingan dalam kegiatan pembelgaran
saat murid diluar pengawasan sekolah, melalui group-graoup

paguyuban orang tua.

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026



- Narasumber atau guru tamu dalam kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler.
Strategi sekolah bisa mengundang orang tua yang mempunyai
keahlian tertentu untuk menjadi guru tamu sesua dengan
materi/mata pelgjaran yang sesual dengan keahlian.
SMP Negeri 2 Probolinggo telah melibatkan orang tua dan murid baik
dalam kegiatan akademik maupun non-akademik secara keseluruhan di
satuan sekoah, namun perlu ditingkatkan keterlibatan orang tua dan
murid dalam proses perencanaan, pengembangan, dan pelaksanaan
aktivitas. Dari hasil analisis rapor Pendidikan tahun 2025 partisipasi
mengalami penurunan sebesar 14,63 %.
2. Komite Sekolah
Komite sekolah merupakan suatu badan yang beranggotakan orang tua
siswa, guru, dan pegawai sekolah yang ditunjuk untuk mengelolasegala
kegiatan sekolah. Dalam Permendikbud disebutkan bahwa Komite
Sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orangtua/wali
murid , komunitas sekolah, pakar pendidikan, serta tokoh masyarakat
yang peduli terhadap pendidikan.
Bentuk kemitraan SMP Negeri 2 Probolinggo dengan Komite sekolah
adalah :
- Berperan dalam penyusunan program sekolah dan penganggran.
- Berperan dalam evaluas program sekolah.
3.  Kwartir Cabang Kota Probolinggo
SMP Negeri 2 Probolinggo sudah melakukan kemitraan dengan
kwarcab kota Probolinggo membantu sebagai pelatih ekstrakurikuler
pendidikan kepramukaan.
4. Palang Merah Indonesia (PM1) Kota Probolinggo
SMP Negeri 2 Probolinggo sudah melakukan kemitraan dengan PMI
kota Probolinggo membantu sebagai pelatih ekstrakurikuler Palang
Merah Remagja (PMR) , kegiatan donor darah serta kegiatan sosia

lainnya.
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5. DinasKesehatan (Puskesmas K anigaran)

SMP Negeri 2 Probolinggo sudah melakukan kemitraan dengan Dinas

Kesehatan dalam hal ini adalah Puskesmas Kanigaran. Bentuk

kerjasama antara sekolah dengan puskesmas adalah:

- Narasumber dalam pemberian pemahaman tentang kesehatan/Unit
Kesehatan Sekolah (UKS)

- Pemberian imunisasi dan pil penambahan darah

- Pemeriksaan kesehatan murid(screning)

6. DinasLingkungan Hidup (DLH)

SMP Negeri 2 Probolinggo sudah melakukan kemitraan dengan Dinas

Lingkungan Hidup (DLH) dalam kegiatan kokurikuler dalam bidang

lingkungan, terutama dalam pengolahan sampah, limbah dan biopori.

7. Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD)

Bentuk kerjasama SMP Negeri 2 Probolinggo dengan KPUD Kota

Probolinggo adalah :

- Menjadi narasumber padakegiatan sekolah terkait dengan pemilihan
umum, kampanye sehat.

- Penyediaan logistik pemilu sebagai contoh dalam pemilihan
pengurus OSIS(misalnya: kotak suara)

8. Kepolisian Resort (POLRES)

Bentuk kerjasama SMP Negeri 2 Probolinggo dengan POLRES Kota

Probolinggo adalah:

- Sebagal narasumber dalam kegiatan pembentukan karakter
muridbaik dalam kegiatan upacara bendera maupun kegiatan
pendidikan karakter yang lain ( pelatihan baris berbaris)

9. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Bentuk kerjasama SMP Negeri 2 Probolinggo dengan BPBD Kota

Probolinggo adalah:

- Narasumber daam kegiatan Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB)

- Kegiatan ekstrakurikuler (Dayung)
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10. Dinas Komunikasi dan Infor matika (Disk ominfo)
Bentuk kerjasama SMP Negeri 2 Probolinggo dengan Komunikasi dan
Informatika K ota Probolinggo adal ah:
- Sosidisas internet sehat

11. Batik Manggur
Bentuk kerjasama SMP Negeri 2 Probolinggo dengan Batik Manggur
adalah membatu dalam penyediaan bahan-bahan batik, serta
memberikan pelatihan membatik.

12. Deskranada
Bentuk kerjasama SMP Negeri 2 Probolinggo dengan membatu dalam

pengenal an dan pemasaran produk batik Spero.

Selain itu SMP Negeri 2 Probolinggo juga sudah menjalin kemitraan
dengan instans pemerintah maupun lembaga swasta yang lain guna
memperluas wawasan serta jaringan untuk meningkatkan mutu
pendidikan.

Bermitra dengan sekolah-sokolah di sekitar, baik sekolah negeri
maupun sekolah swasta dalam rangka meningkatan kualitas

pembelgjaran, melalui kegiatan praktik baik, komunitas belgjar.
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BAB ||
VISI, MISI DAN TUJUAN

A. VIS
Visi adalah sebuah gambaran dari satuan pendidikan yang dicita-
citakan bersama warga sekolah, sebagai imgjinasi moral untuk menumbuhkan
inspirasi, semangat, dan komitmen warganya dalam koridor pembangunan
nasional, serta realistis sesuai dengan harapan dan tuntutan masyarakat. Visi
sekolah mengimplementasikan dari visi Pendidikan Indonesia dan visi dari

pemerintah Kota Probolinggo.

Vis Pendidikan Indonesia adalah “ Pendidikan Bermutu untuk
Semua” sedangkan Visi Pemerintah Kota Probolinggo “ Terwujudnya
Kota Probolinggo yang berdaya saing, unggul, dan berakhlak mulia”.

Perkembangan di dunia pendidikan sangatlah dinamis, sehingga
dipandang perlu untuk melakukan evaluasi terhadap vis dan mis sekolah
untuk mengikuti perkembangan di dunia pendidikan tersebut. Sehingga
pada akhirnya sekolah mampu menyiapkan generasi yang siap bersaing
serta  memiliki  perilaku yang bak untuk menyelaraskan dengan vis
Pendidikan Indonesia dan vis dari pemerintah Kota Probolinggo.
Menindaklanjuti hal tersebut pada tahun agaran 2025/2026 viss SMP
Negeri 2 Kota Probolinggo samadengan visi tahun lalu yaitu:

” Terwujudnya Sekolah yang beriman dan bertakwa Kepada Tuhan
Yang Maha Esa, Berkebhinekaan, Berprestasi, Inovatif, Berbudaya

Lingkungan,

Dengan indikator pencapaian visi sekolah :

a. Mampu meyakini dan menghayati keberadaan Tuhan dan selalu berupaya
menaati perintah serta menjauhi larangan sesuali dengan gjaran agama dan
kepercayaan yang dianutnya.

b. Mampu menunjukkan skap saling mengharga dan menghormati
keberagaman untuk menciptakan kerukunan.

c. Mampu meraih prestasi akademik dan atau nonakademik
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d. Mampu menghasilkan gagasan, karya, dan tindakan berupa kreasi baru
yang orisinil sebagai alternatif solusi.

e. Mampu menciptakan dan melestarikan lingkungan yang bersih, sehat,
dan indah.

B. MIS

Misi sekolah adalah sesuatu yang harus diemban dan harus
dilaksanakan sebagai penjabaran visi sekolah yang telah ditetapkan untuk
menjadi rujukan bagi penyusunan program jangka pendek, menengah, dan
jangka panjang, berdasarkan masukan dari seluruh warga sekolah.

Untuk mencapai visi di atas, maka SMP Negeri 2 Probolinggo memiliki misi

sebagai berikut:

1. Menciptakan lingkungan sekolah yang religius dalam pergaulan yang
komunikatif dan santun serta berakhlakul karimah;

a Mengamakan nilai-nila agama dalam kehidupan sehari-hari,
tercermin dari perilaku jujur, disiplin, toleransi, saling menghormati,
dan santun antar warga sekolah;

b. Melaksanakan kegiatan keagamaan yang efektif sehingga dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan sesual dengan garan agama
yang dianut;

¢. Menumbuhkan kepedulian sosial dan semangat berbagi;

2. Menciptakan lingkungan belgjar yang menjunjung tinggi toleransi dan
menghargai keberagaman sehingga dapat berinteraksi secara positif.

a. Terwujudnyasikap toleransi dan saling menghargai;

b. Meningkatnya budayainteraksi positif antar warga sekolah

3. Mengembangkan seluruh potensi akademik dan non-akademik secara
optimal melalui proses pembelgaran yang berkualitas, program bimbingan
berkelanjutan, serta memfasilitasi partisipasi dalam berbagai kompetisi dan
gang prestas di berbagai tingkatan.

a. Mengembangkan kompetensi pendidik dalam merancang dan

mel aksanakan pembel gjaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan;
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b. Meningkatkan bimbingan berkelanjutan ;

¢. Mengembangkan sarana dan prasarana pendukung pembel gjaran;

d. Meningkatkan kualitas kegiatan supervisi pembel gjaran;

e. Meningkatkan partisipasi partisipasi dalam berbagai kompetisi dan
gjang prestasi di berbagai tingkatan

4. Mengembangkan kegiatan yang membangun kreatifitas, kemandirian dan
potensi murid dalam bidang IPTEK, seni budaya dan olah raga;

a. Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah bagi
pengembangan diri sesuai dengan bakat dan minat murid;

b. Meningkatkan keikutsertaan murid dalam lomba, ollimpiade, dan
kompetisi guna tercapainya prestasi di bidang iptek, seni budaya dan
olahraga;

c. Mengembangkan kompetensi pendidik sebagai pembimbing kegiatan
ekstrakurikuler;

5. Menumbuhkembangkan minat baca seluruh warga sekolah dalam rangka
menciptakan lingkungan sekolah yang literatif dan numeratif

a. Mengkondisikan lingkungan fisik sekolah yang ramah, daliterat.

b. Mengupayakan lingkungan sosial sekolah dengan program literasi dan
numerasi yang terjadwal.

6. Mengembangkan manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan mutu
pembelgjaran

a. Menumbuhkan kesadaran dan partisipasi seluruh warga sekolah dalam
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat(murid)

7. Menciptakan sekolah yang berbudaya lingkungan.
a. Menciptakan lingkungan, bersih sehat dan hemat energi
b. Membentuk perilaku warga sekolah yang berbudaya lingkungan

c. Membiasakan warga sekolah dengan pembiasaan GAS 3( Gerakan
Ambil Sampah 3 Menit)

8. Memberikan perlindungan dan kenyamanan bagi warga sekolah
a. Menjamin kesempatan setiap murid untuk bisa menikmati hak

pendidikan tanpa diskriminasi.
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b. Menjamin lingkungan sekolah yang aman, nyaman bebas dari
perundungan dan kekerasan;
c. Mampu meningkatakan kesadaran warga sekolah terhadap bahaya

rokok, minuman keras dan pergaulan bebas.

C. TUJUAN
1. Tujuan Pendidikan Nasional

Berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003.
Pengertian pendidikan merupakan usaha yang dilandas kesadaran dan
terencana untuk menciptakan proses pembelgaran dan suasana belgar.
Dalam UU ini penyelenggaraan pendidikan wajib memegang beberapa
prinsip yakni pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan
yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna. Selain itu dalam
penyelenggaraan juga harus dalam suatu proses pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat dengan
memberi  keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam proses pembelgjaran melalui mengembangkan
budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat
memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

2. Tujuan Pendidikan Dasar
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri untuk mengikuti pendidikan Iebih lanjut.
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Tujuan Sekolah Menengah Pertama “Meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut®, secara rinci tujuan SMP

adalah:

a. Mengamalkan garan agama yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan remaja

b. Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri

c. Menunjukkan sikap percayadiri

d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang
lebih luas

e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup nasional;

f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan
sumber-sumber lain secaralogis, kritis, dan kreatif

g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif

h. Menunjukkan kemampuan belgjar secara mandiri sesuai dengan
potensi yang dimilikinya

i. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari

j-  Mendeskripsi ggjalaalam dan sosial

k. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab

l.  Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia

m. Mengharga karyaseni dan budaya nasional

n. Mengharga tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya

o. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan
waktu luang

p. Berkomunikasi dan berinteraks secara efektif dan santun

g. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat

r. Mengharga adanya perbedaan pendapat
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s. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek
sederhana

t. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana

u. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan

menengah

3. Tujuan SMP Negeri 2 Probolinggo

Tujuan sekolah merupakan penjabaran dari visi dan misi sekolah
sebagal  bukti bahwa SMP Negeri 2 Probolinggo adalah sebuah sistem.
Sebagai subsistem dari sstem. Tujuan sekolah adalah gambaran tingkat
kualitas yang akan dicapai dalam kurun maksimal 4 (empat) tahun ke depan
oleh SMP Negeri 2 Probolinggo dengan mengacu pada karakteristik sekolah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Tujuan sekolah yang berasa
dari jabaran viss mis yang ditetapkan dan juga diintegrasikan dalam
pernyataan tujuan tentang budaya dan lingkungan sekolah. Adapun Tujuan
SMP Negeri 2 Probolinggo adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan, terlihat dari
meningkatnya jumlah warga sekolah (murid, guru, dan staf) yang
mengikuti ibadah rutin, kegiatan peringatan hari besar keagamaan dan
kegiatan keagamaan lainnya.

b. Penumbuhan akhlak mulia dan budi pekerti luhur, dibuktikan dengan
berkurangnya kasus pelanggaran tata tertib sekolah.

c. Peningkatan rata-rata nilai akademik murid: Terlihat dari kenaikan nilai
Lulusan, nilal rapor, atau nilai rata-rata mata pelajaran secara konsisten.

d. Peningkatan jumlah dan jenis prestasi non-akademik, dibuktikan dengan
perolehan juara, atau penghargaan dalam berbagai kompetisi di tingkat
lokal dan regional.

e. Peningkatan daya saing murid dalam melanjutkan pendidikan, terlihat dari

meningkatnya jumlah alumni yang diterima di sekolah lanjutan negeri.
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f. Pengembangan potens minat dan bakat murid dibuktikan dengan
keberagaman ekstrakurikuler yang aktif dan diminati, serta adanyafasilitas
pendukung yang memadai.

g. Peningkatan jumlah karya inovatif yang dihasilkan warga sekolah (murid,
guru dan TAS);

h. Peningkatan partisipasi dalam lomba atau pameran inovasi, dibuktikan
dengan keikutsertaan dan perolehan penghargaan dalam gang-gang
inovasi di luar sekolah.

i. Pengembangan metode pembelgjaran yang kreatif dan variatif, ditunjukkan
oleh guru yang menerapkan pendekatan baru, memanfaatkan teknologi,
atau menciptakan media belgjar yang menarik.

j. Pemanfaatan teknologi dalam proses belgar mengajar, dan administrasi
pelayanan, tercermin dari penggunaan platform digital, sumber belgar
online, atau sistem informasi sekolah yang efektif.

k. Peningkatan kesadaran dan partisipass dalam pengelolaan sampah,
dibuktikan dengan penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di lingkungan
sekolah, pemilahan sampah yang baik, dan minimnya sampah berserakan.

|. Terciptanya lingkungan sekolah yang bersih, hijau, dan asri, terlihat dari
penataan taman, keberadaan bank sampah, penghematan energi dan air,
serta kebersihan fasilitas umum.

m. Pelaksanaan program-program peduli lingkungan secara berkelanjutan,
adanya kegiatan penghijauan, kampanye lingkungan, atau proyek-proyek
konservasi yang melibatkan seluruh warga sekolah.

n. Penumbuhan perilaku cinta lingkungan pada seluruh warga sekolah, yang
tercermin dari kebiasaan menjaga kebersihan, tidak membuang sampah
sembarangan, dan kepedulian terhadap kelestarian alam di dalam maupun
di luar sekolah.

0. Terciptanya suasana sekolah yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi
murid, tercermin dengan minimnya perundungan (bullying), kekerasan,

atau diskriminasi di lingkungan sekolah.
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p. Sekolah mempunyai mekanisme pengaduan dan penanganan kasus anak
yang efektif, tersedianya saluran komunikasi bagi anak untuk melaporkan
masalah dan penanganannya yang cepat serta adil.

g. Guru dan staf memiliki pemahaman dan sikap yang positif terhadap hak-
hak anak,

r. Tersedianyafasilitas sekolah yang mendukung kenyamanan dan keamanan
anak, tersedianya area bermain yang aman, toilet yang bersih, ruang
konseling, dan aksesibilitas bagi anak berkebutuhan khusus (jika ada).

s. Peningkatan partisipasi anak dalam pengambilan keputusan di sekolah
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BAB |1
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyel enggaraan kegiatan pembel ajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama
adal ah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran, sedangkan
yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelgaran.
Pengorganisasian pembelgaran merupakan cara sekolah dalam mengatur
pembelgaran muatan kurikulum dalam satu rentang waktu. Pengorganisasian
termasuk mengatur beban belgjar dalam struktur kurikulum, muatan pelgjaran dan
area belgjar, pengaturan waktu belgjar, serta proses pembelgjaran. Penyusunan
struktur  kurikulum merupakan hal penting di daam mengorganisasikan
pembelgaran. Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelgjaran yang
harus ditempuh oleh Murid pada satuan pendidikan dalam kegiatan pembelgjaran
dan merupakan aplikasi konsep pengorganisasian konten dan beban belgjar.
Pengorganisasian pembelajaran di SMP Negeri 2 Probolinggo tergambar pada
kegiatan kurikulum, yang diharapkan mampu mengembangkan kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari.
Murid diharapkan mendapatkan pengalaman bermakna pada konteks global.
Pengalaman belgjar diwadahi dalam kegiatan intrakurikuler, kegiatan kokurikuler
dan kegiatan ekstrakurikuler.

A. KEGIATAN INTRAKURIKULER

Kegiatan intrakurikuler merupakan segala kegiatan proses belgjar mengajar
yang dilakukan di sekolah sesual dengan struktur program kurikulum yang berlaku
untuk menggapa tujuan minimal tiap pelgaran. Proses interaks langsung atara
murid dan murid pendidik dengan berbagai metode, model pembelgaran,
pendekatan pembelgaran, dan strategi pembelgaran yang dinyatakan dalam satuan
jam pembelgaran untuk 1 (satu) jam pelgjaran tatap muka berlangsungn selama 40
menit. Prinsip pembelgaran reguler: 1) berpusat pada murid , 2) merupakan
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kegiatan utama, 3) terjadwal, 4) dilaksanakan guru mata pelgjaran, 5) mencapal
tujuan yang telah ditetapkan, 6) dilaksanakan di sekolah, dan 7) dilakukan penilaian.

Intrakurikuler beriss muatan atau mata pelajaran yang harus dipelgjari oleh
Murid dan muatan tambahan lainnya seperti muatan lokal, jika ada di satuan
pendidikannya. Kegiatan pembelgaran di dalam kelas diharapkan dapat
mengembangkan kompetensi murid  sesuai dengan capaian pembelgjaran pada
fasenya. Kegiatan pembelgjaran intrakurikuler dirancang agar murid dapat
mencapal kemampuan yang tertuang di dalam capaian pembelgaran. Intisari
kegiatan pembelgaran intrakurikuler adalah penerapan pembelajaran mendalam
didukung oleh ekosistem pembelgjaran yang kondusif, kemitraan pembelgaran
yang luas dan bermakna, dan pemanfaatan teknologi digital yang efektif agar
terwujud belajar penuh kesadaran dan perhatian, bermakna dan relevan, sertabelgjar
dengan gembira, antusias dan semangat. Pembelajaran Mendalam didefinisikan
sebagal pendekatan yang memuliakan dengan menekankan pada penciptaan
suasana belgar dan proses pembelgaran berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara
holistik dan terpadu. Pendekatan ini mendorong murid untuk belgjar secarasadar
dan penuh perhatian, menikmati proses pembelgaran dengan antusias dan
semangat serta menemukan makna dan relevansi dari apa yang dipelgari
terhadap kehidupan mereka. Hal ini memungkinkan murid untuk terlibat aktif,
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, dan
membangun pemahaman Yyang berdampak jangka panjang. Kerangka kerja
pembelgaran mendalam terdiri atas empat komponen, yaitu (1) dimens profil
lulusan, (2) pringp pembelgaran, (3) pengalaman belgar, dan (4) kerangka
pembelgaran. Pembelgaran mendalam difokuskan pada pencapaian delapan
dimensi profil lulusan yaitu (1) keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, (2) kewargaan, (3) penalaran kritis, (4) kreativitas, (5) kolaborasi,
(6) kemandirian, (7) kesehatan, dan (8) komunikasi. Dimensi profil lulusan
merupakan kompetensi utuh yang harus dimiliki oleh setigp Murid setelah
menyelesaikan proses pembelgaran dan pendidikan. Delapan dimens  profil
lulusan merupakan hasil dari capaian pengetahuan, keterampilan, dan karakter.

Di samping itu, delapan dimens profil lulusan menumbuhkembangkan lulusan
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yang memiliki kepemimpinan efektif yang Dberintegritas, profesiona, dan
transformatif.

1. Kompetens

a. Mata Pelajaran Pendidikan Agama |slam dan Budi Pekerti
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebaga satu kesatuan sistem
pembelgjaran bertujuan untuk membangun dan mengembangkan murid
menjadi hamba Allah Swt. yang berakhlak mulia berdasarkan pemahaman
yang benar dari bangunan ilmu yang terdiri atas Al-Qur’an Hadis, akidah,
akhlak, fikih, dan sgjarah peradaban Islam. Pendidikan Agamalslam dan Budi
Pekerti mencakup elemen yang meliputi (1) Al-Qur’an Hadis, (2) akidah, (3)
akhlak, (4) fikih, dan (5) sgjarah peradaban Islam.

b. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Kristen di Indonesia berlangsung dalam keluarga, gereja,
dan lembaga pendidikan formal. Pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen dan
Budi Pekerti di lembaga pendidikan forma menjadi tanggung jawab utama
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Kristen, Kementerian Agama,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan Gerga. Oleh karena itu
kerjasama yang bersinergi antara lembaga-lembaga tersebut perlu terus
dibangun.
Berdasarkan karakteristik Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
tersebut. Kompetensi yang yang dicapai pada pembelgjaran Pendidikan
Agama Krsten dan Budi Pekerti adalah : Allah Berkarya, Manusiadan Nilai-
nila Kristiani, Gergja dan Masyarakat Mgemuk, Alam dan Lingkungan
Hidup.

c. MataPeajaran Pendidikan Agama Katholik dan Budi Pekerti
Pendidikan AgamaKatolik dan Budi Pekerti berusahamemperkenalkan Allah
yang Mahakuasa dan Maharahim dalam diri Yesus Kristus kepada murid
tingkat dasar dan menengah agar mereka menjadi manusia beriman. Usahaini
dilakukan fase demi fase dalam capaian pembelgjaran melalui pendalaman
materi-materi esensial yang terwujud dalam empat elemen yaitu pribadi
peserta didik, Y esus Kristus, Gergja, dan masyarakat. Tujuannya agar murid
dapat menerimaY esus Kristus melalui ungkapan iman dalam doa-doa, ibadat,
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dan perayaan sakramen-sakramen. Murid mewujudkan iman dalam hidup
bermasyarakat yang beranekaragam budaya, suku, dan agama, berakhlak
mulia demi mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Kompetensi yang akan dicapal pada pembelgjaran Pendidikan Agama
Katholik dan Budi Pekerti adalah Pribadi Peserta Didik, Yesus Kristus,
Gergja, dan masyarakat.

d. MataPelajaran Pendidikan Pancasila
Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX SMP/MTsProgram
Paket B) Pada akhir Fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
4.1 Pancasila Memahami sejarah kelahiran Pancasila; memahami kedudukan
Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup bangsa, dan ideologi negara
serta penergpannya dalam kehidupan sehari-hari; memahami makna
keterkaitan Pancasila dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal 1ka, dan Negara K esatuan Republik
Indonesia.
4.2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Menerapkan norma dan aturan; memahami tata urutan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia; menggunakan hak dan menerapkan
kewajiban sebagai warga negara; memahami sejarah, fungsi, dan kedudukan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
mempraktikkan kemerdekaan berpendapat sebagai warga negara dalam era
keterbukaan informasi.
4.3 Bhinneka Tunggal lka Mengidentifikasi keberagaman suku bangsa,
agama dan kepercayaan, ras, dan antargolongan dalam bingkai Bhinneka
Tungga Ika dan menerima keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat;
memahami pentingnya pelestarian tradisi, kearifan lokal, dan budaya daerah
sebagai identitas nasional; menumbuhkan sikap tanggung jawab dan berperan
aktif melestarikan praktik tradisi, kearifan lokal, dan budaya daerah dalam
masyarakat global.
44 Negara Kesatuan Republik Indonesa Memahami  Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia; memahami wilayah Negara Kesatuan
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Republik Indonesia dalam konteks wawasan nusantara; berpartisipasi aktif
untuk menjaga keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
e. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Mata pel gjaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa reseptif
(menyimak, membaca, dan memirsa) dan keterampilan berbahasa produktif
(berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Kompetensi berbahasa ini
berdasar padatiga hal yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk
mengembangkan kompetenss murid, yaitu bahasa (mengembangkan
kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan memahami, mengapresias,
menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra); dan berpikir (kritis,
kreatif, dan imgjinatif).
f. MataPelajaran Matematika

Murid dapat mengoperasikan bilangan rasional dalam bentuk pangkat bulat,
pemfaktoran, serta menggunakan faktor skala, proporsi dan laju perubahan;
mengenali, mempredikss dan menggeneralisasi pola susunan benda dan
bilangan; serta mengenal bilangan irasional. Dapat menyatakan suatu situasi
ke dalam bentuk aljabar; operas bentuk ajabar yang ekuivalen;
menyel esaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem
persamaan linear dengan dua variabel; memahami dan menyagjikan relasi dan
fungsi; serta menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan
konsep dan keterampilan matematikayang tel ah dipelgari. Dapat menentukan
jaring-jaring, luas permukaan dan volume bangun ruang; pengaruh perubahan
secara proporsiona ukuran panjang, luas, dan/atau volume dari bangun datar
dan bangun ruang; serta menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat
menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait dengan garis transversal;
sfat-sifat kongruen dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat;
menunjukkan kebenaran dan menggunakan teorema Pythagoras; melakukan
transformasi geometri tunggal di bidang koordinat Kartesius. Murid dapat
membuat dan menginterpretasi diagram batang dan diagram lingkaran;
mengambil sampel yang mewakili suatu populasi; menggunakan mean,
median, modus, dan range untuk menyelesaikan masalah; dan

menginvestigasi dampak perubahan data terhadap pengukuran pusat. Dapat
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menjelaskan  dan menggunakan pengertian peluang, frekuensi relatif dan
frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana.

g. MataPelajaran IImu Pengetahuan Alam
Pembel gjaran IPA melatih sikap ilmiah, antaralain kel ngintahuan yang tinggi,
berpikir kritis, analitis, terbuka, jujur, bertanggung jawab, objektif, tidak
mudah putus asa, tekun, solutif, sistematis, dan mampu mengambil
kesimpulan yang tepat.
IPA sangat terkait dengan pengembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) karena memberikan dasar pemahaman ilmiah yang merupakan
dasar untuk inovasi dalam teknologi. Konsep-konsep dalam IPA seperti
suhu, energi, gaya, getaran gelombang dan ekosistem diterapkan dalam
berbagai bidang teknologi seperti rekayasa, kedokteran, pertanian,
peralatan rumah tangga dan lingkungan. Selain itu, IPA juga berhubungan
dengan mata pelgaran lain seperti Matematika dalam pengolahan data
dan kakulas ilmiah serta llmu Pengetahuan Sosial dalam memahami
dampak sosial dari penerapan teknologi.
Selain menjadi dasar pengembangan teknologi, IPA juga berperan sangat
besar dalam kehidupan murid sehingga mereka dapat menjaga keselamatan
diri, orang lain, dan alam; mencari potensi-potensi yang terpendam dari
alam, baik yang terbarukan maupun yang tidak terbarukan; serta membantu
manusia mengambil keputusan dalam menyel esaikan masalah.
Mata pelgaran IPA merupakan sarana yang strategis dalam
mengembangkan dimensi profil lulusan. Dimensi-dimens tersebut meliputi
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewargaan,
penalaran kritis, kreativitas, kolaboras, kemandirian, kesehatan, dan
komunikasi. Melalui pembelgaran [PA, murid tidak hanya
mengembangkan pengetahuan ilmiah, tetapi juga membangun karakter dan
keterampilan hidup yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks, bak
secara individu maupun dalam kolaborasi. Dengan pendekatan
pembelgjaran mendalam, IPA membantu murid dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan solutif, sertamemperkuat kapasitas

mereka untuk bekerja sama dan beradaptasi dengan tantangan global.
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h. Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelgjaran yang mengkaji realitas
kehidupan manusia dalam dimens ruang dan waktu. Melalui IPS, murid
digjak untuk memahami interaksi antara manusia dengan lingkungan sosial,
budaya, ekonomi, dan geografisnya. Pembelgaran IPS bertujuan untuk
membangun kesadaran murid akan keberadaan dirinya dan lingkungannya,
dari skalalokal, nasional, hingga global.
Kgjian IPS mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial seperti Segjarah,
Geografi, Sosiologi, dan Ekonomi untuk memberikan pemahaman yang
holistik terhadap fenomena sosial. Pendekatan ini melatih murid untuk
berpikir kritis, analitis, dan solutif dalam menghadapi berbagai permasalahan
di kehidupan sehari-hari. Dengan mempelgjari IPS, murid tidak hanya
dibekali pengetahuan, tetapi juga keterampilan proses (mengamati, menanya,
menganaisis, mengkomunikasikan) serta komitmen terhadap nilai-nilai
kemanusiaan, kebangsaan, dan kelestarian lingkungan. Hal ini selaras dengan
upaya membentuk Profil Pelgjar Pancasila yang beriman, berwawasan
kebhinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.

i. MataPelagjaran Bahasa Inggris
Pembelgjaran bahasa Inggris difokuskan pada penguatan kemampuan
menggunakan bahasa Inggris daam enam keterampilan berbahasa, yakni
menyimak, berbicara, membaca, memirsa, menulis, dan mempresentasikan
secaraterintegrasi, dalam berbagai jenisteks. Keterampilan bahasa Inggrisini
mengacu pada Common European Framework of Reference for Languages:
Learning, Teaching, Assessment (CEFR) dan setara level B1. Level Bl
(CEFR) mencerminkan spesifikasi yang dapat dilihat dari kemampuan Murid
untuk: mempertahankan interakss dan menyampaikan sesuatu yang
diinginkan, dalam berbagai konteks dengan artikulasi jelas; mengungkapkan
pokok pikiran utama yang ingin disampakan secara komprehensif;
dan mempertahankan komunikasi walaupun terkadang masih terdapat jeda.

j. MataPelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Kompetensi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Olahraga (PJOK) adalah

mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi keterampilan, konsep, dan
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strategi gerak yang akan menjadi disposis untuk berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas jasmani dengan penuh kepercayaan diri, kompetens,
dan kreativitas; membantu dan memberi dukungan mereka dalam memilih
gaya hidup sehat dan aktif secara jasmani; membangun dan menerapkan
keterampilan sosial dan emosional melalui konteks pembelgaran yang
menekankan nilai-nilai  fair play, kerja tim, dan inklusivitas, dan
menanamkan apresiasi dan mengembangkan sikap positif untuk aktif
secara jasmani sepanjang hayat sebagal upaya peningkatan keseluruhan
kualitas hidup.

k. MataPeajaran Informatika
Informatika adalah sebuah disiplin ilmu yang mencari pemahaman konsep
informatika dan mengeksplorasi dunia di sekitar kita, baik nyata maupun
maya yang secara khusus berkaitan dengan studi, pengembangan, dan
implementasi dari sistem komputer, serta pemahaman terhadap inovasi dan
cara pengembangannya. Murid dapat menggagas, menganalisis, merancang,
dan mengembangkan produk dalam bentuk perangkat keras, perangkat lunak,
atau sistem komputasi berupakombinasi perangkat keras dan perangkat lunak.
Informatika mencakup prinsip keilmuan perangkat keras, perangkat lunak,
data, informasi, dan sistem komputasi. Semua pemahaman tersebut
membutuhkan kemampuan berpikir komputasional dan kecakapan digital.
Informatika mencakup sains, rekayasa, dan teknologi yang berakar pada
logika dan matematika serta memberi ruang kepada aspek seni.

|. Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Tari)
Pelgaran Keterampilan Seni Tari di jenjang SMP mempelgari teori dan
praktik tentang keselamatan kesehatan kerja; alat dan perlengkapan gerak
dasar dan bentuk ragam gerak tari; proses pementasan karya seni tari;
pembuatan video menari; penyelesaian; serta pelaporan.
Setiap materi mengajarkan tahapan-tahapan keterampilan teknis (hard skill)
dan keterampilan non teknis (soft skill) dengan pendekatan belgjar model
pembelgaran berbasis proyek (Project Based Learning). Ruang lingkup
materi Keterampilan Seni Tari yang akan dipelgari, meliputi pengetahuan
kesehatan dan keselamatan kerja (K3); pengetahuan untuk mempersiagpkan
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dan menggunakan peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan
seni tari, menentukan teknik ragam gerak dasar tari, ragam gerak tari dan
proses pembuatan karyatari dengan berbagai macam media; sertamenerapkan
kebersihan dan kerapian peralatan dan perlengkapan menari.

m. Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa)
Pembelgjaran seni rupa berpusat pada murid, kemampuan menemukan dan
mengembangkan gagasan, cara berkarya, dan kreativitas sesuai dengan minat,
bakat, dan kecepatan belgjarnya masing-masing. Pembelgjaran  seni  rupa
berfokus pada pengalaman mengamati, bermain, menguji coba,
merenungkan, bersimpati, berempati, mencipta, peduli, dan toleransi terhadap
beragam nilai, budaya, proses, dan karya. Pembelgjaran seni rupa dalam
suasana menyenangkan, bermakna, relevan, untuk mengembangkan
keterampilan bekerja dan berpikir artistik. Pembelgaran seni rupa
memperhatikan keunikan individu dan bersifat khas’kontekstual.

n. Koding dan Kecerdasan Artifisial
Mata pelgjaran Koding dan KA merupakan pendalaman computer science
dengan fokus pada berpikir komputasional, literas digital, algoritma
pemrograman, analisis data, dan etika KA. Penanaman etika (keadaban)
sebagai fondasi bagi penguasaan kompetensi di  semua jenjang.
Kontekstualisasi pembelgjaran sesuai dengan situasi yang dihadapi murid
sehari-hari dan permasalahan yang terjadi di masyarakat/lingkungan sekitar.
Penanaman konsep dan kemampuan pradasar pada jenjang SD. Praktik
mendalam berpikir komputasional dan literasi digital tingkat dasar. Praktik
mendalam berpikir komputasional dan literas digital tingkat menengah dan
lanjut pada jenjang SMA, Pembelgaran dapat dilaksanakan secara fleksibel
melalui metode internet-based, plugged (dengan perangkat digital), atau
unplugged (tanpa perangkat digital). Penggunaan pendekatan human-
centered di mana manusia sebagai fokus dalam pembelgaran, pemanfaatan,
dan pengembangan KA.

0. Layanan Bimbingan Konseling
Gujuan layanan BK adalah membantu Murid mencapai perkembangan

optimal dan kemandirian secara utuh yang meliputi aspek pribadi, belgar,
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sosia, dan karir. Dalam mewujudkan Murid menjadi pembelgar sepanjang
hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai
Pancasila, profil pelgar Pancasila menjadi tujuan jangka panjang yang
memayungi  keseluruhan layanan bimbingan dan konseling. Dalam
menyelaraskan dimensi dan elemen profil pelgjar Pancasila dengan layanan,
satuan pendidikan tidak perlu memetakan dimensi dan elemennya untuk

masing-masing layanan.

2. Muatan Pembelajaran
a. Muatan Nasional
1) Muatan Pendidikan Agama lslam dan Budi Pekerti
Muatan materi pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terdiri
atas lima elemen, yaitu Al-Qur’an Hadis, akidah, akhlak, fikih, dan
sejarah peradaban Islam.

2) Muatan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
Muatan Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti didasarkan pada

duaelemen, yaitu: Allah Tritunggal dan Nilai-nilai Kristiani. Duaelemen
tersebut masih sangat umum dan belum dapat menggambarkan substansi
pembelgaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti secara
spesifik. Secara spesifik, kedua elemen dikembangkan menjadi empat
sub elemen yaitu: Allah Berkarya, Manusia dan Nilai-nilai Kristiani;
Gerga dan Masyarakat Majemuk; serta Alam dan Lingkungan Hidup,
yang dapat mengakomodir seluruh substansi pembelgjaran Pendidikan
AgamaKristen dan Budi Pekerti.
3) Muatan Pendidikan Agama Katholik dan Budi Pekerti

Muatan Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti bukan sga
mengantarkan Murid  untuk memiliki pengetahuan agama dan
keterampilan dalam perilaku agama, melainkan juga mengajak Murid
untuk semakin memiliki sikap sebagali orang beriman yang senantiasa
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan sekaligus bersikap baik,
jujur, berakhlak mulia, dan penuh kasih sayang kepada sesama. Dengan

cara-cara seperti itu, Murid telah belgjar hidup beriman menurut pola
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Y esus Kristus. Hidup beriman menurut pola Y esus Kristus dalam Agama
Katolik selalu bersumber dari Kitab Suci, Tradis Suci, dan Kuasa
Mengajar Gergja (Magisterium).

4) Muatan Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila adalah mata pelgaran yang beriss muatan
pendidikan Pancasila dan pendidikan kewarganegaraan yang bertujuan
membentuk Murid menjadi warga negara yang cerdas, amanah, jujur,
dan bertanggung jawab. Pendidikan Pancasilamerupakan sal ah satu mata
pelgjaran yang mewujudkan profil pelgar Pancasila, diaplikasikan
melalui  praktik belgjar kewarganegaraan berdasarkan Pancasila,
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
semangat Bhinneka Tunggal lka, dan komitmen Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

5) Muatan Bahasalndonesia
Muatan Bahasa Indonesia mendorong murid untuk berpikir kritis,
kreatif, danimajinatif dalam proses pembelgjaran.
Menyimak kemampuan menerimamemahami informas yang didengar,
dan menyiapkan tanggapan secara relevan untuk memberikan apresiasi
kepada mitra tutur. Melaui kegiatan mendengarkan, mengidentifikasi,
memahami, menginterpretasi tuturan bahasa, memaknainya, dan/atau
menyiapkan tanggapan terhadap mitratutur. Komponen-komponen yang
dapat dikembangkan dalam menyimak di antaranya kepekaan terhadap
bunyi bahasa, sistem isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata bahasa),
makna, dan metakognisi.
Membaca dan Memirsa membaca merupakan kemampuan untuk
memahami, memaknai, menginterpretasi, dan merefleks teks sesuai
tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan potensi. Memirsa merupakan kemampuan untuk
memahami, memaknai, menginterpretasi, dan merefleksi sgjian visual
dan/atau audiovisual sesuai tujuan dan kepentingannya untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan potens murid

Komponen-komponen yang dapat dikembangkan dalam membaca dan
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memirsa di antaranya kepekaan terhadap fonem, huruf, sistem isyarat,
kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi.
Berbicara dan Mempresentasikan, berbicara merupakan kemampuan
menyampaikan gagasan, tanggapan, dan perasaan dalam bentuk lisan.
Mempresentasikan merupakan kemampuan memaparkan gagasan atau
tanggapan secara fasih, akurat, bertanggung jawab, dan/atau
menyampaikan perasaan sesuai konteks dengan cara yang komunikatif
melalui beragam media (visua, digital, audio, dan audiovisua).
Komponen-komponen yang dapat dikembangkan dalam berbicara dan
mempresentasikan di antaranya kepekaan terhadap bunyi bahasa, sistem
isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi.
M enulis, kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, dan perasaan
dalam bentuk tulis secara fasih, akurat, bertanggung jawab, dan sesuai
konteks. Komponen- komponen yang dapat dikembangkan dalam
menulis di antaranya menerapkan penggunaan €aan, kata, kalimat, dan
paragraf, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi dalam
beragam tipe teks.

6) Muatan Matematika
Elemen konten dalam mata pelgaran Matematika terkait dengan
pandangan bahwa matematika sebagai materi pembelgaran (subject
matter) yang harus dipahami murid. Pemahaman matematis terkait erat
dengan pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelgaran
matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi yang
bersifat formal-universal.
Elemen proses ddam mata pelgaran Matematika, terkait dengan
pandangan bahwa matematika sebagai aat konseptual untuk
mengkonstruksi dan merekonstruksi materi pembelgjaran matematika
berupa aktivitas mental yang membentuk alur berpikir dan aur
pemahaman yang dapat mengembangkan kecakapan matematika.

7) Muatan IImu Pengetahuan Alam (1 PA)
Muatan IPA terdiri dari : Elemen Deskripsi Pemahaman IPA adalah

Kompetensi yang diperoleh murid melalui proses pengalaman belgjar
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yang menekankan proses memahami, mengaplikasi, dan merefleks
fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan model pada materi makhluk
hidup dan lingkungannya, zat dan sifatnya, energi dan perubahannya,
gelombang, sertabumi dan antariksa, yang sesuai untuk menjelaskan dan
memprediks fenomena serta menerapkannya pada situasi baru.
Keterampilan Proses adalah keterampilan yang dilatihkan untuk
mencapal pemahaman IPA, yang pada praktiknya diterapkan dalam
kegiatan pembelgjaran. Keterampilan tersebut meliputi keterampilan
mengamati; mempertanyakan dan memprediksi; merencanakan dan
melakukan penyelidikan; memproses, menganalisis data dan informasi;
mengevaluasi dan refleksi; sertamengomunikasikan hasil. Keterampilan
proses tidak selalu merupakan urutan langkah, melainkan suatu siklus
yang dinamis yang dapat disesuaikan berdasarkan perkembangan dan
kemampuan murid.

8) Muatan IImu Pengetahuan Sosial (1PS)
Muatan mata pelgjaran IPS pada Fase D digarkan secara terpadu,
sedangkan pada Fase E dapat digjarkan tersendiri melalui mata pelajaran
Sosiologi, Antropologi, Geografi, Ekonomi, dan Searah ataupun
terpadu, seperti Fase D. Materi IPS yang digjarkan terpadu pada Fase
E dilaksanakan dengan unit of inquiry, yaitu sebuah projek untuk
menyelesaikan sebuah masalah atau isu sosia dari berbagai sudut
pandang bak itu Sosiologi, Antropologi, Geografi, Ekonomi, dan
Sgjarah.
Pemahaman Konsep berfokus pada penguasaan materi inti 1PS yang
mencakup fenomena dan peristiwa terkait geografi, sgarah, sosiologi,
dan ekonomi. Murid diharapkan mampu memahami, menjelaskan, dan
mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan konteks kehidupan nyata.
Keterampilan Proses menekankan pada pengembangan kemampuan
berpikir dan bekerja secara ilmiah. Keterampilan ini  mencakup:
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengorganisas
informasi, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan, merefleksikan,

dan merencanakan proyek lanjutan secara kolaboratif.
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9) Muatan BahasaInggris
Mengembangkan kompetensi komunikatif dalam bahasa Inggris
dengan berbaga teks, lisan, tulis, visual, audio visua, atau
multimodal; mengembangkan  kompetensi  interkultural untuk
memahami dan menghargai perspektif, praktik, dan produk budaya
Indonesia dan budaya asing; mengembangkan kepercayaan diri untuk
berekspresi sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab; dan
mengembangkan keterampilan bernalar kritis dan kreatif.

10) Muatan Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan (PJOK)
Muatan mata pelgjaran PJOK adalah sebagal berikuit.
Terampil Bergerak elemen ini merujuk pada pembelgaran keterampilan
gerak (fundamental dan spesifik) yang esensial untuk dapat terlibat
dalam aktivitas jasmani dan gaya hidup sehat. Murid juga menerapkan
konsep dan strategi gerak untuk meningkatkan penampilan dan bergerak
dengan kompeten dan serta kepercayaan diri.
Belgjar melalui Gerak, konten PJOK dalam elemen ini difokuskan pada
keterampilan personal dan sosial yang dikembangkan melaui partisipasi
dalam gerak dan aktivitas jasmani.
Bergaya Hidup Aktif, elemen ini menitikberatkan pada promos gaya
hidup aktif dan mengembangkan kapasitas Murid untuk merancang,
menerapkan, dan mengevaluasi kebugaran mereka sendiri.
Memilih hidup yang menyehatkan, elemen memilih hidup sehat
menekankan pentingnya menentukan pilihan positif yang terkait dengan
kesehatan. Kompetensi ini dimungkinkan ketika Murid  memiliki
kapasitas literasi kesehatan, yakni mendapatkan, memahami, dan
menerapkan informasi dan layanan kesehatan dalam rangka
mempromosikan dan menjaga kesehatan. Area konten yang dapat
dicakup dalam elemen ini meliputi nutris dan pola makan sehat,
kebugaran dan aktivitas fisik, lingkungan dan masyarakat yang sehat,
keselamatan dan pencegahan cedera.
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11) Muatan Informatika
Mata pelgaran Informatika menerapkan praktik engineering process
dalam proses pembelgjaran dan prinsip keilmuan informatika dengan
mengintegrasikan () berpikir komputasional; (b) literasi digital yang
diperkaya dengan konsep teknologi informasi dan komunikasi, sistem
komputasi, jaringan komputer dan internet, serta dampak sosial
informatika terhadap individu maupun masyarakat sebagai sebuah
kecakapan hidup di era digital; () analisis data yaitu pengolahan data
yang berfokus pada analisis data berbasis komputasi; dan (d) algoritma
dan pemrograman untuk berkarya dalam menghasilkan karya digital
kreatif atau program untuk membantu menyelesaikan persoalan individu
atau masyarakat.

12) Muatan Seni Tari
Ruang lingkup materi Keterampilan Seni Tari yang akan dipelgari,
meliputi pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja (K3);
pengetahuan untuk mempersiapkan dan menggunakan peralatan dan
perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan seni tari, menentukan teknik
ragam gerak dasar tari, ragam gerak tari dan proses pembuatan karya tari
dengan berbagai macam media; serta menergpkan kebersihan dan
kerapian peralatan dan perlengkapan menari.

13) Muatan Seni Rupa
Seni Rupa memiliki lima elemen/domain yang mandiri dan berjalan
beriringan sebagar kesatuan yang saling mempengaruhi dan
mendukung untuk mencapai kompetensi yang dituju.
Mengalami (Experiencing) menganalisis unsur rupa dan prinsip
desain dalam benda-benda di sekitar/karya seni rupa.
Merefleksikan (Reflecting) merefleksikan dan mengapresiasi karya
diri sendiri dan teman sekelas; membandingkan unsur rupa, prinsip
desain, dan fungsi karyaseni rupa menggunakan kosa kata seni rupa
yang sesuai. Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working
Artistically) mengaplikasikan variasi teknik penggunaan aat dan bahan
yang dimiliki untuk berkarya; mengeksplorasi aternatif/potenst  alat
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dan bahan yang ada di lingkungan sekitar. Menciptakan,(Making/
Creating) membuat karya seni rupa berdasarkan pengalaman
dan/atau hasil pengamatan terhadap lingkungan sekitar, dengan
mempertimbangkan fungsi, menggunakan gaya atau teknik yang telah
dipelgari. Berdampak (Impacting) menghasilkan karya seni rupa untuk
merespon pengalaman sehari-hari dan mengekspresikan perasaan atau
minat.

14) Koding dan Kecerdasan Artifisial
Mata pelgaran Koding dan KA merupakan pendalaman computer
science dengan fokus pada berpikir komputasional, literasi digital,
algoritma pemrograman, analisis data, dan etika KA. Mata pelgjaran
Koding dan KA memiliki karakteristik pembel gjaran sebagai berikut:
Penanaman etika (keadaban) sebaga fondas bagi penguasaan
kompetensi di semua jenjang. Kontekstualisas pembelgjaran sesuai
dengan situasi yang dihadapi murid sehari-hari dan permasalahan yang
terjadi di masyarakat/lingkungan sekitar. Penanaman konsep dan
kemampuan pradasar pada jenjang SD. Praktik mendalam berpikir
komputasional dan literasi digital tingkat dasar. Praktik mendalam
berpikir komputasional dan literasi digital tingkat menengah dan lanjut
pada jenjang SMA Pembelgaran dapat dilaksanakan secara fleksibel
melalui metode internet-based, plugged (dengan perangkat digital), atau
unplugged (tanpa perangkat digital). Penggunaan pendekatan human-
centered di mana manusia sebagai fokus dalam pembelgjaran,
pemanfaatan, dan pengembangan KA.

15) Muatan Layanan Bimbingan Konseling
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP diselenggarakan untuk
memfasilitass perkembangan murid /konseli  agar mampu
mengaktualisasikan potensi dirinya untuk mencapai perkembangan
secara optimal. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling memfasilitas
seluruh murid /konseli agar potensinya berkembang dan teraktualisasi
secara positif dengan menggunakan paradigma perkembangan individu

serta menekankan pada upaya pengembangan potensi-potensi positif
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individu yang berorientasi pada layanan pencegahan timbulnya masalah
(preventif) dan pengentasan masalah (kuratif). Kegiatan layanan
Bimbingan dan Konsdling di SMP mencakup semua komponen dan
bidang layanan melalui layanan langsung dan tidak langsung, baik dalam
jaringan maupun luar jaringan, baik secaraindividua maupun kelompok,
yang meliputi: (1) konseling individual, (2) konseling kelompok, (3)
bimbingan kelompok, (4) bimbingan klasikal, (5) bimbingan kelas besar
atau lintas kelas, (6) konsultasi, (7) kolaborasi, (8) aih tangan kasus, (9)
konferensi kasus, (10) layanan advokasi, dan (11) layanan peminatan,
serta (12) media seperti papan bimbingan, kotak masalah, leaflet, dan

pengembangan media Bimbingan dan Konseling.

b. Muatan Daerah (Muatan L okal)

Lingkup materi muatan lokal dikembangkan berdasarkan potensi dan
keunikan lokal; dan ruang lingkup materi muatan lokal disesuaikan dengan
tingkat perkembangan murid.  Lingkup materi muatan lokal yang
dikembangkan berdasarkan potensi dan keunikan lokal; dan b. ruang lingkup
materi muatan lokal yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan
Murid.

3. Struktur Kurikulum

Struktur Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo berpedoman pada
struktur kurikulum pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 13 Tahun 2025 tentang perubahan atas Peraturan Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah, dimana Struktur kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo
terdiri atas 1 (satu) fase yaitu Fase D. Fase D yaitu untuk kelas VI, kelas VIII,
dan kelas IX. Penergpan kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Probolinggo
adalah untuk kelas V11, kelas VIl dan kelas IX. Struktur Kurikulum SMP Negeri
2 Probolinggo seperti padatabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1 Struktur Kurikulum dan Alokasi waktu mata pelgjaran SMP Negeri 2
Probolinggo Kelas VIl dan VIII (Asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 40 menit)

I ntr':}|<0kr{?1§i I Total JP
Mata Pelajaran Per ':'Jalhuuner Per
(Minggu) Tahun

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 72 72
Pendidikan Pancasila 72 72
Bahasa Indonesia 180 180
Matematika 144 144
[Imu Pengetahuan Alam 144 144
[Imu Pengetahuan Sosia 108 108
Bahasa Inggris 108 108
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 72 72
Informatika 72 72
Seni Budaya 72 72
Total JP Mata Pelajaran Wajib 1044 1044
Muatan Lokal : Bahasa Jawa 72 72
Bimbingan Konseling - -
Total 1116 1116

Tabel 3.2 Struktur Kurikulum dan Alokas waktu mata pelajaran SMP Negeri 2
Probolinggo Kelas IX (Asumsi 1 tahun = 32 minggu dan 1 JP = 40 menit)

Alokasi

Intrakurikul Total JP
Mata Pelajaran e Per
Per Tahun Tah
(Minggu) o
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 64 64
Pendidikan Pancasila 64 64
Bahasa Indonesia 160 160
Matematika 128 128
IImu Pengetahuan Alam 128 128
IImu Pengetahuan Sosial 96 96
Bahasa Inggris 96 96
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| gl'fk"?‘s | Total JP
Mata Pelajaran TrEb LI ler Per
Per Tahun Tah
(Minggu) un
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 64 64
Informatika 64 64
Seni Budaya Kelas|X : Seni Rupa 64 64
Total JP Mata Pelgjaran Wajib 928 928
Muatan Lokal : Bahasa Jawa 32 32
Bimbingan Konseling* - -
Total 960 960
K eterangan:
a) Pendidikan Agama dan Budi pekerti diikuti oleh Murid sesuai dengan agama

b)

d)

masing-masing, untuk pendidikan Agama kristen dan Katholik dilaksanakan
secara bersama, setiap hari Jum’at pukul 13.00 WIB di SMPN 1 Probolinggo

SMP Negeri 2 Probolinggo untuk mata pelgjaran Seni Budaya pembagiannya
adalah sebagai berikut:

KelasVIIA, VIIB dan VIIC : Seni Rupa
KelasVIID, VIIE dan VIIF : Seni Tari
Kelas VIII : Seni Tari

Kelas X : Seni Rupa

Muatan lokal paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP
per tahun.

* Ekuivalen dengan 2 JP per minggu.

Beban Belajar Murid

Beban belgarmurid merupakan keseluruhan aktivitas yang harus ditempuh
peserta didik selama mengikuti proses pendidikan di sekolah, baik yang bersifat
intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. Beban belgar dirancang
untuk menjamin tercapainya capaian pembelgjaran secara seimbang. Beban
belgjar diukur dari alokasi waktu belgjar, meliputi jumlah jam pelgjaran per
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minggu, lamanya satuan waktu tatap muka, tugas mandiri terstruktur, dan

kegiatan pembelgaran tidak terstruktur. Selain itu, beban belgjar juga mencakup

aktivitas proyek, penilaian, serta pengembangan minat dan bakat murid .

Berikut pengaturan beban belgjar murid dapat dilihat dari tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Pengaturan Beban Belgjar Tatap Muka SMP Negeri 2 Probolinggo

Tahun Ajaran 2025/2026

Jamlah

Sgtu_;raarlrl Junlah jam i/luir:laﬂ Waktu Jam
Kelas pT?ttap Pembelajaran efekgt?f pembelajaran | pertahun

muka/menit perminggu pertahun BETELILA (@6.0

Menit)
\l 40 menit 42 36 1512 2160
VIl 40 menit 42 36 1512 2160
IX 40 menit 42 32 1344 1344

Keterangan

Matematika kelas VI, VIII dan IX : 1 JP dilakukan moda daring
Bahasa Inggris kelas V11 : 1 JP dilakukan moda daring
Informatikakelas V11 : 1 JP dilakukan moda daring

KEGIATAN KOKURIKULER

Peraturan Menetri Pendidikan, Kebudayan, Riset dan teknologi Republik
indonesia No. 13 Tahun 2025 tentang perubahan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayan, Riset dan teknologi Republik indonesia No. 12 Tahun 2024 tentang
Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jenjang Pendidikan Menengah, menyatakan bahwa struktur kurikulum memuat
intrakurikuler dan kokurikuler, serta dapat memuat ekstrakurikuler sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan. Kokurikuler adalah kegiatan di sekolah yang
dilakukan oleh murid untuk menguatkan, memperdalam, atau sebagai pengayaan
mata pelgjaran yang sudah dipelgjari dalam kegiatan intrakurikuler. Kegiatan

kokurikuler ini bisa diwgjibkan untuk murid untuk mengembangkan identitas
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dan kearifan lokal. Kegiatan kokurikuler umumnya masih terkait dengan mata
pelgjaran muatan lokal yang sudah ditetapkan pemerintah daerah. Pada penjelasan
mengenai  kokurikuler, dijelaskan bahwa kokurikuler adalah kegiatan
pembelgjaran dilaksanakan dalam bentuk pembelgaran kolaboratif lintas
disiplin ilmu, gerakan 7 (tujuh) kebiasaan anak Indonesia hebat, dan/atau
cara lainnya. Kegiatan kokurikuler pada pendidikan kesetaraan dilaksanakan
paling sedikit melalui pemberdayaan dan keterampilan, dengan tujuan mencapai
kompetensi lulusan 1) keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa;
2) kewargaan; 3) pendaran kritis; 4). kredtivitas; 5). kolaboras; 6).
kemandirian; 7). kesehatan; dan 8). komunikasi.

1. Kompetens Kokurikuler

a. Kompetens yang akan dicapai melalui Kokurikuler di SMP Negeri 2
Probolinggo
1) Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

mengenal garan agama Yyang dianut dan mempraktikkan ibadah
sesual agama/ kepercayaannya, menunjukkan perilaku akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap kasih sayang, kejujuran,
keadilan, dan tanggung jawab dalam berinteraksi dengan sesama dengan
bimbingan orang dewasa, serta mengenal konsep hubungan dengan Tuhan
Y ang Maha Esa, sesama manusia, dan lingkungan sekitarnya

2) Kewargaan
mengenali identitas diri, mengetahui kebiasaan di keluarga, satuan
pendidikan, dan masyarakat, mengetahui aturan sederhana dalam
kehidupan sehari-hari, mengenali pentingnya menjaga lingkungan,
mengetahui  dirinya merupakan bagian dari warga Indonesia, serta
mengetahui keberadaan negaralain di dunia

3) Penalaran kritis
memiliki rasa ingin tahu, mengenali persamaan dan perbedaan berbagai
objek dan situasi, mampu menyelesaikan masalah sederhana, dan
menggunakan praliterasi dan pranumerasi yang terkait dengan diri sendiri
dan lingkungan terdekat

4) Kreativitas
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menunjukkan daya imagjinasi dan proses berpikir fleksibel melalui
tindakan dan/atau karya sederhana yang dihasilkan sesua dengan
perkembangan kognitif, afektif, serta keterampilan motorik halus dan
kasar

5) Kolaboras
mengenali sikap peduli, berbagi, dan bekerja sama dengan teman sebaya
melaui bimbingan dalam kegiatan bermain dan interaks di lingkungan
satuan pendidikan dan keluarga.

6) Kemandirian
menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam kegiatan pembelgaran
dan pengembangan diri serta menunjukkan usaha untuk mencapai tahapan
perkembangannya secara terbimbing

7) Kesehatan
mengenal dan memiliki kebiasaan hidup bersih dan
sehat dengan menjaga kebugaran, kesehatan fisik dan mental, serta
mengenal pentingnya kesehatan lingkungan

8) Komunikas.
mengenali  kemampuan menyimak, berbicara, pramembaca dan
pramenulis dalam konteks
pengalaman pribadi dan hubungan sosial dengan menggunakan berbagai

moda komunikasi verbal dan nonverbal.

Kokurikuler merupakan program penguatan pembelgaran yang dirancang
untuk menghubungkan kompetens dasar dari berbagai mata pelgaran
melalui aktivitas nyata, kreatif, dan kontekstual. Kegiatan ini dapat
dilakukan secara individual maupun kelompok. Kegiatan kokurikuler
bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan akademik dengan situasi
kehidupan sebenarnya supaya murid dapat memahami dan
mengaplikasikan ilmu secara kontekstual serta menumbuhkan dan
mengembangkan karakter baik pada murid . Médatih serta
mengembangkan keterampilan di bidang sosia untuk para murid

menumbuhkan jiwa kepemimpinan, mendorong dan menstimulas
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tumbuhnya penghargaan pada keberagaman, meningkatkan semangat diri
padaisu global yang sedang banyak dibicarakan publik. Serta menambah
kemampuan di bidang literasi dan numerik.

Kegiatan kokurikuler ini murid memiliki kesempatan untuk mempel gjari
tema-tema atau isu-isu penting yang ada di lingkungan sekitar, seperti
perubahan iklim, kesehatan mental, budaya, wirausaha, perkembangan
teknologi, dan kehidupan demokrasi. Dengan diterapkannya kegiatan ini,
Murid dapat mempelgjari sekaligus dapat terjun langsung dalam mencari
jawaban dari isu-isu yang sedang dipelgari tersebut sesuai dengnatahapan
belgjar dan kebutuhan belgjar murid . Peranan guru dalam implementasi
Pembelgjaran mendalam pada pelaksanaan kokurikuler adalah sebagai
aktivator, pembangun budaya, dan kolaborator. Sebagai aktivator, guru
mendorong murid untuk mengkonstruksi pengetahuan secara aktif
dengan memanfaatkan berbagai sumber belgjar. Sebagai pembangun
budaya, guru menciptakan lingkungan belagjar yang mendukung murid
belgjar, memberikan ruang kepada murid untuk menciptakan strategi
belgjarnya sendiri sehingga murid memiliki kemandirian, percaya diri,
dan rasa kebersamaan. Sebagai kolaborator, guru bersikap aktif
memberikan respon terhadap setiagp proses belgar peserta didik.
Umpan balik sangat penting diberikan oleh guru kepada peserta didik,
untuk mendorong munculnya metakognisi dan regulasi diri, yaitu
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, serta melakukan
perbaikan dan tindak lanjut. Peran guru sebagai kolaborator juga
artinya mampu membangun kerja samadengan ekosistem belgjar yang
konkrit, seperti guru, orang tua, masyarakat, komunitas, profesi, atau
pihak profesional untuk memberikan pengalaman praktis dan umpan
balik kepadamurid . Dalam kerangka kerja di atas, guru berperan sebagai
pendidik yang membimbing pemahaman konsep secara mendalam,
sebagai aktivator yang mendorong keterlibatan murid dalam proses
pembelgjaran, sebagal pembentuk budaya belgar yang mendukung,
sebagal motivator yang menginspiras murid  untuk mencapai potensi

maksimal, serta sebagai kolaborator yang bekerja sama dengan murid
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dan pihak eksternal untuk menciptakan pengalaman belgjar yang lebih
kaya. Selain itu, guru juga berperan sebagai penggerak praktik
pedagogis inovatif yang terus mengembangkan metode dan pendekatan
pembelgaran yang efektif. Selanjutnya guru dalam implementasi
Pembelgjran Mendalam membutuhkan dukungan seluruh elemen dalam
ekosistem bak dalam lingkungan satuan pendidikan ataupun di luar
satuan pendidikan

2. Kerangka kegiatan Kokurikuler
Salah satu kekuatan kokurikuler adalah fleksibilitas, dimana sekolah dapat

merancang kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik murid.
Upaya menjadikan kokurikuler sebagai ruang belgar yang benar-benar
bermakna dan berdampak bagi murid, perancangannya perlu mengacu pada
kerangka kerja pembelgjaran mendalam. Dalam konteks ini, kerangka
pembel gjaran kokurikuler disusun dengan memperhatikan empat komponen
penting yang sding terhubung: praktik pedagogis, lingkungan
pembelgjaran, kemitraan pembel g aran, dan pemanfaatan teknologi digital.
1. Praktik Pedagogis

Guru berperan sebagai aktivator, kolaborator, dan pengembang budaya
belajar, yang mendampingi proses berpikir, merasakan, dan bertindak
murid secara reflektif, serta melibatkan murid mengembangkan
pengalaman belgar untuk mencapai tujuan pembelgaran. Praktik
pedagogis dalam kokurikuler mengutamakan pembelajaran kolaboratif
lintas disiplin ilmu melaui pembelgaran aktif seperti model
pembelgjaran berbasis penyelidikan (inquiry), pembelgaran berbasis
proyek (project-based learning), pembelgjaran berbasis masalah, dan
ruang eksplorass yang memungkinkan murid mengonstruksi
pengetahuan dan membangun makna secara mandiri  maupun
kolaboratif.

2. Lingkungan Pembelajaran

Kegiatan kokurikuler mendorong pemaknaan ruang belgjar yang lebih
luas, tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar ruang formal: area-
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area di dalam dan sekitar satuan pendidikan, komunitas lokal, bahkan
ruang digital. Lingkungan pembelgjaran yang mendukung adalah
lingkungan yang aman, terbuka, inklusif, dan menghargai keberagaman
cara belgar murid. Ha ini memungkinkan murid mengalami

pembel g aran secara utuh dan kontekstual.
3. Kemitraan Pembelajaran

Pelaksanaan kegiatan kokurikuler melaui pembelajaran kolaboratif
lintas disiplin ilmu, Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat,
dan/atau cara lainnya agar efektif, berkesinambungan dan berdampak
masif, maka diperlukan kemitraan dengan berbagai pihak. Kemitraan
dalam hal ini bisa ditinjau dari catur pusat pendidikan yaitu satuan
pendidikan, keluarga, masyarakat, dan media.
a) Peran Sekolah dalam kegiatan kokurikuler

Sekolah merupakan pengendali seluruh kegiatan pembelgjaran,

termasuk kokurikuler. Sekolah merancang kegiatan kokurikuler
sesuai dengan potensi lokal, kebutuhan murid, kompetensi yang
ingin dikembangkan, dan karakter yang ingin dikuatkan. Kegiatan
kokurikuler di satuan pendidikan menguatkan sinergi dengan
keluarga, masyarakat, dan media. Dalam mendukung peningkatan
kompetensi dan penguatan karakter.

Kepala Sekolah berperan memimpin perencanaan kegiatan
kokurikuler sesuai dengan kebutuhan murid, menjaga ekosistem
pendidikan yang kondusif untuk mendukung pel aksanaan kegiatan
kokurikuler,  meningkatkan kapasitas SDM  pendukung
pel aksanaan kegiatan kokurikuler.

Guru berperan sebagai menjadi  koordinator dan fasilitator
kokurikuler, membersamai murid agar menjadi pembelgjar aktif,
berkolaborasi, dan mengembangkan budayabel gjar dalam kegiatan

kokurikuler.
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Tenaga kependidikan berperan sebaga Menyiapkan sarana dan
prasarana pendukung, Sebagai mitra dan ikut menjaga ekosistem

yang kondusif.
b) Peran Keluarga dalam Kokurikuler

Peran keluarga sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang
murid, antara lain karena keluarga sebagai tempat pertama anak-
anak belgar tentang nilai-nilai kehidupan, seperti kasih sayang,
disiplin, dan tanggung jawab. Keluarga juga memiliki andil besar
dalam membimbing anak-anaknya untuk menjadi individu yang
berbudi pekerti luhur melalui upaya menciptakan suasana yang
penuh perhatian dan kasih sayang.
c) Peran Masyarakat dalam Kokurikuler

Masyarakat merupakan lingkungan sosial di luar satuan pendidikan
dan keluarga yang dapat memberikan pengalaman dan
pembel g aran yang kaya dan beragam, dalam rangka meningkatkan
kompetens serta penguatan karakter. Selain itu, kegiatan bersama
masyarakat menjadi wadah bagi murid untuk mengasah
kemampuan dan pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih

luas.
d) Peran Mediadalam Kokurikuler

Perkembangan teknologi informasi dan komunikas melalui
internet telah menjadi bagian dalam keseharian. Ada berbagai
alasan pentingnya menempatkan media sebagai bagian dari Catur
Pusat Pendidikan. Media telah memberikan akses luas dan
fleksibel terhadap informasi, sehingga produks dan
penyebarluasan materi atau konten yang berhubungan dengan
kegiatan kokurikuler bisa dilakukan melalui media konvensional
dan media sosial. Media berpotensi menjadi sarana pembelgjaran
yang efektif, tidak terbatas waktu dan tempat. Pemanfaatan media
daam pembelgaran harus diarahkan untuk mendukung

peningkatan kompetensi dan penguatan karakter
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4. Pemanfaatan Teknologi Digital

Teknologi digital menjadi alat bantu yang memperluas akses belgjar dan
memperkaya pengalaman belajar murid. Dalam kokurikuler, teknologi
dapat dimanfaatkan untuk mencari referensi, mendokumentasikan
proses, menyampaikan berbagai pesan ke publik, berkolaborasi jarak
jauh, memvisualisasikan ide kreatif murid, mempublikasikan hasil
pembelgaran yang telah dikerjakan. Teknologi digital dapat juga
dimanfaatkan untuk asesmen dan pertukaran informasi di antara guru

tentang perkembangan belgjar murid.

3. Muatan Kokurikuler

Muatan kokurikuler merupakan bagian integral dari kurikulum yang
dirancang untuk memperkuat, memperluas, dan memperdalam pengalaman
belajar murid di luar intrakurikuler. Kegiatan ini menghubungkan
pembelgjaran di kelas dengan praktik nyata melalui pendekatan berbasis
proyek, aktivitas kelompok, maupun kegiatan pengembangan diri. Muatan
kokurikuler tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, tetapi juga
menumbuhkan keterampilan, sikap.

Dalam implementasinya, muatan kokurikuler memberi ruang bagi murid
untuk mengeksplorasi minat, bakat, serta potensi diri melalui kegiatan seni,
olahraga, penelitian, kewirausahaan, lingkungan hidup, dan program
penguatan karakter. Dengan demikian, muatan kokurikuler berfungsi
sebagai jembatan antara teori dengan praktik, sekaligus menjadi wahana
untuk mengembangkan kecakapan hidup (life skills) yang relevan dengan
tantangan abad 21. Berikut muatan Kokurikuler yang dikembangkan di
SMP Negeri 2 Probolinggo tahun gjaran 2025/2026.

* Eksplorasi Batik Ku dan Batik Spero
* PELIMPAH (Peduli Lingkungan dan Pengelolaan Sampah)
* Mimpi untuk Indonesia

+ Bangunlah Jiwa Raganya K esehatan Mental, kesehatan Ruhani Kesehatan

Jasmani .
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» Kearifan Lokal di eradigital

* Teknologi penompang kehidupan dalam Harmoni Untuk Nusantara

4. Struktur Kokurikuler

Struktur kokurikuler SMP Negeri 2 Probolinggo berpedoman pada struktur
kurikulum pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Nomor 13 Tahun 2025 tentang perubahan atas Peraturan
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024
Tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah, dimana Struktur kokurikuler
SMP Negeri 2 Probolinggo terdiri atas 1 (satu) fase yaitu Fase D. Fase D
yaitu untuk kelas VII, kelas VIII, dan kelas IX dengan alokasi waktu
kokurikuler sekitar 25% (dua puluh lima persen) total jam pelgjaran per
tahun. Struktur kokurikuler di SMP Negeri Probolinggo dapat dilihat pada
tabel 3.4 dan tabel 35 berikut:

Tabel 3.4 Struktur Kokurikuler SMP Negeri 2 Probolinggo tahun gjaran
2025/2026 untuk kelas VIl dan V111

(Asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 40 menit)

Alokasi Total JP
Mata Pelajaran K okurikuler Per
Tahun

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 36 36
Pendidikan Pancasila 36 36
Bahasa Indonesia 36 36
Matematika 36 36
[Imu Pengetahuan Alam 36 36
[Imu Pengetahuan Sosial 36 36
BahasaInggris 36 36
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 36 36
Kesehatan
Informatika 36 36
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Alokas Total JP
M ata Pelajaran K okurikul Per
okurikuler Tahun
Seni Budaya 36 36
Total JP Mata Pelajaran Wajib 360 360
Muatan Lokal : Bahasa Jawa - -
Bimbingan Konseling *
Total 360 360

Tabel 3.5 Struktur Kokurikuler SMP Negeri 2 Probolinggo tahun gjaran
2025/2026 untuk kelas IX

(Asumsi 1 tahun = 32 minggu dan 1 JP = 40 menit)

Alokas Total JP
Mata Pelajaran K okurikuler Per
Tahun

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 32 32
Pendidikan Pancasila 32 32
BahasaIndonesia 32 32
Matematika 32 32
[Imu Pengetahuan Alam 32 32
[Imu Pengetahuan Sosial 32 32
Bahasa Inggris 32 32
Pendidikan Jasmani Olahraga dan 32 32
Kesehatan
Informatika 32 32
Seni Budaya 32 32
Total JP Mata Pelajaran Wajib 320 320
Muatan Lokal : Bahasa Jawa - -
Bimbingan Konseling *
Total 320 320
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e. Beban Belajar Kokurikuler

Jumlah jam tersebut diatur dalam Peraturan Menteri tentang implementasi
kurikulum. Berikut adal ah alokasi waktu kokurikuler dalam satu tahun gjaran
untuk setiap jenjang yang direncanakan di SMP Negeri 2 Probolinggo
Beban belgjar Murid pada kegiatan kokurikuler pelgjaran pertahun untuk
kelas VII dan VIII sedangkan 320 jam pelgjaran pertahun untuk kelas IX.
Rincian alokasi waktu kokurikuler dapat dilihat padatabel 3.6 berikut!

Tabd 3.6 Struktur Kokurikuler di SMP Negeri 2 Probolinggo

No Tema Kelas Alokasi Keterangan
Waktu Pelak sanaan
1 | Eksplorasi Batik Ku dan Batik VII 120 JP Semester Ganjil
Spero
2 | PELIMPAH VI 120 JP Semester Genap
Peduli Lingkungan  dan
Pengel olaan Sampah
3 | Mimpi untuk Indonesia VIII 120 JP Semester Ganjil
4 | Bangunlah Jwa Raganya| VIII 120 JP Semester Genap

Kesehatan Mental, kesehatan
Ruhani Kesehatan Jasmani

5 | Kearifan Lokal di eradigita IX 120 JP Semester Ganjil
(makanan, minuman dan tari
tradisional)

6 | Teknologi penompang IX 85 JP Semester Genap

kehidupan dalam  Harmoni
Untuk Nusantara

2. Perencanaan, Pelaksanaan dan Asesmen Kokurikuler
a. Perencanaan Kokurikuler SMP Negeri 2 Probolinggo

Kokurikuler bertujuan untuk penguatan, pendalaman, dan/atau
pengayaan kegiatan intrakurikuler dalam rangka pengembangan
kompetensi murid. Kompetensi yang dimaksud adalah delapan dimensi
profil lulusan yang selanjutnya dimaknai sebagai alur perkembangan

kompetens.
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1) Penentuan Tim Kerja Kokurikuler

Tim fasilitator Projek kelas VII, VIII dan IX dapat dilihat pada

tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Tim Fasilitator kokurikuler SMP Negeri 2 Probolinggo

NO. NAMA JABATAN
1 Drs. Rudito, M.M. Penanggung Jawab
NIP 19680212 199512 1 002
2. Effendi, S.Pd. Pengarah Teknis
NIP 19770620 200501 1 008 Pendamping Fasilitator
3. Devi Eka Nurjawati, S.Pd. K etua Pelaksana
NIP 19851227 201001 2 016 Pendamping Fasilitator
4. | Wiyanti, S.Pd. Wakil Ketua
NIP 19810921 200604 2 025 Pendamping Fasilitator
5. | Yosep Budi Raharjo, S.S. Sekretaris |
NIP 19770918 200501 1 006 Pendamping Fasilitator
6. Sri Susiawati, S.Pd., M.Pd Bendahara |
NIP 19750727 200701 2 018 Pendamping Fasilitator
7. Choiron, SE. Bendaharall
8. | Titik Hardiyanti, S.Pd Fasilitator VII A
NIP 19720502 199802 2 007
9. | Abd Muis, S.Pd. Fasilitator VII B
NIP 19940721 201902 1 003
10. | Tri Puji Lestari, S.Pd. Fasilitator VII C
NIP 19680407 200501 2 010
11. | Arso Widagdo, S.Pd Fasilitator VII D
NIP 19800917 200604 1 011
12. | AuliaRiski Pratikha, S.Pd. Fasilitator VII E
NI PPPK.19981202 202421 2 010
13. | Muhammad Holili, S.Pd. Fasilitator VIII A
NIP 19800605 200604 1 032
14. | Khoiriyah, S.Pdl. Fasilitator VIII B
NIP 19740419 200903 2 001
15. | Khusnul Hotimah, S.Pd. Fasilitator VII1I C
NI PPPK. 19930514 202421 2 030 | Koordinator Projek Kelas VI
16. | Leoni Saraswati, S.Pd. Fasilitator VIII D
NI PPPK. 19980808 202421 2 024
17. | Jadmiko Dwi Saputro, S.Pd. Fasilitator VIII E
19801204 200604 1 019
18. | Mada Ayu Ariyani, S.Pd. Fasilitator VIII F
NIP 19880512 202221 2 004
19. | Dra Winayanti Fasilitator IX A
NIP 19680622 200604 2 005
20. | Nasihin, S.Pd. Fasilitator IX B
NIP 19751227 200903 1 002 Koordinator Projek KelasIX
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NO. NAMA JABATAN

21. | Silvi Tri Rohmaida, S.S Fasilitator IX C
NIP

22. | NuriaAgustin, S.Pd. Fasilitator IX D
NIP19880820 202221 2 016

23. | Wiyanti, S.Pd Fasilitator IX E
NIP 19810921 200604 2 025

24. | Siti Munawaroh, S.Pd. Fasilitator IX F
NIP 19670422 200501 2 003

25. | Cahyono Basuki, S.Si, M.Pd. Pendamping Fasilitator
NIP 19771223 200604 1 016

26. | AshBudi L., S.Ps. M.Pd Pendamping Fasilitator
NIP 19760420 200501 2 011

27. | Dian Anggraeni W., S.Pd Pendamping Fasilitator
NIP 19790130 200903 2 002

28. | DeviraRistianti, S.Pd. Pendamping Fasilitator
NIP 19771201 200501 2 016

29. | Emi Ismiyati, S.T. Pendamping Fasilitator
NIP 19790527 200903 2 001

2) AnalisisSMP Negeri 2 Probolinggo

Kegiatan kokurikuler memiliki tujuan akhir untuk mencapai
delapan dimensi profil lulusan melalui kurikulum satuan
pendidikan, sehingga semua bentuk kegiatan kokurikuler
berorientass  pada kebutuhan belgar murid  dengan

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya.

Potenss SMP Negeri 2 Probolinggo dalam menentukan proyek
penguatan dimensi 8 profil lulusan adalah disesuaikan dengan
kebutuhan murid , isu yang sedang berkembang serta potensi yang
dimiliki oleh sekolah, antaralain:

KelasVII

e Pengenalan terhadap proyek dan kebutuhan akan pemenuhan
sergam khas sekolah maka untuk kegiatan kokurikuler adalah
bertujuan untuk pembuatan seragam batik khas SMP Negeri 2
Probolinggo. Projek pembuatan seragam batik khas SMP
Negeri 2 Probolinggo dapat diintegrasikan dengan beberaa
mata pelgjaran.
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e Pengenalan terhadap proyek akan isu lingkungan dan program
sekolah menjadi sekolah adiwiyata, maka projek kokurikuler
kelas VII untuk tema kedua berkaitan dengan lingkungan dan
pengelolaan sampah yang ada di lingkungan.

KelasVIII

e Pengenalan terhadap proyek kebutuhan terkait dengan peran
pemuda dalam pembangunan, maka tema dan profil lulusan
yang dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan.

Bagaimana peran pemuda untuk kemajuan bangsa Indonesia.

e Pengenalan terhadap proyek akan isu kekerasan dan
perundungan yang terjadi dikalanngan remga Dari hasi
analisis rapor pendidikan bahwa SMP Negeri 2 Probolinggo,
terkait iklim keamanan sekolah terhadap kasus kekerasan dan
Bullying mengalami penurunan, artinya di sekolah masih
terjadi tindak kekerasan dan bullying dan sering terjadi pada
murid kelas VI baik sebagi pelaku maupun sebagi korban.
Untuk itu sekolah mengambil tema proyek adalah bangunlah
Jwa Raganya, sehat fisik, sehat mental dan sehat hati.

KeasIX

e Pengenalan proyek terkait dengan kearifan lokal dan potensi
daerah yang dapat diintegrasikan dengan mata pel gjaran.

e Pengenaan terhadap proyek dan kebutuhan akan pelaksanaan
asesmen akhir jenjang aspek keterampilan, yang mana
beberapa mata pelgjaran dapat berkolaborasi untuk mencapai
tujuan dari pembelgaran proyek.

3) Bentuk kegiatan kokurikuler yang akan dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Probolinggo
Kegiatan kokurikuler melalui pembelgaran kolaboratif lintas
disiplin ilmu. Pembelgaran kolaboratif lintas disiplin merupakan
kegiatan kokurikuler yang mengintegrasikan dua atau lebih mata
pelgjaran/muatan pembelgaran dalam satu tema yang relevan

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026



dengan kehidupan nyata murid. Tujuannya adalah membantu
murid melihat  keterkaitan  antarilmu  sebagai  upaya
mengembangkan delapan dimensi  profil lulusan serta
memperdalam pemahaman melaui pengalaman kontekstual. Tema
yang akan digunakan dapat ditentukan oleh sekolah dengan
didasarkan pada hasil analisis potensi dan kebutuhan sekolah serta
dimensi profil lulusan yang perlu ditingkatkan
4) Tujuan Pembelajaran Kokurikuler
Tujuan pembelgjaran adalah pernyataan yang menggambarkan
arah, capaian, dan hasil yang diharapkan dari suatu proses belgjar
yang dijaani murid. Tujuan pembelgjaran dalam konteks
kokurikuler merupakan gambaran hasil yang diharapkan setelah
mel aksanakan kokurikuler. Komponen tujuan pembel gjaran adalah
gabungan antara kompetensi yang ingin dibangun dan konten atau
muatan nilai yang ingin ditanamkan. Kompetensi merujuk pada
kemampuan murid delapan dimensi profil lulusan. Sementara itu,
konten dapat berupatema proyek, kebiasaan positif, nilai-nilai khas
satuan pendidikan, atau isu kontekstual yang menjadi ruang belgjar
bagi murid.
5) Merancang aktivitas Kokurikuler

Pengembangan aktivitas dalam kegiatan kokurikuler perlu
mempertimbangkan pengalaman belgjar dalam pembelgaran
mendalam, yaitu memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Ketiga

pengalaman belgar tersebut diupayakan ada dalam rangkaian

kegiatan kokurikuler. Untuk itu kegiatan kokurikuler yang akan
dilaksnakan di SMP Neger 2 Probolinggo adalah Kegiatan
Penguatan, Pendalaman, dan Pengayaan Intrakurikuler adalah
program pembelgjaran yang dirancang untuk memberikan Murid
kesempatan lebih dalam memahami materi pelgaran yang telah
digjarkan di kelas. Kegiatan ini bertujuan untuk:

1) Menguatkan pemahaman: memastikan murid  benar-benar

menguasai konsep dasar materi pelgjaran.
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2) Mendalami materi: menjelajahi topik-topik tertentu secaralebih
detail dan mendalam.

3) Pengayaan pengetahuan: memperluas wawasan murid dengan

materi tambahan yang relevan.

Kegiatan Penguatan, Pendalaman, dan Pengayaan Intrakurikuler
penting untuk dilaksanakan oleh guru dan terevaluasi oleh kepala
sekolah karena:

1) Memenuhi kebutuhan individua: Setiap murid ~ memiliki
kecepatan belgjar yang berbeda. Kegiatan ini memungkinkan
murid  dengan kemampuan di atas rata-rata untuk terus
berkembang.

2) Meningkatkan motivasi: Kegiatan yang menantang dan menarik
dapat meningkatkan motivasi belgjar murid .

3) Mengembangkan keterampilan berpikir  kritis. Dengan
menggali lebih dalam materi, murid dilatih untuk berpikir kritis
dan memecahkan masal ah.

4) Menyigpkan murid  untuk jenjang pendidikan selanjutnya
Kegiatan ini membantu murid mengembangkan fondasi yang
kuat untuk menghadapi tantangan di tingkat pendidikan yang
lebih tinggi.

Implementasi kegiatan penguatan, pendalaman, dan pengayaan

Intrakurikuler di SMP Negeri 2 Probolinggo dilakukan dengan

kegiatan kokurikuler yang mana untuk kegiatan interakurikuler

tidak tersedia waktu yang cukup dapat juga berkolaborasi dengan
mata pelgjaran yang lain, misalnya:

1) Outingclass, kegiatanyang dapat dilakukan dengan lintas mata
pelgjaran untuk menumbuhkan karakter dan memperdalam
materi yang sesual.

2) Forum diskuss dan debat, kegiatan kokurikuler untuk

menguatkan dan pendalaman intrakurikuler, misalnya guru
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memberikan penugasan terhadap kasus dan tema tertentu untuk
didiskusikan dalam forum diskusi.

3) Hari bahasa : Engglih Day pelaksanaannya hari Jum’at, Hari
bahasa Jawa.

4) Istighosah bersama, merupakan doa bersama daam
menumbuhkan karakter beriman dan bertakwa dan pendalaman

materi intrakurikuler terkait dengan bacaan alqur’an.

b. Pelaksanaan Kokurikuler
Pelaksanaan kegiatan kokurikuler di sekolah merupakan bagian penting

dari proses pendidikan yang dirancang untuk mendukung, memperluas,
dan memperdalam pemahaman murid terhadap materi pembelgjaran

intrakurikuler.
Pel aksanaan kokurikuler bersifat :

1) Holistik bermakna memandang sesuatu secara utuh dan menyeluruh,
tidak parsial atau terpisah-pisah. Dalam konteks perancangan kegiatan
kokurikuler, kerangka berpikir holistik mendorong murid untuk
menelaah sebuah tema secara utuh dan melihat keterhubungan dari

berbagai hal untuk memahami sebuah isu secara mendalam.

2) Kontekstual berkaitan dengan upaya mendasarkan kegiatan
pembelgjaran pada pengalaman nyata yang dihadapi murid di
keseharian. Prinsip ini mendorong pendidik dan murid untuk dapat
menjadikan lingkungan sekitar dan redlitas kehidupan sehari-hari
sebagal bahan utama pembelgaran.

3) Berpusat pada murid berkaitan dengan skema pembelgjaran yang
mendorong murid menjadi subjek pembelgaran yang aktif
mengelola proses belgarnya secara mandiri, termasuk memiliki
kesempatan memilih. Pendidik diharapkan menjalankan berbagai
peran yang membuka banyak kesempatan untuk murid melakukan
eksplorasi, bukan lagi ‘aktor utama’ yang banyak menjelaskan materi

atau memberikan instruksi.
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4) Eksploratif berkaitan dengan semangat untuk membuka ruang yang

lebar bagi proses pengembangan diri dan inkuiri. Kokurikuler tidak

berada dalam struktur intrakurikuler yang terkait dengan berbagai

skema formal pengaturan mata pelajaran

c. Pengolahan Hasil Asesmen Kokurikuler

Pengolahan asesmen kokurikuler dilakukan secara menyeluruh untuk

melihat perkembangan murid , baik dari sSis  pengetahuan,

keterampilan, maupun sikap. Asesmen tidak hanya bersifat kognitif,

tetapi juga memperhatikan proses, partisipasi, dan hasil dari kegiatan.

Prinsip Asesmen Kokurikuler

Autentik: Mengukur kemampuan nyata yang ditunjukkan murid
dalam konteks kegiatan.

Berkesinambungan: Dilakukan secara berkelanjutan selama
proses kegiatan berlangsung.

Formatif dan Sumatif: Memberikan umpan balik selama proses
(formatif) dan penilaian akhir kegiatan (sumatif).

Berbasis Refleksi: Mendorong murid  melakukan refleksi diri
terhadap pengalaman dan pembelgjaran yang diperoleh.

Teknik Asesmen

Observasi langsung: Menilai keterlibatan, kolaborasi, sikap, dan
kemampuan berpikir kritismurid  saat kegiatan berlangsung.
Portofolio. Mengumpulkan karya, laporan, jurna kegiatan,
dokumentasi proyek, atau produk yang dihasilkan murid .
Penilaian diri dan teman sgawat: Memberi ruang bagi murid
untuk menilai proses dan kontribusi masing-masing.

Rubrik penilaian: Digunakan untuk menilai aspek-aspek
tertentu seperti kreativitas, tanggung jawab, komunikasi, dan

problem solving.

L angkah Pengolahan Asesmen

Tahapan Kegiatan
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e Perencanaan menentukan tujuan, indikator capaan,

teknik dan instrumen asesmen sesuai jenis kokurikuler.

e Pelaksanaanmelakukan observasi, mengumpulkan  bukti
keterlibatan, hasil kerjamurid , serta catatan reflektif.

e Pengolahan Data menganalisis hasil menggunakan rubrik
atau skala kualitatif-kuantitatif untuk memperoleh nilai atau
deskripsi capaian.

e Umpan Balik menyampaikan hasil asesmen kepadamurid
sebagai bahan evaluas diri dan penguatan motivasi.

e Peaporan Hasil asesmen dapat disampaikan dalam bentuk
deskriptif, skor, atau predikat yang mencerminkan pencapaian

pembel gjaran mendalam.

C. KEGIATAN EKSTRAKURIKULER

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan  untuk
berkembangnyapotensi Murid agar menjadi manusiayang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pengembangan potensi murid sebagaimana dimaksud dalam tujuan pendidikan
nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler,
dan ekstrakurikuler. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2025 tentang
perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia No 12 Tahun 2024 lampiran 11l menjelaskan bahwa
ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan adalah berkembangnya potensi, bakat,
minat, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian murid secara optimal
melalui  kegiatan-kegiatan di luar Intrakurikuler, dimana ekstrakurikuler
menyediakan sgiumlah kegiatan yang dapat dipilih dan diikut sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat murid ; dan menyelenggarakan sgumlah
kegiatan yang memberikan kesempatan kepada murid  untuk dapat
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mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri secara optimal melalui kegiatan
mandiri dan/atau berkel ompok.
1. Komponen Ekstrakurikuler
a. Vis dan Misi
Vis Ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan adalah berkembangnya
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, dan kemandirian Murid
secara optimal melalui kegiatan-kegiatan di luar Intrakurikuler.
Misi Ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan sebagai berikut:
1) menyediakan sgjumlah kegiatan yang dapat dipilih dan diikuti sesual
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat murid ; dan
2) menyelenggarakan sgiumlah kegiatan yang memberikan kesempatan
kepada Murid  untuk dapat mengekspresikan dan mengaktualisasikan

diri secara optimal melalui kegiatan mandiri dan/atau berkelompok.

b. Fungs dan Tujuan

Fungs Ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan sebagai berikut.

1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa Ekstrakurikuler berfungsi untuk
mendukung  perkembangan  murid melalui perluasan minat,
pengembangan potensi dan bakat, sertapemberian kesempatan untuk
pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan.

2) Fungs sosial, yakni bahwa Ekstrakurikuler berfungs untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial Peserta
Didik. Kompetenss sosia dikembangkan dengan memberikan
kesempatan kepada murid untuk memperluas pengalaman sosial,
praktik keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral sertanilai sosial.

3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa Ekstrakurikuler dilakukan dalam
suasana rileks dan menyenangkan sehingga menunjang proses
perkembangan murid. Ekstrakurikuler harus dapat menjadikan
kehidupan atau atmosfer sekolah Iebih menantang dan Iebih menarik
bagi Murid .

4) Fungs persiapan karier, yakni bahwa Ekstrakurikuler berfungs untuk
mengembangkan  kesiapan karir  murid melalui pengembangan
kapasitas.
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Tujuan pelaksanaan Ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan sebagai
berikut.

1) Ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor murid .

2) Ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat, minat, dan potens
serta karakter murid dalam upaya pembinaan pribadi menuju manusia

seutuhnya.

2. Jenisdan Format Kegiatan

Jenis Ekstrakurikuler sebagai berikut:

a. krida, misanya: Kepramukaan atau Kepanduan lainnya, Latihan
Kepemimpinan murid (LKS), Palang Merah Remga (PMR), Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), dan
lainnya;

b. karya ilmiah, misalnya. Kegiatan IImiah Remga (KIR), kegiatan
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan
lainnya;

c. latihan olah-bakat atau latihan olah-minat, misalnya: pengembangan bakat
olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi
informasi dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya;

d. keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, bacatulis
Al-Quran, retret, Sekolah Injil Liburan, Pendalaman Alkitab; atau

e. bentuk kegiatan lainnya.

Ekstrakurikuler dapat diselenggarakan dalam berbagai format sebagai

berikut

a. Individual, yakni Ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang
diikuti oleh murid  secara perorangan.

b. Kelompok, yakni Ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang
diikuti oleh kelompok-kelompok murid .

c. Klasikal, yakni Ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang
diikuti oleh Murid dalam 1 (satu) rombongan belgar.

d. Gabungan, yakni Ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang
diikuti oleh Murid antar rombongan belgjar.

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026 m



e. Lapangan, yakni Ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format yang
diikuti oleh seorang atau sgjumlah murid melalui kegiatan di luar
sekolah atau kegiatan lapangan.

3. Prinsip Pengembangan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Probolinggo
Ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan dikembangkan dengan prinsip
sebagal berikut.

a. Bergifat individual, yakni bahwa Ekstrakurikuler dikembangkan sesuai
dengan potensi, bakat, dan minat murid masing- masing.

b. Bersifat pilihan, yakni bahwa Ekstrakurikuler dikembangkan sesual
dengan minat dan diikuti oleh murid secara sukarela.

c. Keterlibatan aktif, yakni bahwa Ekstrakurikuler menuntut keikutsertaan
murid secara penuh sesuai dengan minat dan pilihan masing-masing.

d. Menyenangkan, yakni bahwa Ekstrakurikuler dilaksanakan dalam
suasana yang menggembirakan bagi murid .

e. Membangun etos kerja, yakni bahwa Ekstrakurikuler dikembangkan
dan dilaksanakan dengan prinsip membangun semangat murid untuk
berusaha dan bekerja dengan baik dan giat.

f. Kemanfaatan sosial, yakni bahwa Ekstrakurikuler dikembangkan dan
dilaksanakan dengan memperhatikan dampak positifnya bagi
masyarakat.

4. Mekanisme Penyelenggaraan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Probolinggo
a. Pengembangan
Ekstrakurikuler diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan bagi Murid
sesuai potensi, bakat, dan minat murid . Pengembangan Ekstrakurikuler
di Satuan Pendidikan dapat dilakukan melalui tahapan: (1) andisis
sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan Ekstrakurikuler;
(2) identifikasi kebutuhan, potensi, bakat, dan minat Peserta Didik; (3)
menetapkan bentuk kegiatanyang diselenggarakan, kompetensi, muatan
pembelgaran, beban belgar, dan indikator Kketercapaiannya; (4)

mengupayakan sumber daya sesuai pilihan Murid atau menyalurkannya

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026



ke Satuan Pendidikan atau lembaga lainnya; dan (5) menyusun Program
Ekstrakurikuler. Satuan Pendidikan menyusun program Ekstrakurikuler
yang merupakan bagian dari Rencana Kerja Sekolah. Program
Ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan yang dikembangkan dengan
menggunakan sumber daya bersama difasilitasi penggunaannya oleh
Yayasan, Pemerintah, atau Pemerintah Daerah sesuai kewenangannya.
Program  Ekstrakurikuler  disosidisasikan  kepada murid dan
orangtua/wali pada setiap awal tahun pelgaran. Sistematika Program
Ekstrakurikuler paling sedikit memuat: a. rasional dan tujuan umum; b.
deskripsi setiap Ekstrakurikuler; c. pengelolaan; d. pendanaan; dan e.

evaluasi.

b. Pelaksanaan
Penjadwalan Ekstrakurikuler dirancang di awa tahun garan oleh
pembina Ekstrakurikuler di bawah supervisi kepala sekolah/ madrasah
atau wakil kepala sekolah/madrasah. Jadwal Ekstrakurikuler diatur agar
tidak menghambat pelaksanaan Intrakurikuler dan Kokurikuler.

c. Penilaian atau Asesmen
Kinerja murid dalam Ekstrakurikuler perlu mendapat Penilaian atau
asesmen dan dideskripsikan dalam laporan hasil belgar. Kriteria
keberhasilannya meliputi proses dan hasil capaian kompetenss murid
dalam Ekstrakurikuler yang dipilihnya. Penilaian atau asesmen dilakukan

secara kualitatif.

5. Evaluasi
Evaluas Ekstrakurikuler dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan pada
setigp indikator yang telah ditetapkan dalam rencana pengembangan
Ekstrakurikuler oleh Satuan Pendidikan. Satuan Pendidikan hendaknya
mengevaluasi setigp indikator yang sudah tercapai maupun yang belum
tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi, Satuan Pendidikan dapat melakukan
tindak lanjut berupa perbaikan pada perencanaan siklus kegiatan

berikutnya
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6. Daya Dukung

Daya dukung pengembangan dan pel aksanaan Ekstrakurikuler meliputi:

a. Kebijakan Satuan Pendidikan
Pengembangan dan  pelaksanaan  Ekstrakurikuler ~ merupakan
kewenangan dan tanggung jawab penuh dari Satuan Pendidikan.
Satuan Pendidikan menetapkan kebijakan pengembangan dan
pelaksanaan Ekstrakurikuler melalui rapat Satuan Pendidikan dengan
melibatkan komite sekolah/madrasah.

b. Ketersediaan Pembina Ekstrakurikuler
Pelaksanaan Ekstrakurikuler harus didukung dengan ketersediaan
pembina Ekstrakurikuler. Satuan Pendidikan dapat bekerja sama
dengan pihak lain  untuk memenuhi  kebutuhan pembina
Ekstrakurikuler.

c. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Sekolah
Pelaksanaan Ekstrakurikuler memerlukan dukungan berupaketersediaan
sarana dan prasarana di Satuan Pendidikan. Sarana di Satuan
Pendidikan mencakup segala kebutuhan fisik, sosial, dankultural yang
diperlukan untuk mewujudkan proses pendidikan. Prasarana di Satuan
Pendidikan mencakup lahan, gedung/bangunan, prasarana olahraga,

prasarana kesenian, dan prasaranalainnya.

7. Pihak yang terlibat

Pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan Ekstrakurikuler antaralain:

a. Satuan Pendidikan
Kepala sekolah/madrasah, pendidik, tenaga kependidikan, dan pembina
Ekstrakurikuler bersama-sama mewujudkan keunggulan dalam ragam
Ekstrakurikuler sesuai dengan sumber daya yang dimiliki oleh Satuan
Pendidikan.

b. Komite Sekolah/Madrasah
Sebagal mitra sekolah, komite sekolah/madrasah memberikan dukungan,
saran, dan kontrol dalam mewujudkan keunggulan ragam Ekstrakurikuler.

c. Orangtua
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Memberikan kepedulian, komitmen, dan berperan secara aktif terhadap
keberhasilan Ekstrakurikuler pada Satuan Pendidikan.

8. Beban Belajar/Alokasi Waktu
Kegiatan ekstrakurikuler aktivitas tambahan yang dilakukan oleh murid di

luar jam pelgaran forma (intrakurikuler), bersifat sukarela dan bertujuan

untuk mengembangkan minat, bakat, serta potensi diri Murid di berbagai

bidang. Kecuali ekstrakuler Pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib untuk

kelas VII

Alokasi waktu ekstrakuriler di SMP Negeri 2 Probolinggo adalah ekuivalen

dengan 2 Jam Pelgjaran, yang penjadwal annya sudah sesuai dengan ketentuan.

9. JenisEkstrakurikuler di SMP Negeri 2 Probolinggo
Jenis ekstrakurikuler yang di laksanakan di SMP Negeri 2 Probolinggo seperti
padatabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Jenisdan Capaian Ekstrakurikuler

N Kegiatan Capaian Kompetens Karakter Yang
O | Ekstrakurikuler dikembangkan
e Memberi wahana kepada Murid untuk (e Beriman dan
berlatih berorganisas bertakwa
¢ Menanamkan rasa bangga dan cinta e Disiplin
tanah air e Tanggung jawab
1 Pendidikan e Meraih prestasi di bidang kepramukaan |e K epemimpinan
kepramukaan dan dapat mengamalkan Tri Satyadan |e Cintatanah air
Dasa Dharma e Cinta dan peduli
e Menanamkan padaMurid untuk lingkungan
mencintai linkungan sebaga wujud
Cintatanah air
e Membina dan melatih Praktik PPPK e Disiplin
e Mengembangkan jiwa sosial dan peduli e Tanggung jawab
terhadap orang lain e Kepemimpinan
, Palang Merah o ?‘/Iazng?buhkan Jiwa kepalang merahan | Peduli
Remaja(PMR) a

e Menumbuhkan perilaku menjaga
kebersihan baik diri, kebersihan
l[ingkungan
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oz

Kegiatan
Ekstrakurikuler

Capaian Kompetens

Karakter Yang
dikembangkan

Catur

e Menanamkan jiwa sportivitas dan
berprestasi di tingkat kota, propinsi,
nasional, maupun internasional

e Disiplin
e Tanggung jawab
e sportifitas

Tilawah

e Mengembangkan ilmu agama Islam
e Meningkatkan kemampuan Murid
dalam seni membaca Alqur’an

e Beriman dan
bertakwa

o Jujur
e Disiplin
e Tanggung jawab

Panjat tebing

e Menanamkan jiwa sportivitas dan
berprestasi di tingkat kota, propinsi,
nasional, maupun internasional

e Disiplin
e Tanggung jawab
o sportifitas

Tari Tradisional
dan Kreas Baru

e Meningkatkan ketrampilan Murid di
bidang seni

e Menyiapkan Murid pada event kota

e Menyiapkan Murid pada even FL2SN

e Disiplin
e Tanggung jawab
o Kreatifitas

Musik

o Médlatih keterampilan memainkan alat
musik tertentu

e Meningkatkan daya kreasi dan apresiasi
seni

e Menyiapkan Murid pada even FL2SN

e Disiplin
e Tanggung jawab
o Kreatifitas

BolaVoli

e Menanamkan jiwa sportivitas dan
berprestasi di tingkat kota, propinsi,
nasiona

e Sportifitas
edisiplin

Bola Basket

e Menanamkan jiwa sportivitas dan
berprestasi di tingkat kota, propinsi,
nasiona

e Sportifitas
edisiplin

10

Sepak Bola

¢ Menanamkan jiwa sportivitas dan
berprestasi di tingkat kota, propins,
nasional

e Sportifitas
edisiplin

11

Jurnalistik

eMelatih keterampilan Murid dalam
kegiatan ilmiah

eMelatih Murid daam membuat
laporan/tulisan yang bersifat ilmiah

e Terampil
o Literas

12

Futsal

e Menanamkan jiwa sportivitas dan
berprestasi di tingkat kota, proping,
nasiona

e Sportifitas
disiplin

13

Kaligrafi

e Membina dan meningkatkan
kemampuan kreativitas artistik murid

e Menyiapkan Murid pada even-even
tertentu

e Disiplin
e Tanggung jawab
o Kreatifitas
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N Kegiatan Capaian Kompetens Karakter Yang
O | Ekstrakurikuler dikembangkan
e Melatih Murid  berfikir kritis, sportif e Disiplin
Olimpiade dan kompetitif; :
14 Matematika e Memenangkan Olimpiade  Sains oTanggung Jawab
Nasional tingkat kota, propinsi, nasional [* Berani
dan internasional.
e Melatih Murid  berfikir kritis, sportif e Disiplin
dan kompetitif; .
Olimpiade IPA | eMemenangkan  Olimpiade  Sains oTanggung Jawab
Nasional tingkat kota, propinsi, nasional [* Berani
dan internasional.
e Melatih Murid berfikir kritis, sportif o Disiplin
dan kompetitif; .
Olimpiade IPS | ¢ Memenangkan  Olimpiade  Sains oTanggung Jawab
Nasional tingkat kota, propinsi, nasional [* Beran
dan internasional.
Menanamkan jiwa sportivitas dan le Sportifitas
Dayung berprestasi di tingkat kota maupun disiplin
Propinsi

D. MUATAN TAMBAHAN YANG TERINTEGRASI
1. Pendidikan Anti Korupsi

Masa depan bangsa dan Negara Indonesia ini ada di tangan generasi muda.
Generasi muda merupakan agen perubahan(agent of change)karena generasi
muda sebagai penentu perkembangan ataupun kemunduran suatu bangsa dan
negara, hamun kenyataannya beberapa kasus korupsi yang melanda bangsa
Indonesia melibatkan anak muda. Hal tersebut didasarkan karena sifat
mayoritas anak-anak muda saat ini ingin mendapatkan sesuatu dengan
“budaya formalin™ cara cepat, sukses dengan cara cepat, kaya dengan cara
cepat, dan semuanyaingin serba cepat. Pendidikan antikorupsi diawali dengan
memastikan bahwa kurikulum mengakomodas nilai-nilai  antikorupsi.
Sehubungan dengan ini, sebagai jantung pendidikan, kurikulum memiliki dua
kekuatan, yaitu:
a. Pertama, ketepatan memilih substansi atau lingkup pengetahuan yang
akan dibelgarkan. Kebenaran substans tidak disangsikan, urgent

(penting) untuk dipelgari, benar-benar bermanfaat, relevan dengan
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kebutuhan Murid dan kehidupan, serta memancing minat Murid untuk
mempelgjari lebih lanjut secara mandiri.

b. Kedua, pengelolaan kurikulum melalui pembelgjaran yang efektif yang
didukung oleh sistem Asesmen yang mengarah pada pencapaian
kompetens (vaid) dan realiable (dapat dipercaya, geg, konsisten, andal
dan stabil). Pengelolaan kurikulum diawali dengan penyusunan
perencanaan pembelgjaran yang benar-benar dapat dijadikan sebagai
acuan dan pengendalian proses pembelgaran. Perencanaan tersebut
memperhitungkan kelayakan dan keterlaksanaanya, disesuaikan dengan
kondis yang ada, mempertimbangkan perbedaan potensi dan kecepatan
serta gaya belgjar murid , menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari murid , tanggap terhadap berbagai perubahan
Situas yang terjadi tibatiba, dan memberikan berbagai aternatif
pengalaman belgjar.

Kedua kekuatan itulah yang menjamin ketercapaian tujuan pembelgaran.
Tanpa pengelolaan yang tepat, substansi yang hebat akan kehilangan makna.
Demikian pula sebaliknya, kekeliruan dalam memilih  substansi
mengakibatkan pembel gjaran menjadi sia-sia. Agar substansi kurikulum dapat
dikelola dengan baik, maka guru sebagai pendamping Murid harus benar-
benar memahami kedua aspek tersebut. Berdasarkan Peraturan Walikota
Probolinggo Nomor 81 tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Anti
Korups pada Pendidikan Dasar di kota Probolinggo.

Penyelenggaraan Pendidikan Antikorupsi sebagai mana dimaksud dalam Pasal
10 huruf (@) merupakan penguatan nilai-nilai antikorupsi melalui kegiatan
penguatan materi pembelgaran, metode pembelgaran sesuai dengan muatan
kurikulum  berdasarkan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan.
Penyelenggaraan Pendidikan Antikorupss dalam kegiatan Kokurikuler
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf (b) merupakan penguatan nilai-
nilai antikorups yang dilaksanakan untuk pendalaman dan/atau pengayaan
kegiatan Intrakurikuler. Penyelenggaraan Pendidikan Antikorupsi dalam
kegiatan Ekstrakurikuler sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf c
merupakan penguatan nilai-nilai antikorups dalam rangka perluasan potensi,
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bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian Murid

secara optimal meliputi kegiatan krida, karya ilmiah, latihan olah bakat/ olah

minat, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dilaksanakan

oleh sekolah.

Penerapan Pendidikan Anti Korupsi di SMP Negeri 2 Probolinggo

bertujuan untuk :

a. Meningkatkan kesadaran: Murid menjadi lebih sadar akan bahaya
korupsi dan dampaknya terhadap masyarakat.

b. Membentuk karakter: Murid dilatih untuk memiliki nilai-nilai kejujuran,
integritas, dan tanggung jawab.

c. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis: peserta didi dilatih untuk
menganalisis masalah korupsi dan mencari solusi.

d. Mendorong partisipas aktif: Murid terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan
yang bertujuan untuk mencegah korupsi.

Penerapan Pendidikan Anti Korupsi di SMP Negeri 2 Probolinggo melalui
kegiatan :
a. Kegiatan Interakurikuler
Pendidikan Anti Korupsi melalui kegiatan interakurikuler adalah dengan
mengintegrasikan pendidikan anti korupsi pada seluruh mata pelgaran.
Pendidikan anti korupsi yang terintegrasi pada mata pelgjaran dapat
berupa konten materi, proses pembelgaran maupun produk
pembel g aran yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelgjaran.
Misalnya pada mata pelgjaran :
Bahasa Indonesia:
e Membuat cerita pendek atau puis tentang tokoh-tokoh yang jujur dan
berani melawan korupsi.
e Menganalisis berita atau artikel terkait kasus korups dan
mendiskusikan dampaknya.
Matematika:
e Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan masalah korups,

seperti perhitungan kerugian negara akibat korupsi.
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|PS/Sgjarah:
e Mempelgari sgarah tokoh-tokoh nasional yang berintegritas dan
memperjuangkan keadilan.

b. Kegiatan Kokurikuler

Kegiatan kokurikuler proyek penguatan 8 dimensi profil lulusan, adalah

bertujuan membentuk karakter murid, melalui kegiatan projek pendidikan

Anti Korups dapat terintegrasi dengan aktivitas pada tema proyek dan

dimensi proyek yang akan dicapai.

Pengintegrasian pendidikan anti korupsi pada kegiatan kokurikuler

dalam:

Pemilihan Tema Proyek kokurikuler

e Mengaitkan dengan isu sosia: memilih tema proyek yang relevan
dengan isu korupsi di sekitar murid . Misalnya, membuat proyek
tentang transparansi penggunaan anggaran kelas.

e Meéibatkan Murid dalam pemilihan: menggjak Murid untuk
berdiskusi dan memilih temaproyek yang merekaanggap menarik dan
relevan dengan kehidupan mereka, misal proyek pasar numerasi

Proses Pelaksanaan Proyek:

e menekankan pentingnya kejujuran: mendorong murid untuk jujur
dalam mengumpulkan data, membuat |aporan, dan mempresentasikan
hasil proyek.

e mengajarkan akuntabilitas: murid harus bertanggung jawab atastugas
dan perannya dalam proyek.

e Membudayakan kerja sama: menggak peserta untuk bekerja sama
dalam tim, menghargai pendapat orang lain, dan berbagi tugas secara
adil.

o Méatih keterampilan berpikir kritis. mendorong murid untuk
menganalisis masalah, mencari solusi, dan mengevaluas hasil kerja
mereka.

Produk Akhir Proyek:

e Membuat produk yang berdampak: Hasil proyek tidak hanya berupa
laporan atau presentasi, tetapi juga bisa berupa produk yang
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bermanfaat bagi masyarakat, seperti kampanye anti korups atau

aplikas pelaporan kasus korups sederhana.

e Mempresentasikan  secara terbuka: menggjar Murid  untuk
mempresentasikan hasil proyek mereka di depan kelas, sekolah, atau
bahkan masyarakat luas.

c. Kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang sangat efektif untuk

menanamkan nilai-nilai  anti korupsi secara menyenangkan dan

berkelanjutan. Berikut beberapa contoh kegiatan ekstrakurikuler yang
dapat diintegrasikan dengan pendidikan anti korupsi.

Penerapan Pendidikan Anti korupsi melalui kegiatan ekstrakurikuler di

SMP Negeri 2 Probolinggo, misalnya

o Ekstrakurikuler Jurnalistik/Mata Spero:

- Membuat laporan investigasi tentang kasus-kasus korupsi di

sekitar sekolah atau masyarakat.

- Mengadakan wawancara dengan tokoh-tokoh yang terkait dengan
pemberantasan korupsi.

- Memublikasikan hasil karyajurnalistik melalui media sekolah atau
media sosial.

o Ekstrakurikuler Pramuka:

- Menanamkan nilai-nilai kglujuran, kedisiplinan, dan tanggung
jawab melalui kegiatan kepramukaan. Melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan pencegahan
korupsi, misalnya kampanye anti korupsi di lingkungan sekitar.

e Ekstrakurikuler Seni:

- Membuat karya seni (lukisan, puis, lagu) yang bertemakan anti
korupsi.

- Mengadakan pameran atau pertunjukan karya seni untuk
menyadarkan masyarakat tentang bahaya korupsi.

o Ekstrakurikuler Olahraga:

- Menanamkan nilai sportifitas dan fair play melaui kegiatan
olahraga.
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- Mengadakan lomba-lomba yang mengutamakan kejujuran dan
integritas.

d. Penerapan Pendidikan Anti Korupsi Melalui Pembiasaan Sekolah
Pembiasaan sekolah merupakan upaya yang sistematis untuk
menciptakan budaya sekolah yang bersih dari korupsi. Berikut beberapa
contoh pembiasaan sekolah yang dapat dilakukan:

e Kantin Jujur:

- Memberikan kepercayaan kepada Murid untuk mengambil
makanan dan minuman di kantin tanpa diawasi.

- Menanamkan nilai kejujuran dan tanggung jawab.

e Kotak Saran:

- Menyediakan kotak saran di berbagai tempat di sekolah untuk
menampung masukan dan pengaduan dari murid , guru, dan
orang tua.

e Hari Jujur:

- Menetapkan satu hari dalam seminggu sebagai "Hari Jujur” di
mana seluruh warga sekolah diingatkan kembali tentang
pentingnya kejujuran.

e Evauas Diri:

- Secara berkala mengadakan evaluasi diri untuk mengukur sgjauh

mananilai-nilai anti korupsi telah terinternalisasi dalam diri murid

2. Penguatan Pendidikan Karakter dan Anti Kekerasan
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah Program pendidikan di sekolah
untuk memperkuat karakter murid melalui harmonisasi olah hati, olah rasa,
olah pikir, dan olah raga dengan dukungan pelibatan publik dan kerja sama
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penguatan Pendidikan Karakter
memiliki tujuan: a. membangun dan membekali Murid sebagal generasi emas
Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pendidikan karakter yang
baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan; b.
mengembangkan platform pendidikan nasiona yang meletakkan pendidikan
karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi Murid
dengan dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan jalur
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formal, nonformal, dan informal dengan memperhatikan keberagaman budaya
Indonesia; dan c. merevitalisas dan memperkuat potensi dan kompetensi
pendidik, tenaga kependidikan, murid , masyarakat, dan lingkungan keluarga
daam mengimplementasikan PPK. Penguatan Pendidikan Karakter
dilaksanakan dengan mengembangkan potensi murid agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab yang menjadi ciri dari 8 Dimensi Profil
Lulusan . Pendidikan penguatan karakter dalam kegiatan intrakurikuler
bertujuan untuk membentuk murid menjadi individu yang memiliki nilai-nilai
mora yang kuat, bertanggung jawab, dan memiliki kepribadian yang baik,
integrasi nilai-nilai karakter ke dalam materi pelgjaran. Dalam hal ini setiap
mata pelgjaran dapat menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai karakter.
Misalnya, dalam pel ajaran sgjarah dapat ditekankan nilai nasionalisme, dalam
pelgjaran sains dapat ditekankan nilai keingintahuan, dan dalam pelgjaran
bahasa dapat ditekankan nilai komunikasi yang efektif.

Untuk menumbuhkan Pendidikan karakter sesuai 8 Dimensi Profil Lulusan
SMP Negeri 2 Probolinggo melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan
dalam bentuk pembiasaan, seperti tadarus bersama, istighosah, sholat
berjamaah dan kegiatan peringatan hari besar agama.

Selain itu murid berhak belgjar di lingkungan yang aman, nyaman dan
menyenangkan. Sekolah berupaya untuk menciptakan lingkungan belgjar
yang aman, nyaman dan menyenangkan salah satunya adalah dengan
meminimalisir terjadinya tindak kekerasan dan perundungan. Daam
peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Ristek dan Teknologi Republik
Indonesia No 46 tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
di Lingkungan sekolah, terdapat 6 kekerasan yang sering terjadi di lingkungan
sekolah antaralain:
+ Kekerasan fisk adalah kekerasan yang melibatkan kontak fisik yang
menyakitkan, seperti memukul, menendang, mendorong, atau merusak

barang milik orang lain
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+ Kekrasan psikis adalah kekerasan nonfisik yang dilakukan bertujuan untuk
merendahkan , menghina,menakuti atau membuat perasaan tidak nyaman,
misalkan menyebarkan rumor, intimidasi dan panggilan yang mengejek.

» Perundungan/bullying adalah kekrasan fisik dan psikis yang dilakukan
berulang kali yang dilakukan oleh orang yang punya kekuatan atau
pengaruh, misalnya orang yang kuat melakukan penindasan pada yang
lemah.

+ Kekerasan seksua adalah segala bentuk tindakan yang merendahkan,
menghina, melecehkan, dan/atau menyerang tubuh dan/atau fungs
reproduksi seseorang. Tindakan ini dilakukan tanpa persetujuan korban
dan seringkali didorong oleh ketidakseimbangan relasi kuasa. Kekerasan
seksual merupakan pelanggaran serius terhadap hak asas manusia dan
dapat menimbulkan trauma fisik dan psikologis yang mendalam bagi
korban.

» Diskriminasi danintoleransi, diskriminasi adalah perlakuan yang tidak adil
atau berbeda terhadap seseorang atau kelompok tertentu, sedangkan
intoleransi adalah sikap tidak mau menerima atau menghormati perbedaan
pendapat, keyakinan, atau gaya hidup orang lain. Orang yang intoleran
cenderung merasa bahwa pandangan mereka adal ah yang paling benar dan
menolak pandangan yang berbeda.

+ Kebijakan yang mendukung kekerasan yang dapat dilakukan oleh
pendidik, tenaga kependidikan, komite sekolah, kepala sekolah atau
bahkan kepala Dinas Pendidikan.

Sedangkan Upaya yang dilakukan oleh SMP Negeri 2 Probolinggo mencegah

dan menangani tindak kekerasan dan perundungan adalah:

a) Pembentukan tim pencegahan dan penanganan kekekerasan (TPPK) di
sekolah, yang nantinya membuat SOP atau alur penanganan dan
pencegahan tidak kekerasan.

b) Sosialisas tentang tindak kekerasan dan perundungan, misal pada saat
MPLS, Upacara bendera maupun kegiatan pembelgjaran.

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026



c) Pembuatan kesepakatan kelas dan keyakinan kelasterkait dengan tindakan
kekerasan dan perundungan.

d) Deklaras anti kekerasan dan perundungan oleh selruh warga sekolah.

€) Mengintegrasikan pendidikan anti kekerasan dan perundungan pada mata
pelgjaran.

f) Mengintegrasikan pendidikan anti kekerasan dan perundungan pada
kegiatan kokurikuler berdasarkan tema yang sesuai, Misanya tema
Bangunlah Jiwa Raganya “ Sekolahku aman dari kekerasan dan
perundungan”.

g) Terintegras pada kegiatan ekstrakurikuler, misalnya pramuka, Palang
Merah Remaja serta jenis ekstrakurikuler lain;

h) Kegiatan pembiasaan” misalnya kampanye anti kekerasan dan
perundungan”

1) Bekerjasama dengan instans terkait untuk memberikan pemahaman
terhadap tidak kekerasan dan perundungan, misal dari kepolisian dlil.
Sekolah adalah tempat belgjar dan bermain yang menyenangkan. Suasana
menyenangkan dapat dihadirkan ketika semua ekosistem sekolah terlibat
dalam pembel g aran bermakna, bermanfaat, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Interaksi yang lahir dari sekolah juga harus mendukung

tumbuh kembang Murid dalam menghadapi tantangan zaman.

3. Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah
(GPBLHYS)
Pendidikan lingkungan hidup (selanjutnya disingkat dengan PLH) adalah
pendidikan untuk mengubah pandangan dan perilaku seseorang terhadap
lingkungan. Murid yang tadinya masa bodoh dengan lingkungan diharapkan
berubah menjadi peduli dengan lingkungannya, yang tadinya hanya menjadi
pemerhati pasif berubah menjadi pelaku aktif dalam upaya pelestarian
lingkungan, bahkan diharapkan juga, yang tadinya berperan dalam perusakan
dapat berubah menjadi pelaku aktif upaya pelestarian lingkungan.
Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 28H ayat (1) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menegaskan bahwa
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masyarakat berhak untuk mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan

sehat, yang ditindaklanjuti pelaksanaannya dalam Undang-Undang Nomor 32

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, di

antaranya melalui langkah-langkah pengelolaan lingkungan hidup,

pengawasan dan penegakan hukum, serta edukasi publik atau pendidikan
lingkungan hidup bagi masyarakat, Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan telah menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Nomor 23 Tahun 2022 adalah Peraturan Menteri Lingkungan

Hidup dan Kehutanan tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Lingkungan

P.52/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 tentang Gerakan Peduli dan

Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah. Gerakan Peduli dan Berbudaya

Lingkungan Hidup di Sekolah yang selanjutnya disebut Gerakan PBLHS

adalah aksi kolektif secarasadar, sukarela, berjegaring, dan berkel anjutan yang

dilakukan oleh Sekolah dalam menerapkan perilaku ramah lingkungan hidup.

Pelaksanaan Gerakan PBLHS meliputi jenis kegiatan:

a. Pembelgjaran pada mata pelgjaran, ekstakurikuler, dan pembiasaan diri
yang mengintergasikan Penerapan Perilaku Ramah Lingkungan Hidup
(PRLH) di Sekolah;

b. Penerapan PRLH untuk masyarakat sekitar Sekolah dan/atau di daerah;

c. Membentuk jejaring kerja dan komunikasi;

d. Kampanye dan publikasi Gerakan PBLHS; dan

e. Membentuk dan memberdayakan Kader Adiwiyata.

Penerapan Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup(GPBLH) di
SMP Negeri 2 Probolinggo melalui

a. Kegiatan Intrakurikuler
Memasukkan atau mengintegrasikan muatan tentang lingkungan hidup
ke dalam materi-materi mata pelgaran yang sesuai. Pengembangan
metode bel g ar berbasi slingkungan dan budayayang bisadilakukan oleh
guru mata pelgjaran lain yang berkaitan dengan lingkungan.
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b. Kegiatan Kokurikuler

Menumbuhkan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan proyek

pembelgjaran, yang terintegrasi dengan aktivitas, dimensi dan temayang

sesual.

c. Kegiatan Ekstrakurikuler dan pembiasaan

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler untuk peningkatan pengetahuan

dan kesadaran murid tentang lingkungan hidup, yang diwujudkan dalam

kegiatan pembiasaan.
e Misalnya Pendidikan lingkungan hidup melalui ekstrakurikuler
pramuka, Palang Merah Remaja, Jurnalistik, dil.

e Pengembangan melalui kegiatan pembiasaan antaralain:

Kegiatan Sabtu bersih oleh seluruh warga sekolah, dimana pada
kegiatan Sabtu bersih seluruh steakholder terlibat secara langsung
dalam dalam upaya pelestarian lingkungan sekolah;

Gerakan satu orang satu tanaman, ha ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang asri dan rindang; gerakan ini
dapat terintegrasi dengan mata peljaran IPA, IPS .

Bank sampah, penerapan bank sampah di SMP Negeri 2 Probolinggo
adal ah salah satu upaya untuk mengurangi sampah terutama sampah
plastik, serta pemanfaatan kembali sampah bekas dapat terintegrasi
dengan mata pelgaran senibudaya, IPA serta kegiatan
kokurikuler(proyek pembelgjaran)

Lomba kebersihan kelas dan pemanfaatan barang bekas yang
dilakukan secara berkala ketika ada event dunia, misal lomba antar
kelas daam rangka memperingati hari Bumi sedunia, hari
lingkungan hidup dan lain-lain.

Kampanye sekolah bersih dan sehat

Merupakan segala upaya yang dilakukan secara bersama-sama dan
terus menerus oleh semua pihak tentang pentingnya penerapan
Sekolah Sehat dengan berfokus pada Sehat Bergizi, Sehat Fisik dan
Sehat Imunisasi di satuan pendidikan.
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- Sehat Bergizi yaitu untuk meningkatkan dergjat kesehatan Murid
melalui penerapan pola makan yang tepat dan konsumsi makanan
bergizi dengan program membiasakan membawa bekal dari rumah,
minum air putih dengan kegiatan golonisas setiap kelas.

- Kantin sehat dimana kantin tidak menjual makanan dan minuman
yang mengandung bahan pengawet, pewarna, dan pemanis buatan.

- Kegiatan Sabtu sehat, yaitu kegiatan yang dilaksanakan untuk
menjaga kesehatan jasmani dan rohani warga sekolah. Kegiatan
Sabtu sehat dilaksanakan secara bergantian dengan kegiatan Sabtu
bersih. Dimana pada kegiatan Sabtu sehat murid bersama guru dan
tenaga administrasi sekolah mengadakan istighosah pada Sabtu ke 2
dan Senam/jalan Sehat pada Sabtu ke 4.

e Menyusun dan memasyarakatkan perogram sekolah hijau / sekolah
adiwiyata;

e Menurangi atau menghemat penggunaan lampu pendingin ruang kelas,
konsumsi air dan energi lainnya.

e Membiasakan untuk kegiatan hemat atau bahkan mendaur ulang semua
kertas, plastik dan sgjenisnya

e Menyediakan tempat sampah berdasarkan jenis sampahnya

Langkah-langkah implementasi Gerakan PBLHS di SMP Negeri 2
Probolinggo:
a. Pengembangan Kebijakan Sekolah

- Arahan pengjaman visi dan misi sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan.

- Kebijakan  sekolah dalam  mengembangkan  Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) melalui pengintegrasian di rencana
program pembelgaran semua mata pelgaran.

- Kebijakan Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) baik
Pendidikan maupun Tenaga Kependidikan di bidang Pendidikan
Lingkungan Hidup melalui seminar,sosialisasi, studi banding,

lokakarya, training dan pelatihan lingkungan hidup.
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- Kebijakan sekolah dalam hal penghematan Sumber Daya Alam
(listrik, ar, ATK dll) dan terciptanya lingkungan sekolah yang
bersih dan sehat.

- Kebijakan sekolah untuk pengalokasian dan penggunaan dana
bagi kegiatan yang terkait dengan lingkungan hidup.

b. Membentuk tim Adiwiyata yang terdiri dari pendidik, tenaga
kependidikan dan murid .

Rencana Tahunan Gerakan peduli lingkungan di sekolah tahun gjaran 2025/2026 dapat
dilihat padatable 3. 9 berikut
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Tabel 3. 9 Rencana Tahunan GPBLH SMP Negeri 2 Probolinggo tahun ajaran 2025/2026

Rencana Gerakan PBLHS

Pemetaan
(potensi dan masalah)
Potens Masalah Jenis Waktu Pelaksanaan Target Capaian Kegiatan -
lingkungan lingkungan Kegiatan Tahun 2025/2026 Q =

N | hidup sekolah hidup Sekolah 1011121 |2 Perubahan Perubahan é g = g
o dan L okal/Daerah Perilaku Kondis Fisik = o g__z 2
local/daerah | dan Global serta Lingkungan e 2 S
potens dan Hidup ) § §

ketahanan é

bencana
1 | Fondas dan | Belum muncul Pembentukan Pembentuk tim | Sekolah Wakil Warga
Sosidisas kesadaran dan Tim Inti yang terdiri mempunyai tim | Kepala sekolah

peran serta semua dari guru, inti yang Sekolah komite/
warga sekolah murid , stef bertanggung Perwakilan
tentang kesadaran sekolah, dan jawab terhadap orang tua
lingkungan perwakilan pel aksanaan

orang tuayang | kegiatan

memiliki minat | lingkungan/

dan komitmen | Adiwiyata

terhadap isu

lingkungan.

2 | Kepedulian Tidak semuawarga | Sosiaisasi Semuawarga Sekolah menjadi Ketua BOS | Warga
sekolah sekolah memiliki Rencana sekolah memiliki | tempat yang baik Adiwiyat | DA sekolah
terhadap kepedulian terhadap | GPBLHS perilaku peduli dan ideal, tempat adan Komite
lingkungan lingkungan hidup 4tahun dan 1 Qan berbuday_a diperol_ehnya Tim Orang tua

tahun lingkungan hidup | segalailmu Masyarakat
Optimalisasi V|V ]|V |V]|V pengetahuan dan sekitar
fungsi kader berbagai norma

lingkungan dan etika

untuk

melasanakan
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Pemetaan Rencana Gerakan PBLHS
(potensi dan masalah)
Potens Masalah Jenis Waktu Pelaksanaan Target Capaian Kegiatan -
lingkungan lingkungan Kegiatan Tahun 2025/2026 3 =
N | hidup sekolah hidup Sekolah 1011 (12(1| 2 415|6 Perubahan Perubahan é g = g
o dan L okal/Daer ah Perilaku Kondisi Fisik Q =) 22
local/daerah | dan Global serta Lingkungan = 2 S
potens dan Hidup = § §
ketahanan é
bencana
kampanye
peduli
lingkungan
Sekolah Menyusun | Penyususnan Semua warga Sekolah menjadi | Ketua BOS | Warga
rencana/program dokumen sekolah memiliki | tempat yang baik | Adiwiyat | DA sekolah
peduli lingkungan KOSP perilaku peduli dan ideal, tempat | adan Komite
yang tersosialisasi dan berbudaya diperolehnya Tim Orang tua
Sosidisasi lingkungan hidup | segala ilmu Masyarakat
KOSP pengetahuan  dan sekitar
berbagai norma
dan etika
3 | Kegiatan Belum semua guru | Workshop/ Terciptanya Terpenuhinya Koordina | BOS | Kepala
pembelgjaran Menyusun bimtek pembelajaran 100% guru tor Sekolah
(intrakurikuler | perencanaan penyusunan yang terintegrasi | Menyusun Standar Guru
dan pembelgjaran yang | perencanaan dengan PBLH perencanaan Isi dan Pengawas
kokurikuler) terintegrasi  dengan | pembelaran pembelgjaran yang | Standar Pembina
PBLH yang terintegrasi dengan | Proses Narasumber
yang . terintegrasi PBLH
terintegras dengan PBLH
dengan PBLH
4 Kegiatan Belum semua Penyususnan Terciptanya Terpenuhinya Koordina | BOS | Kepala
Pengembangan Pembina program kegiatan 100% Pembina tor SKL Sekolah
diri meaui ekstrakurikul er ekstrakurikuler ekatrakurikuler | ekstrakurikuler dan Koordinator
kegiatan menyususun terintegrasi Menyusun Kemurid SKL dan
program yang dengan PBLH program yang an kemurid an
100
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Rencana Gerakan PBLHS

Pemetaan
(potensi dan masalah)
Potens Masalah Jenis Waktu Pelaksanaan Target Capaian Kegiatan -
lingkungan lingkungan Kegiatan Tahun 2025/2026 3 =
N | hidup sekolah hidup Sekolah 1011 (12(1| 2 Perubahan Perubahan é g = g
o dan L okal/Daer ah Perilaku Kondisi Fisik Q =) 22
local/daerah | dan Global serta Lingkungan = 2 S
potens dan Hidup = § §
ketahanan é
bencana
ekstrakurikuler | terintegrasi dengan terintegrasi dengan Pembina
yang PBLH PBLH kemurid an
terintegrasi
dengan PBLH
5 Kegiatanyang | Kurangnya Kampanye Vv [V |V |V |V Teredukasi dan Terbentuknya Tim BOS | Warga
mengedukasi pemahaman tentang | Lingkungan muncul jadwal kampanye BOS | sekolah
dan kesadaran | linkungan dan kesadaran warga | kepedulian DA
kesadaran terhadap sekolah terhadap | terhadap
lingkungan lingkungan lingkungan
Mengadakan v Pemahaman Lingkungan bersih | Tim BOY | Kepaa
workshop atau terhadap dan rapi BOS | Sekolah
seminar lingkungan DA Guru
tentang TAS
pengelolaan Kader
sampah, Adiwiyata
konservasi
energi, danisu
lingkungan
lainnya
Pembinaan V |V |V |V |V Pemahaman Lingkunganyang | Tim BOS | Kepala
Karakter: terhadap bersih BOS | Sekolah
Membangun lingkungan (terevaluasi secara DA Koordinator
karakter murid berkala) kemurid an
yang peduli Guru
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Pemetaan
(potensi dan masalah)

Rencana Gerakan PBLHS

Potens Masalah Jenis Waktu Pelaksanaan Target Capaian Kegiatan -
lingkungan lingkungan Kegiatan Tahun 2025/2026 Q =

N | hidup sekolah hidup Sekolah 1011 (12(1| 2 Perubahan Perubahan é g = g

o dan L okal/Daer ah Perilaku Kondisi Fisik Q =) 22

local/daerah | dan Global serta Lingkungan = 2 S
potens dan Hidup = § §
ketahanan é

bencana
lingkungan TAS
melalui Koord.
pembiasaan Adiwiyata
(Sabtu Bersih,
GAS3,
Galonisas,
Pemilahan
Sampah, dil
dan kegiatan
ekstra
kurikuler
(mata Spero,
Pramuka
PMR)

6 Penumbuhan Belum adanya Kegiatan V [V |V |V|V Peningkatan Seluruh warga Tim Guru
kesadaran kesadaran dan pembiasaan kesadaran dan sekolah terlibat TAS
seluruh warga tanggungjawab Sabtu Bersih tanggungjawab aktif dalam Murid
sekolah warga sekolah dan Sehat terhadap kegiatan Sabtu
terhadap terhadap lingkungan Bersih dan Sehat
linakunoan lingkungan Kegiatan V |V |V |V |V Peningkatan Berkurangnya Tim Guru

gKung pengelolaan pemahaman jumlah sampah TAS
Sampah terhadap yang ada di Murid
pemnfaatan dan | lingkungan
pengelolaan sekolah
sampah
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Pemetaan Rencana Gerakan PBLHS
(potensi dan masalah)
Potens Masalah Jenis Waktu Pelaksanaan Target Capaian Kegiatan -
lingkungan lingkungan Kegiatan Tahun 2025/2026 Q =
N | hidup sekolah hidup Sekolah 7/8(9|10|111|12|1(2|3|4|5|6 Perubahan Perubahan é g = g
dan L okal/Daer ah Perilaku Kondisi Fisik Q =) 22
local/daerah | dan Global serta Lingkungan = 2 S
potens dan Hidup = § §
ketahanan é
bencana
Gerakan VIV|IV|IV |V |V |VI|V|V]|V]|V|V] Peningkatan Warga sekolah Wali Guru
Tumblerku pemahaman terbiasamembawa | kelag/Ti TAS
dan membawa warga sekolah tumler dan bekal m Murid
bekal terhadap sehingga jumlah
pentingnya sampah berkurang
makanan yang
sehat dan bergizi
dan manfaat
minum air putih
Piket Kelas VIiV|VI|IV |V |V |[V|V]|V|V]|V]|V] Peniingkatan Terbentuk nya Wali Guru
kesadaran dan piket kelas dan kelas/ TAS
tanggungjawab murid guru Murid
warga sekolah bertanggungjawab | pengajar
terhadap dalam jam
lingkungan melaksanakannya | terakhir
GAS 3( VIV|IV|IV |V |V |V|V|V]|V]|V|V] Peningkatan Lingkungan bersih | Guru Guru
Gerakan kesadaran dan tanpa sampah pengajar TAS
Ambil Sampah tanggungjawab Murid
3 Menit) warga sekolah
terhadap
lingkungan
Instansi dan Belum terjalin Kerja Sama VI iv|iv|v |[v |v [V | Vv |V |V |V |V]|Terjainya Terbentuknya Koordina | BOS | Kepala
Komunitas Kerjasama yang dengan Bank Kerjasama MOU dengan tor BOS | Sekolah
lingkungan intensif dengan Sampah: dengan pihak instansi dan Adiwiyat | DA Humas
pihak terkait (DLH, | Bekerjasama terkait a Instansi/
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Rencana Gerakan PBLHS

Pemetaan
(potensi dan masalah)
Potens Masalah Jenis Waktu Pelaksanaan Target Capaian Kegiatan -
lingkungan lingkungan Kegiatan Tahun 2025/2026 Q =
N | hidup sekolah hidup Sekolah 1011 (12(1| 2 Perubahan Perubahan é g = g
o dan L okal/Daer ah Perilaku Kondisi Fisik Q =) 22
local/daerah | dan Global serta Lingkungan = 2 S
potens dan Hidup = § §
ketahanan é
bencana
komunitas dengan bank komunitas Komunitas
lingkungan dan sampah lingkungan terkait
orang tua) setempat
untuk
pengelolaan
sampah yang
lebih baik.
Pelibatan Y Terjalin Orang tuaikut Tim Kepaa
Orang Tua Kerjasama berpartisipasi Sekolah
Mengajak dengan orang tua | dalam kondisi Humas
orang tua lingkungan kemurid an
untuk sekolah
mendukung (Penanaman
kegiatan pohon, dil)
peduli
lingkungan di
sekolah
8 Pemantauan Belum terpantau Evaluasi Diri terepantau dan Tersedianyaform Tim BOS/ | Warga
dan Evauasi dan terevaluasi Sekolah terevaluasi EDS BOS | sekolah
secara berkala (EDS): secaraberkala DA
kegiatan PLHS Melakukan PLHS
evauas diri
sekolah secara
berkala untuk
mengukur
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Rencana Gerakan PBLHS

Kurikulum SMP Negeri 2 Probalinggo 2025/2026

Pemetaan
(potensi dan masalah)
Potens Masalah Jenis Waktu Pelaksanaan Target Capaian Kegiatan -
lingkungan lingkungan Kegiatan Tahun 2025/2026 Q =
N | hidup sekolah hidup Sekolah 1011 (12(1| 2 Perubahan Perubahan é g = g
o dan L okal/Daer ah Perilaku Kondisi Fisik Q =) 22
local/daerah | dan Global serta Lingkungan = 2 S
potens dan Hidup = § §
ketahanan é
bencana
keberhasilan
gerakan peduli
lingkungan.
Pemantauan terepantau dan Tersedianya Tim BOS | Kepaa
dan Evaluasi: terevaluasi Evaluasi dan BOS | Sekolah
Memantau dan secara berkala rekomendasi DA
mengevaluasi PLHS PLHS
pelaksanaan
gerakan peduli
lingkungan
untuk
melakukan
perbaikan dan
peningkatan.
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4. Pendidikan Ramah Anak

Sekolah sebagai agen pelaksana proses pendidikan harus memiliki budaya
ramah dalam menjalankan fungsinya untuk mencapai tujuan pendidikan.
Berbagai berita kekerasan di sekolah sering terjadi pada murid dari tingkat
sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah. Kekerasan dilakukan oleh
murid kepadamurid , murid kepadaguru, guru kepadamurid dan orang tua
kepada guru. Berangkat dari berbagai permasalahan kekerasan dan konflik
yang diterima murid di sekolah, maka perlu dikembangkan program sekolah
ramah anak. Program ini bertujuan memberikan perlindungan padadiri murid
sebaga anak di sekolah dengan mengutamakan hak-hak anak yang meliputi
hak hidup, hak tumbuh berkembang,hak perlindungan, dan hak mendapat
pendidikan. murid sebagai anak harus terlindungi menjadi manusia yang
membutuhkan pendidikan secara manusiawi. Sekolah ramah anak menjadi
penting mengingat dalam sehari delapan jam anak berada di sekolah.
Keprihatinan orang tua, keluarga, masyarakat dan pemerintah karena kondisi
anak-anak di sekolah yang rawan kekerasan, keracunan, kecelakaan, kotor,
kondis gedung yang mudah rubuh jika ada bencana, Napza, rokok,
radikalisme, lingkungan tidak sehat. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan dan
Peraturan Menteri  Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2014 Tentang Sekolah Ramah Anak
Sekolah Ramah Anak yang selanjutnya disingkat SRA adalah satuan
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang aman, bersih dan sehat,
peduli dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin,memenunhi,
menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi,
dan perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi anak terutama dalam
perencanaan, kebijakan, pembelgaran, pengawasan, dan mekanisme
pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan.
Adapun tujuan secara umum Sekolah ramah Anak adalah :

Kurikulum SVP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026 106



a

b.

Terwujudnya sekolah yang aman dan menyenangkan bagi murid karena
bebas dari kekerasan antar murid maupun kekerasan yang dilakukan oleh
pendidik dan tenaga kependidikan;

Terbentuknya perilaku pendidik dan tenaga kependidikan yang
berprespektif anak;

Meningkatkan partisipas murid dalam proses pembelgaran dan dalam
pengambilan keputusan di sekolah

Manfaat dan kegunaan Sekolah Ramah Anak

a
b.

Mencegah kekerasan terhadap anak dan warga sekolah lainnya
Mencegah anak mendapatkan kesakitan karena keracunan makanan dan
lingkungan yang tidak sehat

Mencegah kecelakaan di sekolah yang disebabkan prasarana maupun
bencana alam

Mencegah anak menjadi perokok dan pengguna napza

Menciptakan hubungan antar warga sekolah yang lebih baik , akrab dan
berkualitas

Memudahkan pemantauan kondisi anak selama anak berada di sekolah
Memudahkan mencapai tujuan pendidikan

Menciptakan lingkungan yang hijau dan tertata

Murid menjadi lebih betah di sekolah dan terbiasa dengan pembiasaan-

pembiasaan yang positif

Implementasi / penerapan sekolah ramah anak di SMP Negeri 2

Probolinggo

a

b.

C.

Pembentukan Tim Pencegahan Perundungan dan kekerasan sekolah;
Mata pelgjaran yang mengintegrasikan hak dan perlindungan anak;
Mengintegrasikan pada kegiatan kokurikuler/Projek sesuai dengan tema
projek;

Melaksanakan program pengembangan diri/ekstrakurikuler yang
mewadahi bakat dan minat murid ;
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e. Kampanye sekolah ramah anak misalnya, kampanye anti narkoba, rokok
dan minuman keras.

f. Kampanye anti kekerasan (fisik, verba dan seksual) dan intoleransi.

g. Pemenuhan hak — hak murid ;

h. Murid mengikuti kegiatan/pelatihan yang berkaitan dengan perlindungan
anak (kader SRA)

i.  Murid memiliki pengalaman belgjar yang memanfaatkan lingkungan

j. Murid memperoleh pengalaman mengekspresikan diri melalui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.

k. Sekolah nyaman terhindar dari pencemaran, misalnya asap rokok;

I. Sekolah memiliki menyediakan ruang pembelgjaran yang aman dan
nyaman,

m. Sekolah membelanjakan anggaran pendidikan untuk kepentingan
pengembangan kegiatan anak didik dan pengembangan kompetensi anak

n. Sekolah menyusun tata tertib bagi pendidik, tenaga kependidikan
danMurid dengan melibatkan semua warga sekolah;

0. Pencapaian pengetahuan dan keterampilan sebagai syarat kelulusan

5. Gerakan Literas Sekolah(GLS)
Gerakan Literasi Sekolah adalah sebuah gerakan dalam upaya menumbuhkan
budi pekerti Murid yang bertujuan agar murid memiliki budaya membaca
dan menulis sehingga tercipta pembelgaran sepanjang hayat. Kegiatan rutin
ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca murid serta meningkatkan
keterampilan membaca. Materi baca beris nilai-nilai budi pekerti, berupa
kearifan lokal, nasional, dan global yang disampaikan sesua tahap
perkembangan murid . Gerakan Literas Sekolah ini merupakan upaya
menyeluruh yang melibatkan semua warga sekolah baik guru, murid , orang
tua/lwali murid , dan masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan
sehingga membutuhkan dukungan kolaboratif berbagai elemen. Literasi lebih
dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan berpikir
menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, dan

auditori.
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Di abad 21 ini , kemampuan ini disebut sebagai literasi informasi. Pendidikan
literass yang dilakukan di Indonesia, ditengara belum mengembangkan
kemampuan berpikir tinggi, atau HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang
meliputi kemampuan analitis, sintesis, evaluatif, kritis, imajinatif, dan kreatif.
Hal ini tergambar bahwa di sekolah, terdapat dikotomi antara belajar
membaca ( learning to read) dan membaca untuk belgar (reading to learn).
Program literasi terintegrasi dengan kurikulum pembiasaan dan pembelgjaran
literasi di sekolah adalah tanggung jawab semuaguru di semuamata pelgjaran
sebab pembelajaran mata pelgjaran apapun membutuhkan bahasa, terutama

membaca dan menulis.

Berikut ini pelaksanaan GLS di SMP Negeri 2 Probolinggo yang

dilakukan oleh murid :

a. Membaca buku dan membacakan cerita. Kegiatan ini merupakan upaya
membiasakan membaca pada murid . Berikut ini kegiatan yang
dilakukan:

e Guru memotivas Murid untuk membaca tanpa batas waktu dan
tempat (di rumah atau di sekolah).

e Murid mengisi jurnal literasi dan disetor kepadaguru setiap hari Sabtu
minggu ke-2 dan 4 pada jam ke-1.

e Guru menyimak murid menceritakan sinopsis atau rangkuman buku
yang dibaca selama satu minggu.

e Gurumemeriksajurnal literasi yang diisi oleh murid dengan memberi
paraf.

e Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik sebelum memberikan
paraf.

e Daam satu semester, murid diharapkan dapat menyel esaikan minimal
dua sampai tiga buku bacaan.

e Apabilaadamurid yang tidak aktif mengikuti kegiatan literasi, maka
diharapkan membuat resume dari presentasi teman saat bercerita
(minimal tigahasi| ceritateman).

b. Mengelolapojok literasi kelas.
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Pojok literasi kelasini merupakan upaya mendekatkan murid pada buku.
Berikut ini salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengelola
pojok literasi kelas.

e Wali kelas memandu murid untuk membuat pojok literasi kelas.

e Setiap murid menyumbang dua buku untuk pojok literasi kelas.

e Buku yang diletakkan di pojok literasi kelas diberi identitas lengkap.

e Pojok literas dapat dibuat dengan kreativitasmurid agar terlihat lebih
menarik.

o Wali kelasdapat membuat jadwal piket untuk merapikan pojok literasi
baca.

c. Penghargaan Membaca

Penghargaan ini bertujuan meningkatkan motivasi membaca murid

K egiatan penghargaan membaca yang dapat dilakukan antaralain:

e Memilihmurid yang berhasil menyelesaikan minimal duasampai tiga
buku bacaan berdasarkan penilaian jurna literasi dan keluasan literasi
murid .

e Memberikan penghargaan kepada murid berbentuk piagam dan
diberikan saat penerimaan rapor semester.

d. Pembuatan Mading

Pembuatan mading ini bertujuan untuk memfasilitasi kreativitas Murid

dan pembiasaan literasi murid Pembuatan mading yang dapat dilakukan

antaralan:

e Setiap kelas membuat karya untuk dipublikasikan di mading sekolah
selama satu kali dalam satu tahun gjaran.

e Setigp karyayang dipublikasi oleh per kelas berjangka waktu selama
dua minggu, kemudian dilanjutkan oleh kelas berikutnya.

e Papan mading yang digunakan untuk publikasi, yaitu berada di depan
laboratorium IPA. Papan mading memiliki dua sisi (depan dan
belakang).

¢ Rubrik mading atau tema yang dapat dipublikasikan, yaitu:

Kurikulum SVP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026 110



- Tahukah Kamu? Rubrik yang beris data informas yang
ditampilkan dalam bentuk tabel, diagram, bagan, atau bentuk lain
yang berkaitan dengan numerasi.

- Quote, Rubrik yang berisi kata-kata motivasi atau bijak.

- Humor, Rubrik yang berisi karyalucu dan menimbulkan rasa geli
atau tawa, tetapi tidak boleh mengandung unsur SARA atau
pornografi.

- Sastra, Rubrik yang menampilkan satu karya sastrawan atau
penulis dan minimal tiga karya murid (orisinal). Karya tersebut
dapat berupa kumpulan pantun, puisi, dan cerpen.

- Seni, Rubrik yang menampilkan karya karikatur, komik, dan
gambar.

- Musk, Rubrik yang menampilkan informasi lagu, biodata
penyanyi, makna atau isi lagu, dan lain-lain.

e Murid dilarang mempublikasikan konten, gambar, dan lain-lain yang
mengandung unsur pornografi dan SARA.

e Menghasilkan Karya (dil aksanakan setiap 3 bulan sekali karyaterbaik
akan dimuat dalam majalah sekolah Mata Spero)

Hasil karyaini dibuat untuk menumbuhkan semangat menulis dalam diri

murid setelah melaksanakan literasi beberapa buku. Program ini dapat

dilakukan dengan langkah-langkah berikut.

a. Guru memotivasi murid untuk gemar menulis agar menghasilkan
suatu karya.

b. Guru memandu murid untuk menulis sebuah karya genre bebas
(puisi, cerpen, dan lain-lain).

c. Murid diharapkan dapat menghasilkan tulisan minimal satu karya
dalam waktu satu bulan.

d. Murid menyetor hasil karya kepada guru setiap hari Sabtu minggu
ke-4.

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik mengena isi karya yang
dibuat sebelum memberikan paraf.
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f. Penghargaan menulis
g. Penghargaan ini bertujuan meningkatkan motivasi menulis murid
K egiatan penghargaan menulis yang dapat dilakukan antaralain:
e Memilih murid yang berhasil menghasilkan minimal 12 karya
berdasarkan penilaian proses oleh guru.
e Memberikan penghargaan kepada murid berbentuk piagam dan

diberikan saat penerimaan rapor semester

6. Sekolah Aman Bencana
Satuan pendidikan aman bencana (SPAB) adalah satuan pendidikan yang

menerapkan standar sarana dan prasarana yang aman dan memiliki budaya
keselamatan yang mampu melindungi warganya dari bahaya bencana.
Merujuk pada konsep “comprehensif safe school”, satuan pendidikan aman
bencanaterdiri atastiga pilar:

a) Mengenai fasilitas belgjar yang aman,

b) Mengenai mangemen penanggulangan bencanadi sekolah,

c) Mengenai pendidikan pencegahan dan pengurangan risiko bencana.

Indikator kunci minimal dalam SPAB:

a) Meningkatnya pengetahuan warga sekolah mengena satuan pendidikan
aman bencang;

b) Memiliki konstruksi yang memenuhi standar bangunan tahan gempa;

c¢) Memiliki Sarpras (Alat pemadam api ringan, Pelampung, Tambang,
Rambu kebencanaan, P3K, Megaphone);

d) Terkumpulnya informasi mengenai risiko, ancaman, dan kapasitas di
sekolah;

e) Memiliki kebijakan sekolah aman bencana (SK kepsek);

f) Memiliki prosedur tetap kedaruratan;

g) Memiliki tim siaga bencang;

h) Memiliki peta& jalur evakuas;

i) Terpasangnya media kampanye;

j) Melakukan simulasi secararutin.
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Sekolah aman bencana memiliki sasaran dalam menghadapi bahaya yang

sudah diperkirakan, baik yang alami ataupun buatan manusia, adal ah untuk:

a) Meéindungi murid , guru dan tenaga kependidikan lainnya dari risiko
kematian dan cedera di sekolah.

b) Merencanakan kesinambungan pendidikan dalam menghadapi bahaya
yang sudah diperkirakan.

¢) Memperkuat ketangguhan warga komunitas terhadap bencana melalui
pendidikan.

d) Melindungi investasi di sektor pendidikan.

Gerakan untuk mewujudkan SPAB ini seringkali kurang berjalan dengan
lancar. Berbagai tantangan dihadapi balk perluasan isu maupun
keberanjutannya. Beragam alasan dikemukakan warga satuan pendidikan
(terutama kepala sekolah dan guru). Mulai dari masalah pendanaan, tidak ada
waktu untuk melaksanakan kegiatannya, tidak cukup waktu untuk
menyisipkan muatan kebencanaan ke mata pelgjaran, tidak mengetahui apa

yang harus dilakukan, tidak cukup sumber daya manusia untuk melakukannya

E. PROGRAM INKLUSI DAN BUDAYA SEKOLAH
1. Program Kebutuhan Khusus/Disabilitas

Pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada semua murid , termasuk Murid berkebutuhan khusus
(ABK) / disabilitas, untuk mengikuti pendidikan atau pembelgjaran dalam
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan Murid pada umumnya
Untuk mencapai tujuan pendidikan inklusif yang efektif, diperlukan
pengaturan pembelgaran yang tepat dan komprehensif. Berikut Program
inklus yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Probolinggo dalam rangka
memberikan pelayanan pada Murid berkebutuhan khusus:

a Penilaian Kebutuhan Individu

Langkah awa dalam menciptakan pembelgaran inklusif adalah dengan
melakukan penilaian kebutuhan individu setiap murid . Penilaian ini
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bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, gaya belgar, dan
kebutuhan dukungan yang dimiliki oleh setiap murid , termasuk ABK.

b. Penyusunan Kurikulum dan Pembelgjaran yang sesuai

Berdasarkan hasil penilaian kebutuhan individu, kurikulum dan
pembelgjaran perlu disesuaikan agar dapat mengakomodasi kebutuhan
semuamurid . Hal ini dapat dilakukan dengan:

1) Memvariasikan metode pembelgaran, menggunakan berbagai metode
pembelgaran yang menarik dan interaktif, seperti pembelgaran
kooperatif, bermain peran, dan proyek, untuk cater kepada gaya belgjar
yang berbeda.

2) Memberikan materi pembelgaran yang berjenjang, menyediakan
materi pembelgjaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan
kebutuhan belgjar setiap murid .

3) Memanfaatkan teknologi asistif, yaitu menggunakan teknologi asistif
untuk membantu ABK dalam proses belgar menggar, seperti
perangkat lunak pembaca layar, aat bantu dengar, dan perangkat lunak
pengenal an suara.

c. Penyesuaian Lingkungan Belgjar

Untuk pembelgjaran inklusi di SMP Negeri 2 Probolinggo diikutsertakan

pada kelas pada reguler. Lingkungan belgjar yang inklusif haruslah ramah

dan mudah diakses oleh semuamurid . Hal ini dapat dicapai dengan:

1) Menciptakan suasana kelas yang positif dan inklusif: menciptakan
suasana kelas yang saling menghormati dan menerima perbedaan, di
manasemuaMurid merasaditerimadan dihargai. Sekolah melalui guru
bersama murid untuk menciptakan suasana yang nyaman,
memberirikan pemehaman pada murid bahwa ada murid lain yang
berkebutuhan khusus.

2) Membangun kolaborasi antaraguru, orang tua, dan profesional lainnya:
Bekerjasama dengan orang tua, profesional lainnya, seperti psikolog
dan terapis, untuk memastikan bahwa kebutuhan ABK terpenuhi
dengan baik.
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d. Pembinaan Guru dan Staf Sekolah

Guru dan staf sekolah perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan

yang memadai untuk melaksanakan pembelgjaran inklusif secara efektif.

Pelatihan ini dapat mencakup:

1) Strategi pembelgaran inklusif, guru perlu dibekali dengan pengetahuan
dan keterampilan tentang strategi pembel gjaran yang sesuai untuk anak
berkebutuhan khusus / disabilitas.

2) Penyesuaian kurikulum dan pembel gjaran, guru perlu dilatih dalam cara
menyesuaikan kurikulum dan pembel ajaran agar dapat mengakomodasi
kebutuhan ABK.

3) Pengelolaan kelas inklusif, guru perlu mempelgari strategi untuk
mengelola kelas inklusif yang efektif, termasuk cara menangani
perilaku yang menantang dan membangun lingkungan belgjar yang
positif.

e. Pemantauan dan Evaluasi

Pembelgaran inklusif perlu dipantau dan dievaluasi secara berkala untuk

memastikan efektivitasnya. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan:

1) Mengamati kemajuan belgjar murid : Pantau kemajuan belgjar semua
murid , termasuk ABK, untuk memastikan bahwa mereka mencapai
tujuan pembelgjaran.

2) Mengumpulkan umpan balik dari berbagai pihak: Kumpulkan umpan
balik dari murid , orang tua, guru, dan staf sekolah untuk mengetahui
apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan
pembelgaran inklusif.

3) Melakukan penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi: Gunakan hasil
evaluas untuk melakukan penyesuaian pada program pembelgaran
inklusif agar semakin efektif dalam memenuhi kebutuhan semua murid.

f. Alur Pembelgaran Inklusif yang Efektif
1) Tahap Persigpan
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Mengidentifikasi kebutuhan Individu, dilakukan penilaian terhadap setiap
murid untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, gaya belgar, dan
kebutuhan dukungan yang dimiliki oleh setiap murid , termasuk ABK.

menggunakan berbagai metode pembelgjaran yang menarik dan interaktif,
sesuailkan materi pembelgjaran dengan tingkat kemampuan, dan
manfaatkan teknologi asistif untuk membantu ABK.

Penyesuaian lingkungan belgjar, yaitu dengancmenciptakan lingkungan
belgar yang ramah dan mudah diakses oleh semua murid memastikan
infrastruktur sekolah ramah ABK, membangun suasana kelas yang positif
dan inklusif, dan membangun kolaborasi antara guru, orang tua, dan
profesional lainnya.

Pembinaan guru dan staf sekolah, dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada guru dan staf sekolah tentang strategi pembel gjaran
inklusif, penyesuaian kurikulum dan pembelgjaran, dan pengelolaan kelas
inklusif.

2) Tahap Pelaksanaan

Implementasi Pembelgaran Inklusif yaitu merapkan strategi pembelgjaran
inklusif yang telah disusun dalam proses belgjar menggar di kelas.
menggunakan berbagai metode pembelgjaran yang menarik dan interaktif,
sesuaikan materi pembelgjaran dengan tingkat kemampuan, dan
manfaatkan teknologi asistif untuk membantu ABK. Memberikan
dukungan individual kepada murid yang membutuhkan, seperti
bimbingan belgjar tambahan, terapi, atau layanan konseling.

3) Monitoring dan Evaluasi

Melakukan pemantauan dan evaluas terhadap pelaksanaan pembelgaran
inklusif secara berkala. Memantau kemajuan belgjar murid , kumpulkan
umpan balik dari berbagai pihak, dan lakukan penyesuaian berdasarkan

hasi| evaluasi.

4) Tahap Tindak Lanjut

Kurikulum SVP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026 116



Andisis dan Refleksi, melakukan analisis dan refleks terhadap
pelaksanaan pembelgaran inklusif untuk mengetahui apa yang berhasil
dan apayang perlu diperbaiki.

5) Pengembangan Program

Mengembangkan program pembelgjaran inklusif berdasarkan hasil
analisis dan refleksi.

Diseminasi dan Sosialisasi, melakukan diseminasi dan sosialisasi program
pembelgjaran inklusif kepada seluruh pemangku kepentingan.

6) Asesmen Inklusi

Asesmen dalam pembelgaran inklusif merupakan proses pengumpulan
informasi tentang kemampuan, kemajuan belgjar, dan kebutuhan individu
setigp murid , termasuk murid berkebutuhan khusus (ABK). Tujuan
asesmen ini adalah untuk:

a) Memahami kekuatan, kelemahan, dan gaya belgjar setiap murid .
b) Mengidentifikasi kebutuhan dukungan yang diperlukan oleh setiap

murid .
c) Mengevaluasi efektivitas pembelgjaran inklusif.
d) Meningkatkan hasil belajar semua murid .
Prinsip-prinsip Asesmen Pembelgjaran Inklusif:
a) Asesmen harus berpusat pada murid .
b) Asesmen harus komprehensif dan holistik.
c) Asesmen harus berkel anjutan.
d) Asesmen harus fleksibel dan dapat diadaptasi.
€) Asesmen harus kolaboratif.
Metode Asesmen Pembel gjaran Inklusif:
a) Observasi: Guru dapat mengamati perilaku dan kinerja murid di
kelas, baik secaraindividu maupun kel ompok.
b) Tes. Tes dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan dan

keterampilan Murid dalam suatu bidang tertentu.
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c) Penilaian Diri: Murid dapat menilai diri mereka sendiri berdasarkan
kekuatan dan kelemahan mereka.

d) Penilaian Teman Sebaya: Teman sekelas dapat menilai satu samalain
berdasarkan kerja sama, komunikasi, dan partisipas dalam
pembel gjaran.

e) Portofolio: Portofolio dapat berisi contoh-contoh karya murid
seperti tugas, proyek, dan refleksi.

f) Wawancara: Wawancara dapat dilakukan dengan murid , orang tua,
dan guru untuk mendapatkan informasi |ebih lanjut tentang kebutuhan

dan kemajuan belgjar murid .

2. Program Layanan Khusus
a. Program layanan Khususuntuk anak disabilitas

Program adalah memberikan layanan pendampingan kepada murid
inklusi untuk membantu mereka mencapai tujuan pembel gjaran yang telah
ditetapkan. Pendamping akan memberikan dukungan dalam berbagai
aspek, seperti akademik, sosial-emosional, dan keterampilan hidup sehari-
hari.

Tujuannya adalah membantu murid inkluss mencapai  potensi
maksimalnya, meningkatkan kemandirian, dan mempersiapkan mereka

untuk berpartisipas penuh dalam lingkungan sekolah.
1) Pendampingan
Guru melakukan pendampingan terhadap murid berkebutuhan, sesuai

dengan murid .

e Misa di SMP Negeri 2 Probolinggo ada murid yang mengalami
keterlambatan belgjar (tidak bisa membaca dan menulis, tidak
mengenal huruf dan angka) maka dilakukan pendampingan dalam
rangka meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan

berhitung.

e Membantu murid dalam meningkatkan kemampuan bersosialisas,

mengelola emosi, dan memecahkan masalah.
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e Membantu murid  dalam meningkatkan kemandirian dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.

2) Kolaborasi, menjain kerjasama yang bak antara guru, guru
pendamping, orang tua, dan terapis.

3) Evaluasi berkala dilakukan secara kontinu untuk mengetahui

perkembangan murid , dari program yang telah direncanakan.

4) Tindak lanjut, hasil evaluasi perkembangan murid digunakan sebagai
dasar untuk program layanan khusus yang akan diberikat selanjutnya.

. Program layanan K hususuntuk anak yang Cer dasBakat | stimewa di
bidang nonakademik

Murid yang memiliki bakat istimewa di bidang non-akademik (misalnya
olahraga, seni, atau keterampilan khusus) sering meninggalkan
pembelgjaran karena mengikuti kejuaraan, sekolah perlu menyediakan
layanan khusus agar perkembangan akademik tetap seimbang dengan
pencapaian non-akademik. Layanan yang diberikan oleh SMP Negeri 2
Probolinggo antaralain

1) Pembelajaran Fleksibel (Flexible L earning)

o Guru menyesuaikan strategi pembelgjaran dengan memberi bahan
gar digital, modul cetak, atau rekaman pembel g aran.

o Murid tetap bisa mengikuti materi meskipun tidak hadir di kelas.
2) Program Remedial dan Pengayaan I ndividual

oMurid diberikan kesempatan mengikuti kelas tambahan atau
pengayaan ketika sudah kembali dari kejuaraan.

o Guru menyiapkan ringkasan materi inti yang harus dikuasai.
3) Kolaboras dengan Guru dan Orang Tua

o Guru, orang tua, dan pelatih melakukan komunikasi intensif terkait
jadwal kejuaraan dan akademik.

o Disusun rencana belgjar personal agar murid tidak tertinggal.

4) Asesmen yang Adaptif dan Berkeadilan
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o Sekolah memberikan fleksibilitas jadwal ujian, tugas, maupun
penilaian proyek.
o Penilaian bisa dilakukan secara portofolio atau berbasis proyek

untuk menyesuaikan kondisi murid.
5) Pengakuan Prestas sebagai Bagian dari Penilaian
o Prestasi non-akademik murid diakui sebaga bagian dari penilaian
sikap, keterampilan, dan pengembangan diri.
o Hal ini mendorong keseimbangan antara capaian akademik dan
non-akademik.

3. Budaya Sekolah

Budaya sekolah merupakan cerminan dari karakter dan identitas sebuah
sekolah. la terbentuk melalui interaks sehari-hari antara seluruh komponen
sekolah, dan tercermin dalam berbagai aspek, seperti: prinsip-prinsip moral
yang dijunjung tinggi, misalnya kejujuran, tanggung jawab, saling
menghormati, dan kerjasama. Norma adalah aturan-aturan tertulis maupun
tidak tertulis yang mengatur perilaku anggota sekolah. Kebiasaan adalah
aktivitas rutin yang dilakukan secara bersama-sama, seperti upacara bendera,
kerja bakti, atau kegiatan ekstrakurikuler. Simbol adalah lambang-lambang
yang mewakili identitas sekolah, seperti logo, seragam, atau slogan.
Interaksi adalah cara berkomunikasi dan berinteraksi antara anggota sekolah,
baik secaraformal maupun informal.
Kegiatan-kegiatan yang termasuk ke dalam budaya sekolah melalui Inovasi
sekolah, program unggulan dan kegiatan pembiasaan terintegras dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah baik di dalam maupun di luar jam kegiatan
belajar mengajar, dan merupakan program sekol ah yang dilaksanakan sebagai
bentuk kegiatan pembiasaan.
a. Inovas Sekolah
Inovas sekolah merupakan proses kreatif yang melibatkan seluruh
komponen sekolah, mulai dari guru, murid , hinggaorang tua. Inovasi ini

dapat mencakup berbagai aspek.
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Inovasi sekolah yang menjadi kekhasan dan keunggulan merupakan
upaya sekolah untuk memiliki daya saing dalam aspek ekonomi,
budaya, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan
lain-lain, yang semuanya bermanfaat bagi pengembangan kompetensi
murid . Kekhasan SMP Negeri 2 Kota melipuiti:

1) Aspek Ekonomi, melatih Murid dalam kegiatan perekonomian
dalam wadah kegiatan JAS PASLINUM ( Jalan Sehat, Pasar Literasi
dan Numerasi) dan gerai BATIK SPERO; padagerai batik spero akan
menawarkan produk batik spero hasil karya murid . Sedangkan pada
kegiatan JAS PASLINUM murid digjak untuk melaksanakan pola
hidup sehat, dengan jalan sehat meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi serta mengagjarkan pada murid untuk memeliki jiwa
enterprenur.

2) Aspek Budaya, mengembangkan potenss Murid dalam hal
kebudayaan melalui kegiatan Gelar Karya, kegiatan pentas seni HUT
SMP Negeri 2 Probolinggo dan kegiatan Peringatan Hari Besar
Nasional dengan menampilkan kreasi dan seni dari murid . Baik seni
tari maupun seni rupa.

3) Aspek Teknologi Informasi dan Komunikasi, mengembangkan
keterampilan  Murid dalam mengoperasikan komputer serta
menggunakan menggunakan media teknologi dalam kegiatan
pembelgjaran baik itrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.
Misalnya menggunakan media Canva, |A dan lain-lain.

4) Aspek Ekologi, mengembangkan dan melestarikan lingkungan
hidup untuk menopang kelestarian alam dan menciptakan situasi dan
kondiss yang nyaman dengan gerakan SABER GALAS
TUMBLERKU (Gerakan Sabtu Bersih, Galonisasi, Membawa Bekal
dan Tumbler)

5) Aspek Jurnalistik, untuk meningkatkan kemampuan murid dalam
kemampuan menulis, keterampilan berbicara dan wawancara,
meningkatkan kreatifitas dan bernalar kritismelalui MATA SPERO
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b. Program Kekhasan dan Unggulan
1) Batik Spero

Batik Spero yang dikembangkan melalui kokurikuler. Batik Sprero
merupakan pengembangan dari Batik Jumput yang dipadu dengan
teknik lain sehingga menjadi ciri khas SMP Negeri 2 Probolinggo,
menarik, dan memiliki nilai jual. Bahkan saat ini sudah diproduksi
dalam jumlah banyak untuk pemenuhan seragam khas SMP Negeri 2
Probolinggo. Tujuan dari pengembangan Batik Spero adalah Murid
dapat memiliki keterampilan membuat sendiri yang nantinya untuk
dipaka sendiri sebagai seragam. Harapan jangka panjang Murid dapat
memiliki lifeskill dan jiwa wirausaha untuk mengembangkan |ebih
lanjut produksi Batik Spero menjadi lahan usaha mandiri sekolah.
Dengan demikian Batik Spero dapat menambah keragaman jenis batik
Kota Probolinggo.

2) JELITA (Jelantah Indah Aromaterapi) adalah lilin aromaterapi yang
terbuat dari limbah minyak Jelantah.
Sampah merupakan suatu hal tidak bisa dihindari dalam kehidupan
sehari-hari kita. Kurangnya rasa cinta dan kepedulian terhadap alam
dan lingkuangan akan berdampak buruk terhadap kehidupan Kkita
sendiri. Hal ini ditandai dengan berbagai aktivitas manusia yang
menimbulkan  kerusakan, skap dan gaya hidup konsumtif
mengakibatkan degradasi lingkungan. Salah satu aktivitas manusia
yang menyebabkan degradasi lingkungan adalah banyaknya barang
bekas yang tidak terpakai dan tidak dimanfaatkan kembali di
lingkungan  sekolah, rumah, atau masyrakat. Proyek lintas
matapel g aran/kokurikuler tema PELIMPAH (Peduli Lingkungan dan
Pengelolaan Sampah)” untuk kelas VII salah satu aktivitas Murid
adalah pengolahan Limbah Rumah Tangga (Minyak Jelantah) menjadi
produk yang bermanfaat dan bernilai jual. Salah satu yang
dikembangkan adalah pembuatan “ LILIN AROMA TERAPI” dari
minyak jelantah.
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Proyek pembuatan lilin dari minyak jelantah ini merupakan salah satu
contoh nyata bagaimana murid dapat berkontribusi dalam menjaga
lingkungan.Dengan mengikuti proyek ini, murid akan belgjar
bagaimana mengubah limbah minyak jelantah menjadi produk yang
bermanfaat, sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan.
Diharapkan proyek ini dapat memotivasi murid untuk terus mencari
ide-ide kreatif dan inovatif dalam menjagalingkungan dan menerapkan

perilaku hidup ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Spero SMART
SPERO SMART merupakan layanan administrasi sekolah yang
terintegrasi dalam website sekolah secara online sehingga data
layanan dapat tersimpan dan tercatat dalam database (Google Drive)
sekolah. Layanan administrasi sekolah yang berbasis website
sekolah ini baru pertama kali diinisiasi dan dilaksanakan oleh SMP
Negeri 2 Probolinggo
Inovasi SPERO SMART ini dapat diakses oleh petugas dan pengguna
dari perangkat digital masing-masing.
Setiap penerima layanan akan mendapatkan nomor registrasi yang
akan tercatat dan tersimpan dalam sistem SPERO SMART sehingga
akan mudah untuk mengakses kembali jika diperlukan. Layanan
SPERO SMART akan menjamin keberlangsungan dan keterlaksanaan
layanan tanpa bergantung pada petugas dan komputer tertentu, karena
dapat diakses oleh petugas lainnya dalam database berbasis google
drive (Central SPERO). Layanan dapat diakses dari perangkat digital
baik laptop atau android oleh penerima layanan atau datang langsung
pada petugas di sekolah

4) JasPasLiNum ( Jalan Sehat, Pasar Literasi dan Numerasi)
JasPasLiNum adalah kegiatan kokurikuler dan pembiasaan yang
mengintegrasikan aktivitas fislk dengan penguatan literas dan
numerasi melalui konsep Jalan Sehat dan Pasar Literasi dan Numerasi.

Program ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belgjar yang
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menyenangkan, kontekstual, dan aplikatif bagi murid sertamelibatkan
peran aktif warga sekolah dan masyarakat sekitar.

Kegiatan JasPasLiNum murid digjak untuk melaksanakan pola
hidup sehat, dengan jalan sehat meningkatkan kemampuan literasi dan
numerasi serta mengagjarkan pada murid  untuk memeliki jiwa
enterprenur.

Program JasPasLiNum menekankan pendekatan learning by doing,
memperkuat kecakapan literas dan numerasi dalam konteks
kehidupan nyata, sekaligus menumbuhkan karakter gotong royong,
kreativitas, dan kecintaan terhadap budaya lokal.

Tujuan Kegiatan JasPasLiNum (Jalan Sehat, Pasar Literas dan

Numerasi)

1. Menanamkan Pola Hidup Sehat dan Aktif
Mendorong peserta didik, guru, dan orang tua untuk membiasakan
aktivitas fisik yang menyenangkan melalui kegiatan jalan sehat
sebagal bagian dari gaya hidup sehat.

2. Meningkatkan Keterampilan Literass dan Numeras
Kontekstual
Memfasilitasi murid agar mampu mengembangkan keterampilan
literasi membaca, menulis, dan numerasi secara aplikatif dalam
situasi nyata yang mereka hadapi di lingkungan sosial.

3. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Problem
Solving
Mengasah kemampuan murid dalam memecahkan masalah, bernaar
logis, dan membuat keputusan melalui aktivitas interaktif di Pasar
Literas dan Numerasi.

4. Membangun Jiwa Kewirausahaan dan Kreativitas Murid
Memberikan pengalaman simulasi jual-beli sederhana yang melatih
keterampilan kewirausahaan, komunikasi, serta inovas dalam
membuat produk literasi dan numerasi.
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5. Mempererat Kolaborasi Sekolah, Orang Tua, dan Masyar akat
Menguatkan sinergi antarasekolah, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung ekosistem pendidikan yang sehat, menyenangkan, dan
bermakna.

6. Membangun Kepedulian Sosial dan Jiwa Gotong Royong
Menumbuhkan nilai kebersamaan, saling menghargai, dan semangat
gotong royong melalui aktivitas bersama yang melibatkan berbagai
pihak.

5) Seni Tari
Seni tari merupaan seni unggulan yang dikembangkan oleh SMP
Negeri 2 Probolinggo melalui kegiatan intrakurikuler pada mata
pelgaran senibudaya dan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah
sudah mengembangkan beberapajenis tarian tradisional yang di kemas
dalam seni kreasi baru yang layak untuk ditampilkan salah satunya
adalah Tari kreasi Batik Spero

c. Motto, Brandingdan Logo SMP Negeri 2 Probolinggo
1. Motto

Motto yang telah disepakati SMP Negeri 2 Probolinggo adalah
SPERO JOSS (SMP 2 Jujur, Optimis Sukses Penuh Syukur).
Motto merupakan landasan falsafah organisasi, kekuatan moral
yang memberi semangat juang dan energi kepada individu-
individu dan atau organisas untuk mencapa visi. Sebuah motto
diperlukan karena proses pencapaian visi memerlukan kemauan yang
kuat dan energi yang besar dalam kurun waktu yang relatif
panjang sehingga diperlukan penyemangat individu-individu atau
organisas ketika menghadapi masalah atau ketika daya juang
sedang surut.
2. Branding

Branding berasal dari kata brand yang berarti merek atau dalam kata
lain branding adalah sesuatu yang akan dijual ke masyarakat. Dengan
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tujuan masyarakat lebih mudah mengena dan mengingat. Jika suatu
lembaga memiliki brand kuat dan terkenal, maka hal tersebut akan
menjadi daya tarik untuk masyarakat. Sehingga, lembaga tersebut
akan lebih mudah untuk dipromosikan kepada masyarakat.
Branding yang telah disepakati adaah SMP NEGERI 2
PROBOLINGGO IMPRESIF  (Ber-Imtag, ber-Prestasi, dan
Inovatif)

3. Logodan Makna L ogo
Logo atau identitas merupakan ciri kas dari sebuah lembaga.
Masyarakat akan |ebih mengenal suatu lembaga hanyadengan melihat
logo lembaga tersebut.
Logo dan makna logo SMP Negeri 2 Probolinggo adalah sebagai
berikut

Maknalogo

% Gambar bintang :  Beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

«»  Gambar lingkaran hijau  : Berbudaya lingkungan

s Gambar Pena : Menunjukan belgjar bersungguh-
sungguh, berprestasi, kreatif dan inovatif untuk menggapal cita-
cita

s Gambar buku : Budaya membaca (Litarsi)

%  WarnaMerah : Berani membela kebenaran

< WarnaBiru : Menunjukan bertanggung jawab dan
percayadiri

% SMPN2 . Identitas sekolah
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d. Kegiatan Pembiasaan

Kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan berupa kegiatan pembiasaan
terprogram, kegiatan pembiasaan rutin dan kegiatan pembiasaan
spontanitas. Kegiatan pembiasaan terprogram adalah kegiatan
pengembangan diri yang dilaksankan secara insidental/terprogram.
Pembiasaan rutin adalah pengembangan diri yang dilaksanakan secara
kontinew sedangkan kegiatan pembiasaan spontanitas adalah kegiatan
pengembangan diri yang dilaksanakan secara spontanitas pada waktu
tertentu.

Berikut jenis kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan pembiasaan
di SMP Negeri 2 Probolinggo seperti padatabel 3.10 berikut
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Tabel 3.10 Budaya Sekolah dalam Kegiatan Pembiasaan

a. Penguatan Pendidikan Kareakter Nasionalisme dan Religius

No .Jepis Progran Tujuan Strategi Pelaksanaan Penanggungjawab
Pembiasaan K egiatan dan Pelaksana
1 Terprogram | Peringatan Hari Peringatan Hari “* Meningkatakan rasa cinta % Melaksanakan s Kemurid an
Besar Nasional Kartini tanah air/sifat nasionalisme upacara Bendera % 0OSIS
( PHBN) 21 April < Meningkatkan jiwa % Membuat Flayer
kepemimpinan
Peringatan Hari ¢+ Meningkatkan rasa cinta +» Méelaksanakan s Wakil Kepala

pendidikan Nasional
2 Mei

tanah air dan sifat
nsionalisme
+¢ Menumbuhkan Kesadaran
akan Pentingnya Pendidikan
% Meningkatkan Motivasi

Upacara Bendera
+» Membuat

Flayer/publikasi
+ Mengadakan

perlombaan karya

Sekolah
« Kemurid an
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Belgar (bagi guru dan
murid )
Peringatan Hari %+ Menghargal Sejarah dan ¢ Méeaksanakan s Kemurid an
K ebangkitan Nasiona Nilai-nilai Kebangkitan upacara Bendera s OSIS
20 Mei Nasiona «» Membuat Flayer
% Meningkatkan Semangat
Nasionalisme dan
Patriotisme
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N Jenis e ST Strateqi Pelak Penanggungjawab
0 Pembiasaan rogran [ . ujuan rategi sanaan dan Pelaksana
Peringatan Hari % Menginternalisasi Nilai-nilai | + Melaksanakan s Kemurid an
Lahirnya Pancasila Pancasila dalam K ehidupan upacara Bendera s OSIS

1 Juni

7/
°0

Sehari-hari

Meningkatkan Semangat
Persatuan dan Kesatuan
Memperkuat Komitmen
terhadap Ideologi Pancasila

+» Membuat Flayer
+ Mengadakan lomba

Peringatan Hari
Pramuka 14 Agustus

Mengenang dan Menghargal
Sejarah Gerakan Pramuka
Menguatkan Nilai-nilai Dasa
Dharmadan Tri Satya
Pramuka

Meningkatkan Semangat
Disiplin dan Tanggung
Jawab

+»» Melaksanakan
upacara Bendera
«» Membuat Flayer
+» Ziarah ke taman
makam Pahlawan
¢ Perkemahan

% Wakil Kepala
Sekolah

+» Kemurid an

¢ Dewan Pramuka
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Peringatan Hari ¢+ Meningkatkan Semangat +» Méelaksanakan s Wakil Kepala
K emerdekaan Nasionalisme dan upacara Bendera Sekolah
Republik Indonesia 17 Patriotisme «» Membuat Flayer s Kemurid an
Agustus ¢ Membangkitkan Semangat +» Lomba Pidato/ s OSIS
Belgjar dan Berprestasi Membaca Teks
%+ Membangun Rasa Tanggung Proklamasi
Jawab sebagai Generasi + Lomba Olahraga
Penerus Tradisional
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
+ Gerak Jalan
Santai/Jalan Sehat
+» Pameran Karya
Murid
Peringatan Hari % Meningkatkan Kewaspadaan | < Melaksanakan s Wakil Kepala

K esaktian Pancasila
1 Oktober

terhadap Ancaman |deol ogi
Anti-Pancasila

«» Menumbuhkan Pemahaman

Historis yang Benar

% Menginternalisasi Nilai-nilai

Pancasila dalam K ehidupan

upacara Bendera
s Membuat Flayer

£ %4

Sekolah
« Kemurid an
< OSIS

Peringatan Hari % Menguatkan Semangat % Melaksanakan s Wakil Kepala
Sumpah Pemuda 28 Persatuan dan K ebangsaan upacara Bendera Sekolah
Oktober ¢+ Meningkatkan Semangat s Membuat Flayer s Kemurid an
Nasionalisme dan + Lomba-lomba s OSIS
Patriotisme terkait dengan bulan
%+ Merefleksikan Peran Pemuda Bahasa
di EraModern
Peringatan Hari ¢+ Meningkatkan Semangat s+ Melaksanakan s Kemurid an
Pahlawan Nasionalisme dan upacara Bendera s OSIS
10 November Patriotisme s Membuat Flayer
“+ Membangkitkan Semangat
Belgar dan Berprestasi
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

“+ Menumbuhkan Kepedulian

Sosia dan Jiwa Kerelawanan

Peringatan hari ibu
22 Desember

“ Menghargal dan
Mengapresiasi Peran Ibu

%+ Menumbuhkan Rasa Hormat
dan Kasih Sayang kepada
Ibu

« Membuat flayer
+ Lomba membuat
karya

« Kemurid an
< OSIS

Peringatan Hari
Besar Islam (PHBI)

Peringatan Isro’
Mi’raj Nabi
Muhammad Saw

% Menguatkan nilai-nilai
keimanan, ketakwaan, dan
akhlak mulia

% Menjadi sarana edukasi dan
informasi mengenai salah
satu peristiwa penting dalam
sgjarah Islam

% Menumbuhkan karakter

Religius dan sikap disiplin

melalui pedoman nilai-nilai

spiritual

Memahami Makna Salat

%

A

+» Pembuatan Flayer

+¢ Istighosah dan doa
Bersama

< Bersih
Masgjid/Mushola

+» Menulis Hikmah
Sholat dan
keutamaanya

++ Koord. SRC
+» OSIS/Remas
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Ramadhan dan Idul ++ Peningkatan Keimanan dan ¢ Pembuatan Flayer s Kemurid an
Firti Ketakwaan ucapan menyambut | < Koord. SRC
¢ Menciptakan Lingkungan bulan Ramadhan / +» OSIS/Remas
Religius dan Kondusif Ucapan hari raya
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

¢ Menumbuhkan kepedulian

dan semangat berbagi

¢+ Meningkatkan peran sekolah

sebagai tempat pembelgjaran
dan pembiasaan nilai-nilai
keagamaan yang membentuk
karakter religius dan akhlak
mulia

++ Pondok Ramdhan

+«» Khotmil Qur’an

+¢+ Pengumpulan dan
Pembagian Zakat

+ Sebar Tajil

+» Gerakan Spero
Berbagi

Peringatan Hari raya
Idul Qurban

% Menciptakan Lingkungan

Sekolah yang Religius

«» Menumbuhkan Nilai

Pengorbanan dan Kelkhlasan

% Membiasakan Diri Berbagi

dan Bersedekah

+* Menanamkan nilai-nilai

kebersamaan, sosia dan
cintaterhadap sesama

+«» Membuat Flayer

+» Membuat karya
tulisan hikmah dari
pengorbanan nabi
Ibrahim dan Nabi
Ismail

+ Penyembelihan
hewan Qurban ( jika
memungkinkan)

+¢ Spero Berbagi

« Kemurid an
«» Koord. SRC
% OSIS/Remas

Peringatan Tahun baru
Islam 1 Muharrom
dan hari Asyura

++ Peningkatan Keimanan dan

K etakwaan

“+ Menciptakan Lingkungan

Religius

% Menumbuhkan Semangat

Hijrah (Perubahan Positif)

¢ Pembuatan Flayer

+¢ Istighosah dan Doa
Bersama

+ Penyantunan Anak
yatim/Indahnya
Berbagi

« Kemurid an
«» Koord. SRC
+» OSIS/Remas
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Jenis : : Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
¢ Menumbuhkan kepedulian
dan semangat berbagi
Peringatan Maulid ¢ Memperkuat Keimanan dan ¢ Pembuatan Flayer s Kemurid an
Nabi Muhammad Saw K etakwaan +» Istighosash dan Doa | «* Koord. SRC
%+ Menumbuhkan Kecintaan Bersama % OSIS/Remas
kepada Nabi Muhammad +» Gema Sholawat
SAW + Lomba-lomba
% Meneladani Akhlak Mulia
Rasulullah
2 | Rutin Penerapan Budaya5S (senyum, | Menerapkan sopan santun, + Pemberian teladan % Semua Warga
kebiasaan Anak salam, salim, sapa, tata karma dan etika 5S oleh guru pada sekolah
Indonesia Hebat santun) pergaulan. setiap kesempatan.

¢ Mengidentifikasi
permasal ahan pribadi dan
sosial Murid lebih dini.

¢ Guru piket bertugas
menyambut Murid
yang datang ke
sekolah setiap pagi
hari dengan
menerapkan 5S.
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Upacara Bendera ¢+ Meningkatkan kedisiplinan, +¢ Dilakukan setiap s Kemurid an
nasionalisme dan rasa cinta hari Senin s OSIS
tanah air

+¢ Penanaman nilai-nilai
kebangsaan
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

Menyanyikan lagu

+«»» Penanaman nilai-nilai

+ Lagu Indonesiaraya

« Kemurid an
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kebangsaan, nasional kebangsaan dan kebhinekaan dinyanyikan setiap
dan daerah hari sebelum
kegiatan
pembelgjaran
+¢ Lagu kebangsaan
dinyanyikan dengan
pemutaran lagu
kebangsaan dan
derah saat jam
istirahat pada hari
Senin, Rabu dan
Sabtu
Penerapan KAIH % Menciptakan BudayaHidup | * Dilaksanaakan 15 ¢ Guru PJOK
dengan Olahraga Sehat menit sebelum ¢+ Guru pengajar
bersama( Senam Anak |<* Meningkatkan Semangat Pelgjaran dengan jam pertama
Indonesia Hebat) K ebersamaan dan jadwal bergantian
K ekompakan setiap rombel (hari
“+ Mengembangkan Motorik Selasa, Rabu dan
Kasar dan Halus kamis)
Penerapan KAIH [+ Membiasakan Murid + Dilakukan dengan + Koord. SRC dan
dengan membaca| muslim untuk selalu Tadarus bersama guru pengajar
Alqur’an membaca dan dapat khatam sebelum 15 menit
Dan Asmaul Husna Alqur’an.
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

¢ Menumbuhkan kesadaran
adanaya hubungan spiritual
dengan Sang Pencipta.

s Memperkuat IMTAQ

%+ Menambah jumlah hafalan
surat dalam Al-Quran
terutama surat-surat daam
Juz 30.

sebelum kegiatan
pembelgjaran
Setiap hari : Selasa,
Kamis, dan Jum’at

Pada saat istirahat
pemutaran asmaul
Husna dan sholawat
nabi pada hari yang
sama

+¢+ Penanggung jawab :
Koord. Budaya
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Sekolah.
MembacaKitab Suci  |<* Membiasakan murid untuk | <+ Dilakukan dengan ¢+ Guru yang sesuai
(bagi yang Beragama| selalu membacadan Tadarus bersama agamanya/murid
Lain) memahami kitab sucinya sebelum 15 menit yang yang
¢+ Menumbuhkan kesadaran sebelum kegiatan beragama yang
adanaya hubungan spiritual pembelgjaran sesual dan
dengan Sang Pencipta. Setiap hari : Selasa, dtunjuk oleh
% Memperkuat IMTAQ Kamis, dan Jum’at sekolah
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
DoaBersama % Membiasakan Murid berdoa | «+ Dilakukan setiap ++ Koord. SRC
setiap mengawali dan hari setelah % OSIS/Remas
mengakhiri aktifitas membaca Alqur’an
¢+ Menumbuhkan kesadaran dan sebelum pulang
adanya hubungan spiritual sekolah.
dengan Sang Pencipta. + Dipandu salah satu
% Memperkuat IMTAQ Murid bsecara
bergantian,
didampingi guru
pengajar padajam
tersebut.
Penerapan KAIH ¢+ Menumbuhkan kesadaran +¢ Dilaksanakan sesuai | +* Koord. SRC
dengan Istighosah dan adanya hubungan spiritual Jadwal dilakukan di OSIS/Remas
Doa bersama dengan Sang Pencipta. lapangan dengan
s Memperkuat IMTAQ dipandu bapak/ibu
% Menumbuhkan sikap guru
tawakal, sabar dan ikhlas
dalam diri
Penerapan KAIH ¢+ Menumbuhkan kesadaran +¢ Dilaksanakan sesuai | +* Guru yang
dengan Renungan adanya hubungan spiritual jadwal istighosah di beragama
Harian /Saat Teduh dengan Sang Pencipta. mana saat murid Kristen/Katholik

(untuk Murid yang
beragama Kristen dan
Katholik)

% Memperkuat IMTAQ

yang beragama
Islam melakukan
kegiatan istighosah,

% Murid yang
beragama
Kristen/Katholik
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
murid yang
beragama Kristen
dan Katholik
mengadakan
kegiatan renungan
hati
Penerapan KAIH “ Menumbuhkan kesadaran +» Dilaksanakan sesuai | +* Koord. SRC
dengan Sholat adanya hubungan spiritual jadwal dan < Dan guru
Dhuhur Berjamah dengan Sang Pencipta. bergiliran tiap 2 pengajar
s Memperkuat IMTAQ kelas.
¢ Membiasakan murid , guru
dan TAS untuk
mel aksanakan ibadah wajib
tepat waktu dan berjamaah
% Menjadikan sekolah sebagai
tempat pembiasaan nilai-
nilai ibadah dan kedisiplinan.
Penerapan KAIH ¢+ Menumbuhkan rasa empati +» Dilaksanakan setiap | ++ Koord. SRC

dengan Amal Jum’at
dan Teman Asuh

dan berbagi

¢+ Menumbuhkan budaya saling
toling menolong sebagai
bagian dari implementasi
nilai-nilai religius

hari Ju’mat untuk
membiasakan warga
sekolah untuk
berinfak seikhlasnya

% OSIS/Remas
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
Penerapan KAIH ¢ Menumbuhkan kesadaran + Sekolah ++ Koord. SRC
dengan Sedekah adanya hubungan spiritual menyediakan % OSIS/Remas
Qurban dengan Sang Pencipta. kaleng/celengan
s Memperkuat IMTAQ murid menginfakan
% Menumbuhkan Kepedulian koin/uang
Sosial dan semangat berbagi seikhklasnya untuk
kegiatan qurban dan
dilaksanakan setiap
hari kecuali hari
jum’at
3 Spontanitas Kegiatan Isidental s+ Dana Takaful/gugur | Menumbuhkan rasa empati «» Mengkordinir dana | « Kemurid an

gunung

dan simpati

spontanitas ketika
ada warga sekolah
yang tertimpa
musibah
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b. Budaya Lingkungan di Sekolah

. Jenis = Tui St afenil Pelak Penanggungjawab
0 Pembi rogran K egiatan ujuan rategi sanaan dan Pelaksana
1 Terprogram | Peringatan Hari Peringatan hari ¢+ Menumbuhkan K esadaran +¢ Pembuatan dan s Kemurid an

Lingkungan

Gerakan 1 Juta pohon
nasional
10 Januari

Lingkungan
% Mewujudkan Lingkungan
Sekolah yang Hijau dan Asri
% Membangun Karakter peduli
lingkungan bagi warga
sekolah

penjabaran flayer
dan Kampanye
edukatif tentang
pentingnya pohon
bagi makhluk hidup
+ Kampanye "Satu
warga sekolah Satu
Pohon"
++ Penenanaman pohon
oleh warga sekolah
+¢ Perawatan pohon
oleh warga sekolah
(jadwal piket
merawat tanaman)
++ Donasi Bibit Pohon

Koord. Adiwiyata
s Kader Adiwiyata

Peringatan Hari Peduli
Sampah Nasiona
21 Februari

¢+ Meningkatkan K esadaran dan
Kepedulian Lingkungan:
Membangun pemahaman
mendalam di kalangan murid
, guru, dan seluruh warga
sekolah tentang dampak

¢ Pembuatan Flayer
Edukasi dan
Kampanye "Anti
Sampah

++ Pembuatan bank
sampah dan

% Kemurid an
Koord. Adiwiyata
s Kader Adiwiyata
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N Jenis e ST & i Pelak Penanggungjawab
0 Pembi rogran [ . ujuan rategi sanaan dan Pelaksana
negatif sampah terhadap pengelolaan
lingkungan dan kesehatan, sampah(daur ulang
serta pentingnya peran aktif sampah)

dalam pengelolaannya

% Membentuk Kebiasaan Baik
dalam Pengelolaan Sampah
secaramandiri (reduce,
reuse, racycle)

% Mengurangi jumlah sampah
di lingkungan sekolah

“+ Mewujudkan Lingkungan
Sekolah yang Bersih dan
Sehat

% Aks Bersih-Bersih
Lingkungan Sekolah
(atau Sekitar
Sekolah)

+ Program "Bawa
Bekal, Kurangi
Sampah

¢ Aksi Pemilahan
sampah

¢ Bersih pantai/laut

Peringatan Hari Bumi
22 April

% Meningkatkan Kesadaran
tentang Isu Lingkungan
Global

¢+ Meningkatkan kesadaran
lingkungan warga sekolah

terhadap pentingnya menjaga

kel estarian bumi

“* Menumbuhkan rasa
tanggungjawab dalam
menjaga kebersihan dan

+ Pembuatan Flayer
Edukasi dan
Kampanye
selamatkan bumi
untuk masa depan

¢ Mengadakan
gerakan “green
Campaign-
Membawa tumbler
dan tidak
menggunakan bahan

+ Kemurid an

Koord. Adiwiyata

s Kader Adiwiyata
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Jenis : : Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
keindahan lingkungan plastik satu kali
sekolah pakai
+» Gerakan Hemat
Energi di sekolah
Penerapan KAIH ¢ Meningkatkan Kesadaran +» Pembuatan Flayer s Kemurid an
dengan Peringatan tentang Isu Lingkungan Edukasi dan Koord. Adiwiyata
Hari Lingkungan Global Kampanyeisu s Kader Adiwiyata
Hidup Sedunia s Membangun Karakter lingkungan
5 Juni Generasi Mudayang +» Gerakan Bersih-

Berwawasan Lingkungan

¢ Mendorong Aksi Nyata
dalam Pelestarian
Lingkungan

¢ Mendukung program
adiwiyatadi lingkungan
sekolah

¢ Membangun kerjasama
warga sekolah dalam
menjaga kel estarian
lingkungan sekolah

Bersih Lingkungan
Sekolah

¢ Lombakebersihan
kelas dan
lingkungannya

++ Pemilihan Duta
Lingkungan

+¢+ Pameran Linkungan
(hasil Karyadari
program 3 R)

+¢+ Sehari tanpa
kendaraan
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
Peringatan Hari ¢+ menanamkan kesadaran, s Membuatn Flayer s Kemurid an
Perlindungan L apisan pengetahuan, dan tindakan Kampanye Stop Koord. Adiwiyata
Ozon Sedunia nyata seluruh warga sekolah Global Warming s Kader Adiwiyata
16 September mengenai pentingnyalapisan | < Gerakan satu Jam
ozon tanpa lampu
% Menanamkan nilai-nilai % Gerakan "Kurangi
tanggung jawab global Jgjak Karbonku
terhadap lingkungan “Shari tanpa
¢+ Menumbuhkan kepedulian Kendaraan”
terhadap upaya perlindungan | «+ Program "Hemat
lapisan ozon melalui gaya Energi di Sekolah™:
hidup ramah lingkungan Mengampanyekan

Mendorong warga sekolah
mengurangi penggunaan
bahan-bahan yang dapat
merusak lapisan ozon

dan mempraktikkan
penghematan energi
(mematikan
lampu/AC saat tidak
digunakan,
mencabut charger)
untuk mengurangi
emisi gas rumah
kaca dari
pembangkit listrik.
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
2 Rutin SABER GALAS Penerapan KAIH s Melatih tanggung jawab dan | «+ Kegiatan s Kemurid an
TUMBLEKU dengan Kegiatan menumbuhkan empati Murid membersihkan Koord. Adiwiyata
Sabtu Bersih terhadap lingkungan lingkungan sekolah | < Kader Adiwiyata
++ Usaha pemeliharaan setiap hari Sabtu
lingkungan sekolah setiap bulan sesuai
jadwal bergiliran
dengan kegiatan
istghosah, pasar
literasi numeras
+» Memilah sampah
sesual dengan
katagorinya
Sehari Tanpa ¢+ Menumbuhkan jiwa peduli +¢ Sehari tanpa s Kemurid an
Kendaraan lingkungan Murid dan kendaraan ke Koord. Adiwiyata
warga sekolah sekolah setigp bulan | « Kader Adiwiyata
% Mengurangi polusi dan sekali, Sabtu
pencemaran udara pertama setiap
bulannya
GAS 3 ( Gerakan ¢+ Menumbuhkan jiwa peduli «» Memungut sampah | «* Penanggung
Ambil Sampah 3 lingkungan Murid dan selama 3 menit jawab : guru pada
Menit) warga sekolah disekitar tempat jam pertama dan
%+ Membiasakan Murid duduk dalam kelas jam terakhir
mengumpulkan sampah pada sebelum dan
tempatnya sesudah pelgjaran
143
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

Galonisasi dan
pembiasaan membawa
bekal

¢+ Menumbuhkan jiwa peduli
lingkungan Murid dan
warga sekolah

¢+ Mengurangi jumlah sampah/
menggurangi jumlah
penggunaan plastik/ sedotan
plastik

% Menumbuhkan kebiasaan
hidup sehat

+ Warga sekolah
membawa tumbl er
dengan
menyediakan air di
setigp kelas

s Kemurid an
Koord. Adiwiyata
s Kader Adiwiyata

Piket kebersihan
Kelas

¢+ Menumbuhkan kedisiplinan
dan tanggungjawab menjaga
kebersihan lingkungan kelas

¢+ Menciptakan lingkungan
kelas yang bersih dan
nyaman

% Meningkatkan Kerja Sama
dan Kekompakan

+» Pembuatan jadwal
piket kelas

+« Guru jam terakhir
mendampingi murid
dalam melaksanakan
tugas piket
kebersihan kelas
serta memastikan
mematikan
barangbarang
elektronik yang ada
di kelas

% Piket Kelas
¢+ Guru pengajar
jam terakhir
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Jenis

N = Tui Strateai Pelak Penanggungjawab
0 Pembiasaan rogran [ . ujuan rategi sanaan dan Pelaksana
3 | Spontanitas " Eco-M oment™ "Setiap Hari, Aksi ¢+ Menanamkan kebiasaan ¢ "Eco-Check" Pagi “+ Warga sekolah

Peduli Lingkungan™

positif dalam menjaga
lingkungan secara
berkelanjutan.

s Meningkatkan kesadaran
akan dampak tindakan kecil
terhadap lingkungan

¢+ Mendorong partisipas aktif

seluruh warga sekolah tanpa
beban yang berlebihan.

s Membangun karakter peduli

lingkungan yang tertanam
sgjak dini.

Hari (GAS 3)

+ Mematikan Alat
elktronik yang tidak
perlu (missal lampu
di koridor/teras)

+ Reward padawarga
sekolah yang
berpartisipasi dalam
kepedulian terhadap
linkungan.

++ Pungut sampah
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c. Budaya Antikorups di Sekolah

Jenis _ _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran Kegiatan Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
1 Terprogram | Peringatan Hari Jaksa Masuk Sekolah [+ Meningkatkan K esadaran +» Bekerjasamadengan | «* Kemurid an
Anti Korupsi Atau tentang Bahaya Korupsi pihak terkait ++ Koord. Budaya
Sedunia KPK masuk Sekolah |+ Mengembangkan Budaya (Kgjaksaan) untuk Anti Korups
Integritas di Lingkungan sosiadlisasi, diskusi,
Sekolah studi kasus terkait
% Mendorong Partisipasi Aktif dengan anti korupsi
dalam Pencegahan Korupsi + Membuat dan
% Membentuk Karakter mempublikasikasika
Generas Mudayang n flayer anti korupsi
Berintegritas dan budaya
integritas
Integrasi dalam Proyek Pembelgaran |« Mengembangkan Budaya + Mengintegrasikan s Guru Mata
Kurikulum Integritas di Lingkungan nilai-nilai anti- Pelgjaran
Sekolah korupsi (keujuran,
¢+ Mendorong Partisipasi Aktif disiplin, tanggung
dalam Pencegahan Korupsi jawab, keadilan,
% Membentuk Karakter keberanian,
Generas Mudayang kepedulian,
Berintegritas kemandirian, kerja
keras,
kesederhanaan) ke
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

dalam mata
pelgjaran

¢ Pemberian
penugasan terkait
dengan nilai-nilai
anti-korups pada
mata Pelgjaran
(misal : Pembuatan
Naskah Pidato,
Poster, Studi Kasus,
dil)

Rutin

GEMPAR SPERO
Gerakan Muda
Peduli Anti
koRups SMP 2

Kampanye Sekolah
Anti Korupsi

«» Melibatkan murid secara
aktif dalam menanamkan

nilai-nilai anti-korups

+» Kampanye anti
korups di lakukan
oleh murid setelah
kegiatan upacara
bendera hari Senin
secaraterjadwal
+»» Memberikan
penghargaan/reword
kepadamurid yang
menunjukan
perilaku antikorupsi,
jujur dan disiplin

« Kemurid an
s Tim Anti korupsi
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N Jenis e ST & i Pelak Penanggungjawab
0 Pembi rogran [ . ujuan rategi sanaan dan Pelaksana
Papan Kejujuran “+ mencegah terhadap perilaku | < Murid menuliskan | + Semuawarga
curang dan pelanggaran tata atau mencatat secara sekolah

tertib lainnya.
¢+ membangun budaya anti-
korupsi sgjak dini.

jujur hal-hal kecil
yang dilakukan,
missal pelanggaran
atau penyimpangan
lain yang dilakukan

Duta Anti Korupsi

% Meningkatkan pemahaman

+ Pemilihan Duta anti

+ Kemurid an

anti korupsi dan pentingnya Korups dan ¢+ Koordinator
kejujuran menyusun tugas Budaya anti
“+ Menyebarkan pesan anti pokok duta anti korupsi
korupsi dan pentingnya korupsi
kegjujuran/integritas
Jum’at Integritas % Meningkatkan Kesadaran s Kampanye Anti- s Kemurid an
Murid tentang Pentingnya Korupsi/Anti- % Tim antikorupsi
Jujur Mencontek: Murid
¢+ Menanamkan dan digjak membuat
Memperkuat Nilai-Nilai poster, slogan
Integritas Segjak Dini tentang pentingnya
kejujuran.
% Mempublikasikan
kampanye anti
korupsi, kejujuran di
media sosial
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

Spontanitas

Aku Jujur

Gerakan " Kotak
Kegujuran”:

“+ Meningkatkan Kesadaran
Murid tentang Pentingnya
Jujur

X/
£ %4

Menempatkan kotak
untuk murid yang
menemukan barang
hilang atau
mengembalikan
kelebihan uang
kembalian,
menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan
kegjujuran.

« Semuawarga
sekolah

Budaya Malu

Aku Malu

¢+ Meningkatkan
kesadaran/budaya malu pada
murid dalam melakukan
hal-hal yang tidak baik

*0

Menerapkan aku
malu jika terlambat,
aku malu
berbohong, aku
malu menyontek dll
Ketika adamurid
yang datang
terlambat/ketahuan
menyontek/melangg
ar kedisiplinan
murid membca
ikrar

Missal sayaMALU
terlambat dst

« Semuawarga
sekolah
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d. Budaya Ramah Anak

. Jenis = Tui St afenil Pelak Penanggungjawab
0 Pembi rogran K egiatan ujuan rategi sanaan dan Pelaksana
1 Terporgram | Peringatan Hari Anak Nusantara ¢+ Membangun Lingkungan + Pembuatan Falyer s Kemurid an

Anak Nasional Aman Kreatif Sekolah yang Ramah Anak, hari Anak Nasional ¢ Tim SRA dan
23 Juli Inklusif, dab sportif terhadap | < Lomba poster, Flog, PIK-R
murid dll bertemaramah
anak
++ Sargpan bersama
Integrasi dalam Proyek Pembelgjaran |+ Menanamkan nilai-nilai dan | «* Mengintegrasikan ¢+ Semuaguru
Kurikulum praktik yang berpihak pada budaya ramah anak
anak dalam setiap aspek di pembelgjaran
kehidupan sekolah
Projek Penguatan % Menanamkan nilai-nilai dan | « Menerapkan budaya | < Semuaguru
Profil Pelgjar praktik yang berpihak pada ramah anak dalam
Pancasila anak dalam setiap aspek kegiatan
kehidupan sekolah kokurikuler(Projek

Membentuk karakter murid
untuk menghargai sesama,
toleran dan aktif
berkontribusi positif dalam
kehidupan sekolah

Penguatan Profil
Pelgjar Pancasila)
pada tema “
Bangunlah Jiwa
Raganya-Sekolah
Aman dari
perundungan”
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No

Jenis
Pembiasaan

Progran

Kegiatan

Tujuan

Strategi Pelaksanaan

Penanggungjawab
dan Pelaksana

% Merefleks hasil
kegiatan

Bimbingan dan
pelatihan

Pelatihan Guru, TAS
dan Kader SRA
teentang Bullying dan
kekerasan

7/
L X4

7
o

Menciptakan lingkungan
sekolah yang aman dan
bebas dari ancaman
kekerasan.

Memberikan pemahaman
mendalam tentang apaitu
kekerasan dan bullying, serta
dampaknya bagi korban,
pelaku, dan lingkungan
sekitar.

Memberikan Keterampilan
yang Efektif untuk
Merespons

Membangun sistem
dukungan yang kuat di
sekolah. Murid , guru,
orang tua, dan konselor
sekolah akan bekerja sama
untuk memastikan bahwa
ada jalur pelaporan yang
aman dan prosedur yang
jelas untuk membantu

«» Pelatian Anti
Bullying dan
kekerasan

+ Menyusun SOP anti
kekerasan dan
Bullying

«» Kesisswaan
< TPPKS
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N Jenis e ST & i Pelak Penanggungjawab
0 Pembi rogran [ . ujuan rategi sanaan dan Pelaksana

korban dan merehabilitasi
pelaku.

2 Rutin Budaya5S Sapa Pagi Ceria" % Menciptakan atmosfer positif | < Guru, staf dan s Guru Piket

(Setiap Hari) sgjak awal hari, membuat murid (piket kader | < Kader SRA-

murid merasa diterima dan SRA) menyambut PIKR
dihargai, serta membangun murid di gerbang s OSIS

kedekatan emosional antara
murid dan pendidi
Menanamkan nilai saling
menghargai dan mempererat
hubungan anatar murid ,
guru/TAS segjak dari awal
hari

sekolah dengan
senyuman, sapaan
hangat, dan nama

Lingkaran Berbagi
Per asaan

Kotak Konseling /
kotak Curhat

Mengembangkan kecerdasan
emosiona murid ,
membangun empati,
menciptakan ruang aman
untuk berekspresi, dan
memperkuat ikatan antar
murid dan guru.

M enciptakan ruang aman
bagi murid untuk
mengekspresikan emosi,

+ Disediakan kotak

curhat/konseling
ditempat yang
strategis, murid
dapat menuliskan
keluh kesah baik
secara anonym
maupun secra terang

+ Konselor

memberikan

«» Konseglor
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
membangun empati, dan pendampingan dari
meningkatkan keterampilan hasil
komunikasi.
Kampanye Sekolah | Kampanye anti %+ Menciptakan lingkungan + Dilaksanakan % Kemurid an
Ramah Anak Bulying sekolah yang aman, inklusif, setelah kegiatan s TIM SRA-PIK R
Kampanye anti dan bebas dari segala bentuk upacara bendera,
narkoba-miras-rokok perundungan. kader SRA-PIK-R
Kampanye anti %+ Meningkatkan pemahaman melakukan kegiatan
kekerasan terhadap bahaya sosialisasi sekolah
penyalahgunaan narkoba, ramah anak (sesuai
minuman keras, dan rokok, dengan temayang
serta mendorong gaya hidup disampaikan)
sehat dan positif. +» Membentuk Duta
“+ Mendorong terbentuknya anti Bullying
komunitas sekoah yang +« Kantin sehat
bebas dari kekerasan, terbebas dari bahan-
bulyying dan zat berbahaya bahan Aditif pada
makanan dan
minuman
Aku Sehat Penerapan KAIH % Mendorong murid untuk + Kegiatan olahraga s Kemurid an
dengan Olahragadan aktif bergerak dan memulai bersama dilakukan s OSIS
Sargpan sehat bersama |  hari dengan nutrisi yang 20 menit sebelum s TIM SRA-PIK R

baik.

pembelgaran sesuai
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
¢+ Menanamkan kebiasaan dengan jadwal dan
berolahraga dan dilanjutkan sarapan
mengonsumsi makanan bersama dengan
bergizi bekal masing-
% Mempererat hubungan antar masing
murid , guru, dan staf
sekolah melalui kegiatan
kebersamaan yang
menyenangkan.
3 Spontanitas | Patroli Sahabat ¢+ Mencegah bullying secara +»» Memberdayakan s TIM SRA-PIK R

Anti-Perundungan

proaktif, memberdayakan
murid untuk peduli
terhadap sesama, dan
menciptakan lingkungan
yang aman dari tindak
kekerasan.

murid untuk
menjadi agen
perubahan dalam
menci ptakan
lingkungan sekolah
yang aman, inklusif,
dan bebas dari
perundungan, murid
yang melakukan
adalah dari kader
SRA
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e. Budaya Literas dan Numerasi

Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran Kegiatan Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
1 Terporgram | Integrasi dalam Proyek Pembelgaran | Mengintegrasikan dan +« Guru mata Pelgjaran | +* Semuaguru
Kurikulum meningkatkan kemampuan mengintegrasikan
dasar membaca, menulis, kegiatan literasi dan
memahami, dan berhitung numerasi pada saat
murid , serta pembel g aran.
menerapkannya dalam Misal pembuatan
konteks kehidupan nyata. grafik, laporan dan
¢+ Menciptakan ekosistem jurnal kegiatan
sekolah yang mendukung +« Kunjungan ke
pengembangan literasi dan perpustakaan
numerasi tidak hanya di mata
pelgjaran Bahasa dan
Matematika, tetapi di seluruh
mata pelgjaran dan aktivitas
sekolah.
Projek /Kokurikuler |« Mengintegrasikan dan +» Fasilitator/ Guru ¢ Guru / Fasilitator

meningkatkan kemampuan
dasar membaca, menulis,
memahami, dan berhitung
murid , serta
menerapkannya dalam
konteks kehidupan nyata.

mengintegrasikan
kegiatan Literasi dan
Numerasi pada
kegiatan
kokurikuler/Projek
Kegiatan PASAR
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N Jenis e ST & i Pelak Penanggungjawab
0 Pembi rogran [ . ujuan rategi sanaan dan Pelaksana
“+ Menciptakan ekosistem LITERASI-
sekolah yang mendukung NUMERASI

pengembangan literasi dan

numerasi tidak hanya di mata

pelgjaran Bahasa dan

Matematika, tetapi di seluruh

mata pelgjaran dan aktivitas
sekolah.

Ekstrakurikuler

melatih murid agar mampu

+¢ Penerbitan Mgjalah

s Tim MATA

Kurikulum SMP Negeri 2 Probalinggo 2025/2026

Jurnalistik menulis dengan baik dan sekolah MATA SPERO
MATA SPERO efektif SPERO setiap 3 % Tim literasi-
¢+ Meningkatkan Kemampuan Bulan sekali Numerasi
Berpikir Kritis + Memuat kegiatan
%+ Mengasah Keterampilan murid maupun
Teknis dan Digital karyamurid
% Memberikan pengalaman diberbagai bidang
praktis yang bisa menjadi (bisaliterasi,
bekal berharga di masa numerasi karya seni
depan, baik bagi murid dil)
yang ingin berkarier di «» Karyaguru/TAS (
bidang media, komunikasi, satu guru/TAS satu
maupun bidang lain yang Karya) yang akan
membutuhkan keterampilan dimuat di magjalah
menulis dan berpikir kritis. sekolah
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
Peringatan Bulan Peringatan bulan “* Mengintegrasikan Bahasa «» Membuat flayer ++ Koordinator
bahasa (Oktober) Bahasa dan Angkadalam Kehidupan | < Mengadakan Literas Numerasi
nyata. perlombaan terkait s OSIS
¢+ Menunjukkan bahwa literasi dengan kegiatan
(kemampuan membaca, literasi dan numerasi
menulis, berbicara, dan +» Pojok bahasa
menyimak) dan numerasi dengan
(kemampuan menggunakan menampilkan karya
angka dan data) murid pada mading
kelas /mading digital
2 Rutin LITERASI GELASBATU ++ untuk menciptakan ekosistem | <+ Pembuatan Pojok ¢+ Koordinator
(POJOK RADEN (Gerakan literasi yang kuat dan literasi dengan Literas Numerasi
LITERASI) Literas Baca Tulis komprehensif, sehingga murid membawa % Guru
Bicara Dengar) Murid tidak hanya mampu buku bacaan non pendamping
membaca dan menulis, tetapi mata pel g aran(tidak
jugaterampil dalam mengandung
berkomunikasi secaralisan pornografi dan
dan mendengarkan secara pornoaksi) yang
aktif didata oleh
¢+ Menumbuhkan budaya walikelas dan
diskusi dan refleksi di kelas diletakan di kelas
¢+ Menumbuhkan kecintaan ++ Guru pendamping
Murid terhadap buku dan literasi
berbagai bahan bacaan.
157
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
¢+ Mendorong kebiasaan mendampingi murid
membaca sebagai aktivitas saat kegiatan literasi
rekreasi dan sumber % Murid membaca
pengetahuan. buku bacaan yang
%+ Meningkatkan kemampuan telah disiapkan di
Murid dalam kelas(POJOK
mengekspresikan ide dan LITERASI)
pemikiran melalui tulisan % Murid menuliskan
yang koheren dan efektif. is dan Kesimpulan
% Melatih Murid untuk dari buku yang
berbicaradi depan umum dibaca pada jurnal
dengan percayadiri dan literasi
lugas ¢+ Guru mengajak
sisiwa untuk
bertukar pikiran
berkaitan dengan
buku yang dibaca
dan
mempresentasikan
¢ Guru mencatat
perkembangan
literas murid pada
jurnal pendamping
158
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
s Menulisresens
buku yang sudah
dibaca serta
dilombakan pada
event-event tertentu
+ Menulis antologi
karyamurid dan
dipublikasikan
melalui magjalah
sekolah (MATA
SPERO)
Papan Karyaku Pembuatan ¢+ Sebagai Wadah Kreativitas ¢ Setiap kelas s Wali kelas
MADING Kelas dan Ekspresi menyediakan % Murid
% Meningkatkan Minat Baca mading kelassesuai | <+ Tim literasi-
dan Literas diluar buku dengan kreativitas numerasi
Pelgjaran kelas masing-
¢+ Sumber Informasi dan Media masing.
Pembel gjaran, membrikan +» Bersamawali kelas
informasi mudah diakses dan memnyusun tim
disgjikan dengan carayang Mading yang
lebih kreatif dan visual. melibatkan semua
¢+ Membangun K ebersamaan anggota kelas
dan Tanggung Jawab
mempererat hubungan
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Jenis : _ Penanggungjawab
No Pembiasaan Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana
antarmurid dan +¢ Perlombaan mading
menciptakan rasa kelas pada event
kepemilikan terhadap ruang tertentu
kelas mereka.
NUMERASI PASLINUM “+ Menciptakan pengalaman + Kegiatan pasar ¢+ Koordinator
(Pasar Literasi belgjar yang interaktif dan literas numerasi Literas Numerasi
Numerai/Market Day) menyenangkan, sekaligus dilaksanakan pada s OSIS
mengasah kemampuan hari Sabtu setiap s Wali Kelas
literasi dan numerasi Murid bulan sesuai jadwal
dalam konteks dunia nyata. (bergantian antara
¢+ Meingkatkan kemampuan kegiatan lingkungan,
murid untuk istighosah, dimana
mempraktikkan konsep murid dapat
matematika (penjumlahan, melakukan penjual
pengurangan, perkalian, produk (makanan,
pembagian) dalam transaksi minuman atau
jual-beli. produk lain) dengan
dikoordinasi oleh
OSIS sebagi 10
kegiatan sehingga
ada kegiatan bagi
hasil, kepemimpinan
++ Penilaian dilakukan
oleh guru dan murid
160
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Jenis Penanggungjawab

Pembi Progran e Tujuan Strategi Pelaksanaan dan Pelaksana

(OSIS) berdasrkan
kreativitas dan
akurasi numerasi

+¢ Pelaksanaan pada
pembiasaan Sabtu
Pagi( sesuai dengan

Jadwal )
Spontanitas | Baca dan Hitung di s Mengidentifikasi angka, « Misal Guru ¢+ Semuaguru
Sekitar Kita memahami konteks angka, memberikan
menghubungkan angka pertanyaan lihat ada
dengan objek nyata, melatih 3 tempat sampah di
observasi, dan berpikir kritis. sekitarmu, amati dan

¢+ Pemecahan masalah numerik diskripsikan
sederhana, penaaran logis, + Misd di kantin ada

dan penggunaan bahasa harga makanan Rp.
untuk menyampaikan 2500, jamu belanja
masalah matematika. dengan uang Rp.

“+ Mengimplementasikan 10.000 berapa
literasi dan numerasi dalam kembaliannya
kehidupan sehari-hari < dst

%+ Mengasah keterampilan
observasi, logika, dan
penerapan numerasi dalam
kehidupan sehari-hari
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BAB IV
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BAB IV
PERENCANAAN PEMBELAJARAN

A.INTERAKURIKULER
1. Rencana Pembelajaran Untuk Ruang Lingkup Sekolah

Pembelgjaran dapat diawali dengan proses perencanaan asesmen dan
perencanaan pembelgjaran. Pendidik perlu merancang asesmen yang dilaksanakan
pada awa pembelgaran, pada saat pembelgaran, dan pada akhir pembelgjaran.
Perencanaan asesmen, terutama pada asesmen awal pembelgjaran sangat perlu
dilakukan karena untuk mengidentifikasi kebutuhan belgjar murid , dan hasilnya
digunakan untuk merancang pembelgjaran yang sesuai dengan tahap capaian
murid .

Perencanaan pembelajaran meliputi tujuan pembelgaran, langkah-langkah
pembelgaran, dan asesmen pembelgaran yang disusun dalam bentuk dokumen
yang fleksibel, sederhana, dan kontekstual. Tujuan Pembelgjaran disusun dari
Capaian Pembelgjaran dengan mempertimbangkan kekhasan dan karakteristik
Satuan Pendidikan. Pendidik juga harus memastikan tujuan pembelgaran sudah
sesuai dengan tahapan dan kebutuhan murid . Dalam merencanakan pembel gjaran
SMP Negeri 2 Probolinggo melakukan modifikasi terhadap dokumen-dokumen
perencanaan pembelgjaran berdasarkan inspirasi yang ada, seperti alur tujuan
pembelgaran dan perangkat ajar. Modifikasi dilakukan agar sesuai dengan
karakteristik murid dan kondiss SMP Negeri 2 Probolinggo yang diperlukan oleh

guru dalam upaya mencapai dimensi 8 profil lulusan dan capaian pembelgaran..

Proses selanjutnya adalah pelaksanaan pembel gjaran yang dirancang untuk
memberi pengalaman belgar yang berkualitas, interaktif, dan kontekstual. Pada
siklus ini, pendidik diharapkan dapat menyelenggarakan pembelgjaran yang : (1)
interaktif; (2) inspiratif; (3) menyenangkan; (4) menantang; (5) memotivasi murid
untuk berpartisipasi aktif; dan (6) memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik, serta

psikologis murid . Sepanjang proses pembelagjaran, pendidik dapat mengadakan
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asesmen formatif untuk mengetahui sgjauh mana tujuan pembelgaran sudah
dicapai oleh murid .

Pembelgjaran dilaksanakan dengan mengutamakan pengalaman belgjar
bermakna. Pengalaman belgar yang bermakna adalah sebuah proses yang
bertujuan untuk membangun pemahaman konsep yang dipelajari. Agar bermakna
proses ini bersifat aktif, konstruktif, dan melibatkan murid dalam seluruh
prosesnya. Pendekatan yang berpusat pada murid (ketika murid lebih terlibat
dalam proses belgjar, mereka akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
tujuan pelgaran. Guru mengajukan pertanyaan terbuka, mendorong kolaborasi
dan proyek kelompok, serta memberi tugas yang melatih kemampuan refleks dan
sintesa, yang melibatkan banyak referenss dan sumber belgar (belgar dari
berbagai buku, majaah, jurnal pendlitian, Program TV, Internet dil.

Pembelgjaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap perkembangan
dan tingkat pencapaian murid , sesuai dengan kebutuhan belgar, serta
mencerminkan karakteristik dan perkembangan murid yang beragam, serta
dilaksanakan untuk membangun kapasitas menjadi pembelgar sepanjang hayat
dan mendukung perkembangan kompetensi dan karakter murid secara holistik
(pembelgjaran  berdeferensiasi). Pembelgjaran dirancang sesual  konteks,
lingkungan, dan budaya murid , serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai

mitra.

Pembelgjaran yang akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Probolinggo
adalah dengan pendekatan mata pelgjaran. Dalam pendekatan mata pelajaran
setiap pembelgjaran dilakukan terpisah antara satu mata pelgjaran dengan mata
pelgjaran lainnya. Tatap muka dilakukan secara reguler setiap minggu, dengan
jumlah jam tatap muka sesuai dengan yang ditetapkan oleh masing-masing satuan
pendidikan berdasarkan ketentuan minimal dari pemerintah.

Tahapan selanjutnya adalah proses asesmen pembelgaran. Asesmen
pembelgjaran diharapkan dapat mengukur aspek yang seharusnya diukur dan
bersifat holistik. Asesmen dapat berupa formatif dan sumatif. Asesmen formatif
dapat berupa asesmen pada awal pembelgaran dan asesmen pada saat
pembelgaran. Asesmen pada awa pembelgaran digunakan mendukung

pembelgaran terdiferensias sehingga murid dapat memperoleh pembelgjaran
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sesual dengan yang mereka butuhkan. Sementara, asesmen formatif pada saat
pembelgaran dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan refleks terhadap
keseluruhan proses belgar yang dapat dijadikan acuan untuk perencanaan
pembelgjaran dan melakukan revisi apabila diperlukan. Apabila murid dirasatelah
mencapal tujuan pembelgjaran, maka pendidik dapat meneruskan pada tujuan
pembelgaran berikutnya. Namun, apabila tujuan pembelgjaran belum tercapal,
pendidik perlu melakukan penguatan terlebih dahulu. Selanjutnya, pendidik perlu
mengadakan asesmen sumatif untuk memastikan ketercapaian dari keseluruhan

tujuan pembel gjaran.

a) RuangLingkup Materi

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Standar Is dikembangkan untuk menentukan kriteriaruang lingkup materi
yang sesuai dengan kompetensi lulusan yang telah dirumuskan pada standar
kompetens lulusan. Penyusunan Standar Isi dilakukan dengan merumuskan
ruang lingkup materi pembelgjaran yang sesuai untuk mengembangkan
kompetenss murid sesuai  standar kompetensi  lulusan, melakukan
penyesuaian dengan kemajuan pembelgjaran (learning progression) Murid
pada setigp jenjang, merumuskan ruang lingkup materi pembelgaran
yang memberikan fleksibilitas kepada pendidik untuk memfasilitasi
Murid mengembangkan kompetensinya, serta mengadopsi prinsip diferensiasi
dadam  mengembangkan ruang lingkup  materi  pembelgaran.
Pengembangan Standar Isi mengacu pada standar kompetensi lulusan
pada satuan Jenjang Pendidikan Menengah umum difokuskan pada hal- hal
berikut:

1. persigpan murid menjadi anggota masyarakat yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa serta berakhlak mulia;

2. penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila; dan
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3. pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi murid agar dapat hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Standar Isi mencakup
ruang lingkup materi Pendidikan Menengah pada jalur pendidikan
formal dan nonformal.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 tentang Perubahan

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik

Indonesia Nomor 8 Tahun 2024 tentang Standar Isi pada Pendidikan Anak

Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah,

Ruang Lingkup Materi  Sekolah Menengah  Pertama/Madrasah

Tsanawiyah/Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa/Paket B/Bentuk Lain

yang Sedergjat adalah sebagai berikut

1) Pendidikan Agama dan budi pekerti

a. Pendidikan Agamalslam

1. Al-Qur'an dan hadis meliputi ayat-ayat dan hadis pilihan tentang tema
tertentu;

2. Akidah meliputi rukun iman dan hal-hal yang dapat meneguhkan
iman;

3. akhlak meliputi akhlak terhadap Allah Swt., rasul, sesama, dan
lingkungan;

4. fikih meliputi ketentuan ibadah wajib dan sunah, rukhsah, serta
penyembelihan hewan; dan

5. sgarah peradaban Islam meliputi sgarah peradaban pasca
khulafaurasyidin.

b. Pendidikan AgamaKristen

1. AllahBerkarya
a Allah Pencipta meliputi: iptek, perubahan manusia, gerga,
dunig;
b. Allah Pemeliharameliputi: diri pribadi, gereja, negara;
c. Allah  Penydlamat meliputi:  Yesus  Kristus, dosa,
pengampunan, keselamatan; dan
d. Allah pembaharu meliputi: Roh Kudus, pembaharuan hidup
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2. Manusiadan Nilai-nila Kristiani
a. hakikat manusia meliputi: Ajaran iman, fenomena sosial; dan
b. nilai-nilai Kristiani meliputi: nilai utama dalam Galatia 5:22-26,
keputusan etis.
c. Gergadan Masyarakat Mg emuk
3. Gergadan Masyarakat Maemuk
a. Gergameliputi: Pelayanan, Pendidikan, Pembaharuan; dan
b. Masyarakat majemuk meliputi: Dialog, moderasi beragama.
4. Alam dan Lingkungan Hidup
a. aam meliputi: ekosistem, relas manusia dan alam; dan
b. tanggung jawab manusia meliputi: konsep dan praktik hidup
berpihak pada keselamatan dan pelestarian alam dan manusia
c. Pendidikan AgamaKatolik
1. Pribadi Murid
a. manusia sebagai citra Allah yang unik, sebagai perempuan
atau sebagai laki-laki dan bersyukur atas kebaikan Tuhan
serta bersosialisasi dengan sesama dengan percaya diri;
b. manusia memiliki kemampuan dan keterbatasan;
C. peran sesama dalam mengembangkan diri; dan
d. citarcita Hidup menjadi kekuatan untuk pengembangan diri
untuk mencapai cita-cita hidupnya
2. YesusKristus
a. inti iman Katolik adalah iman akan Y esus Kristus;
b. mengenal pribadi Yesus Kristus sebaga teladan dalam upaya
mengembangkan diri;
c. Yesus Kristus mewartakan Kergaan Allah melalui pengagaran
dan tindakan-Nya; dan
d. peran Roh Kudus dalam Gerga yang menjadi daya hidup
masing-masing pribadi maupun Gergja hingga saat ini.

3. Gerga

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026 166



a hakikat Gerga sebagai persekutuan (komunitas) orang percaya
akan Yesus. Gerga dipanggil menjadi tanda yang nyata
kehadiran Allah yang menyelamatkan;

b. pelayanan Gerga, bailk secara sakramental maupun dalam
pelayanan manusiawi; dan

c. hak dan kewagjiban sebagai anggota Gerga. Kita dipanggil
untuk terlibat  aktif dalam kehidupan Gerga dan
pelayanannya.

4. Masyarakat

a hak dan kewgjiban sebagai anggota masyarakat. Kita
dipanggil untuk melaksanakan hak dan kewgjiban secara
bertanggung jawab dalam kebebasan sebagai anak-anak Allah;

b. nila hidup bersama. Hormat terhadap martabat manusia,
hormat terhadap kehidupan, keadilan dan kejujuran;

c. toleransi dalam hidup bersama. Keberagaman masyarakat
Indonesia merupakan anugerah Allah. Berdidog dan
bertolerans dapat menciptakan persaudaraan sgjati; dan

d. anggung jawab terhadap lingkungan alam. Setigp anggota
masyarakat bertanggung jawab untuk memelihara dan
mengembangkan lingkungan alam sekitar demi hidup yang
lebih nyaman.

2) Pendidikan Pancasila

a. sgarah kelahiran Pancasila;

b. kedudukan Pancasila sebaga satu kesatuan yang utuh dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara;;

c. hubungan Pancasila dengan Undang- Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tungga Ika, dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

d. keberagaman Bangsa Indonesia dalam bingkai Bhinneka
Tungga lka;, dan pengamalan sila-sila Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

e. pengamalan sila-sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
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3) Pendidikan K ewarganegaraan
a. sgarah kelahiran, kedudukan, dan fungs Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta makna

proklamasi kemerdekaan;
b. norma, aturan, hak, dan kewajiban warga negara;
c. kemerdekaan berpendapat secara bertanggung jawab dalam era

keterbukaan informasi; dan

d. keutuhan menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam
konteks wawasan nusantara

4) Bahasa
a. Bahasa Indonesia

1. strategi  berbahasa (menyimak, membaca dan memirsa,
berbicara, menulis, dan mempresentasikan) secara santun
untuk menghormati orang lain dan/atau menghindari konflik
sesuai  konteks sosiad  budaya masyarakat pada peringkat
semenjana (sedang);

2. bentuk, ciri, dan akuras informasi dalam teks nonfiksi yang

netral, ramah gender, dan/atau ramah keberagaman;

3. bentuk, ciri, dan elemen estetika dalam teks nonfiksi yang netral,

ramah gender, dan/atau ramah keberagaman;

4. kaidah bahasa Indonesia yang membentuk teks;

5. kosakata bahasa Indonesia yang erat kaitannya dengan
konteks keluarga, lingkungan satuan pendidikan, dan/atau
lingkungan masyarakat;
struktur sastra dalam teks sastra;
penanda kebahasaan dalam berbagai jenis teks;
aspek nonverbal dalam teks; dan

© ©o N o

struktur dan kohesi teks dalam wujud lisan, tulis, visual, dan/atau
multimodal yang disgikan melalui media cetak, elektronik,
dan/atau digital.
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b. Bahasalnggris

1. teks interaksional dan transsksional dalam konteks diri
sendiri, keluarga, satuan pendidikan, dan/atau lingkungan di
Indonesia;

2. teks multimodal, berbagai jenis teks, dalam konteks diri
sendiri, keluarga, satuan pendidikan, dan/atau lingkungan di
Indonesia;

3. kosakata, kalimat, dan ungkapan yang lazim digunakan dalam
teks dengan konteks diri sendiri, keluarga, satuan pendidikan,
dan/atau lingkungan di Indonesia;

4. unsur kebahasaan dalam ragam teks multimodal;

5. ragam budaya pada konteks diri sendiri, keluarga dan/atau
lingkungan di Indonesia dalam teks multimodal;

6. gambar bergerak dan/atau tidak bergerak dalam teks sebagai
bagian dari literasi visual;

7. strategi analisisis teks; dan

8. proses menulis teks multimodal.

c. Bahasa Daerah

1. strategi  berbahasa (menyimak, membaca dan memirsa,

berbicara dan mempresentasikan dan/atau menulis) yang dapat

dikembangkan sesuai konteks daerah masing- masing; dan

2. lingkup materi bahasa daerah disesuaikan dengan tingkat
perkembangan Murid.

5 Matematika
1. Matematika
a. pengenalan bilangan real serta operasinya;
b. pemahaman rasio (termasuk skala, proporsi, dan Igu
perubahan) dan penerapannya dalam penyelesaian masalah;

Kurikulum SMP Negeri 2 Probolinggo 2025/2026 169



c. bentuk, persamaan, dan pertidaksamaan aljabar digunakan
untuk menyelesaikan masalah (linear satu variabel dan sistem
persamaan linear dua variabdl);

d. elas dan fungsi (domain, kodomain, range) disgiikan dalam
bentuk-bentuk untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah
yang mencakup pemahaman dan aplikasi fungs linear serta
pengenal an fungsi nonlinear;

e. luas permukaan dan volume bangun ruang dapat ditentukan
untuk menyel esaikan masal ah kontekstual;

f. konsep dasar geometri, seperti hubungan antarsudut, sifat-sifat
kekongruenan dan kesebangunan, transformasi tunggal, dan
teorema Pythagoras diterapkan untuk menyelesaikan masalah;

g. interpretasi data melalui berbagai tampilan data dan ukuran
pemusatan; dan

h. peluang dan frekuensi relatif satu keadian diterapkan pada
suatu percobaan sederhana.

2. Teknologi Digital

a. pemecahan masalah sederhana secara sistematis, efektif, efisien,
dan optimal dengan berpikir komputasional;

b. pengembangan algoritma dan pemrograman sederhana, serta
pengkodean dalam bentuk pseudocode, atau bahasa
pemrograman;

c. kreasi dan desiminas konten digital yang etis, aman, dan
bertanggung jawab, dan

d. literas dan etika dalam pemanfaatan kecerdasan artifisia secara
bijak, aman, dan bertanggung jawab.

6) |Imu Pengetahuan Alam (1PA)

a. pengamatan dan pengukuran menggunakan alat bantu, identifikasi
pertanyaan ilmiah secara mandiri, eksperimen, pengolahan dan
peningkatan kualitas data, reflekss dan penyimpulan, serta

komunikasi hasil penyelidikan secarasistematis,
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b. sistem organisasi kehidupan, interaksi antarmakhluk hidup dan
lingkungannya,  upaya-upaya mitigasi  pencemaran
lingkungan dan perubahan iklim, pewarisan sifat, dan

penerapan bioteknol ogi;

(@)

. konsep gerak dan gaya serta penerapannya;

o

. gifat zat, perubahan fisika dan kimia pada zat, serta pengaruh
kalor dan perpindahannya;

®

energi dan pemanfaatan proses perubahan bentuk energi;

—h

gelombang dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari;

0. pemanfaatan zat aditif dan adiktif secara bijaksana; dan h. gegaa
kemagnetan dan kelistrikan serta pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari.

7)  llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a perilaku manusia sebaga warga negara dan dunia dalam
memenuhi  kebutuhan hidup yang dikaitkan dengan hak dan

kewajiban serta penggunaan teknologi di eraglobal;

b. perkembangan kehidupan nenek moyang bangsa Indonesiadan
toponimi dalam sgarah untuk mengasah kesadaran dan
berpikir dari berbagai  perspektif, serta menggunakan
pengetahuan tersebut secara berkelanjutan;

C. sosidlisas dan interaksi antar sesama anggota masyarakat
majemuk yang memengaruhi perubahan sistem sosial budaya baik
di tingkat lokal maupun global serta memperkuat kesadaran
keragaman budaya masyarakat daam rangka menjaga
kebinekaan sertaintegrasi bangsa; dan

d. kondis geografis astronomis sekitar, lokal, dan globa yang
memengaruhi  keberagaman potenss sumber daya alam serta
pemanfaatannya untuk pembangunan nasional dalam rangka

meningkatkan kesegjahteraan.
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8) Seni dan Budaya
a. pengembangan karya seni dan budaya untuk mengekspresikan
diri menggunakan aat atau bahan sederhana;

b. pengembangan bentuk seni dan budaya melalui pengalaman
kontekstual;

C. interpretasi dan refleksi karya seni dan budaya yang sudah
ada;

d. pengembangan kreativitas seni dan budaya untuk merespons
berbagai peristiwva dan fenomena yang terjadi di masyarakat
secara artistik; dan

e. penygjian karya seni dan budaya dari hasil interpretas,
refleksi ragam bentuk, dan hasil pengembangan kreativitas.

9) Pendidikan Jasmani dan Olahraga

a penergpan keterampilan gerak dan transfernya ke dalam
berbagal situasi gerak, peragaan  strategi gerak untuk
pencapaian keterampilan gerak, dan pembuktian strategi gerak
yang efektif dalam berbagai situas gerak;

b. investigass modifikasi permainan dan aktivitas fisk yang
mendukung fair play dan partisipas inklusif. Penerapan
kepemimpinan, kolaborasi, dan pengambilan  keputusan
kelompok ketika berpartisipasi di dalam berbagai aktivitas
jasmani;

C. partisipasi dalam aktivitas jasmani dan tingkat intensitas
aktivitas. Strategi peningkatan  aktivitas jasmani dan
pencegahan perilaku malas gerak (sedenter); dan

d. risko kesehatan akibat gaya hidup dan rancangan tindakan
pencegahan melalui aktivitas jasmani berdasarkan rekomendasi
otoritas kesehatan. Rancangan pilihan makanan sehat berdasarkan
analisis kandungan gizi sesual kebutuhan aktivitas jasmani.

Praktik prosedur untuk menangani cedera yang berisiko
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terhadap kesehatan dan keselamatan berdasarkan prinsip
pertolongan pertama.

10) Muatan L okal
a. Lingkup materi muatan lokal dikembangkan berdasarkan potensi
dan keunikan lokal; dan
b. ruang lingkup materi muatan lokal disesuaikan dengan tingkat

perkembangan murid .

b) Ruang Lingkup Materi Program Kebutuhan Khusus Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa dan Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah/Paket B/Bentuk Lain yang Sederajat yang Mempunyai
Murid Berkebutuhan Khusus Penyandang Disabilitas.

Materi umum diberikan kepada selurun Murid  berkebutuhan khusus
penyandang disabilitas. Sementara materi khusus diberikan kepada Murid
berkebutuhan khusus penyandang disabilitas sesuai dengan kekhususannya.
1. Materi Umum

pembinaan hidup sehat;

a

b. adaptasi;

c. kesdlamatan diri;

d. pemanfaatan alat bantu/media adaptif dan teknologi bantu penglihatan, alat
bantu gerak, dan alat bantu pendengaran; dan

e. pengembangan kemandirian.

N

Materi Khusus

a. Murid berkebutuhan khusus penyandang disabilitas sensorik meliputi:

1) Murid berkebutuhan khusus penyandang disabilitas netra mencakup
materi orientass dan mobilitas, sikap sosial, dan Sistem Simbol
Braille; dan

2) Murid berkebutuhan khusus penyandang disabilitas rungu mencakup
materi pengembangan komunikasi, dan pengembangan persepsi bunyi

dan irama
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b. Murid berkebutuhan khusus penyandang disabilitas intelektual mencakup
pengembangan diri.

c. Murid berkebutuhan khusus penyandang disabilitas fisik mencakup
pengembangan gerak.

d. Murid berkebutuhan khusus penyandang disabilitas mental mencakup:
1) pengembangan interaksi, komunikasi, dan perilaku; dan

2) pengembangan sensorik motorik.

Ruang lingkup materi keterampilan pilihan untuk Sekolah Menengah
Pertama Luar Biasa dan Sekolah Menengah Pertama

Murid Berkebutuhan K husus Penyandang Disabilitas, meliputi:
1) prosedur keselamatan dan kesehatan kerja;

2) penyiapan pembuatan produk/hasil karyaljass;

3) proses pembuatan produk/hasil karyaljasa;

4) penyelesaian akhir; dan

5) pelayanan prima kepada pelanggan.

c) Capaian Pembelajaran
Capaian pembelgjaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman
kerja. Istilah capaian pembelgaran kerapkali digunakan bergantian dengan
kompetensi, meskipun memiliki pengertian yang berbeda dari segi ruang
lingkup pendekatannya. Capaian Pembelgaran bisa didefiniskan sebagai
kompetens pembelgjaran yang harus dicapai murid pada setiap tahap
perkembangan murid untuk setigp mata pelgjaran pada satuan pendidikan
dasar dan pendidikan menengah. Capaian pembelgjaran memuat sekumpulan
kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif dalam
bentuk narasi. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor
046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelgaran pada Pendidikan Anak
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Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah

dan Asesmen Pendidikan; Capaian pembelgjaran adalah sebagal berikut:

1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

a) Pendidikan Agama ldam dan Budi Pekerti
Pada akhir Fase D, murid mampu memahami beberapa ayat Al-Qur’an
dan hadis, rukun iman, akhlak terhadap Allah Swt., rasul, sesama, dan
lingkungan, ketentuan ibadah, penyembelihan hewan, dan peradaban
pasca khulafaurasyidin. Fase D Berdasarkan Elemen
Tabel 4.1 Capaian Pembelgjaran PAIBP

Elemen Capaian Pembelajaran

Al-Qur’an  dan |Murid memahami ayat Al-Qur’an dan hadis tentang

Hadis pentingnya iman, takwa, toleransi, cinta tanah air,
semangat keilmuan dan sabar dalam menghadapi
musibah dan ujian

Akidah Murid memahami rukun iman dan hal-hal yang dapat
meneguhkan iman

Akhlak Murid memahami ikhlas, bersyukur kepada Allah
Swt., cinta rasul, husnuzan, kasih sayang kepada
sesama dan lingkungan alam.

Fikih Murid memahami ketentuan sujud, salat, kewgjiban
terhadap jenazah, haji dan umrah, penyembelihan
hewan, kurban, akikah, dan rukhsah dalam perspektif
mazhab fikih.

Segjarah Murid memahami peradaban Bani Umayyah,

Peradaban |dam fﬂ%l;?]s;lyyah, Fatimiyah, Turki Usmani, Syafawi, dan

b) Pendidikan AgamaKristen dan Budi Pekerti

Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII dan IX SMP/Program Paket B)
Murid memahami karya Allah dalam Y esus Kristus yang menyelamatkan
umat manusia dan dunia. Manusia berada dalam kuasa pemeliharaan
Allah. Allah memelihara, menyelamatkan manusia melalui pengorbanan
Yesus Kristus, dan memperbarui oleh kuasa Roh Kudus. Murid
menyadari bahwa karya Allah yang dirasakan dalam hidupnya harus
diwujudkan dalam ucapan syukur. Pernyataan syukur diwujudkan dalam
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bentuk kasih terhadap Allah dan sesama manusia. Murid mempraktikkan
sikap hidup sebagai orang benar, beriman, dan berpengharapan. Pada
fase ini murid mampu mewujudkan pemahaman iman melalui pengakuan
akan Allah Penyelamat yang berkarya dalam seluruh aspek kehidupan.
Sikap hidup sebagai orang yang telah diselamatkan mewujud dalam
kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan,
kesetiaan, kel emahlembutan, penguasaan diri (Gal. 5:22-23).

Sebagai implementasi dari keselamatan, manusia terhisap dalam
persekutuan dengan Allah, terpanggil untuk bersaksi dan melayani. Hal
ini  tampak ketika murid hidup sebaga manusia yang dapat
mempertanggungjawabkan pikiran, perkataan dan perbuatan sebagai
pribadi dan bagian dari komunitas di sekolah, keluarga, gergja, dan
masyarakat. Murid mampu memahami karya Allah melalui dan dalam
pertumbuhan gergja. Dalam interaksi antar sesama dan berkarya dalam
berbagai situasi, murid akan memelihara lingkungan hidup sebagai
amanah untuk menjaga keutuhan ciptaan dan wujud tanggung jawab

umat yang diselamatkan.

Tabel 4.2 Capaian Pembelgjaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerrti

Elemen Sub Elemen Capaian Pembelgjaran

Memahami karya Allah dalam hidup manusia
) yang mengubah masa depan manusia dan dunia
Allah Pencipta. | sacara keseluruhan, mensyukuri perkembangan
IPTEK dan memahami karya Allah melalui
berbagai perubahan yang dihadirkan gerga
dengan  memanfaatkan IPTEK  secara
Allah bertanggung jawab.

Berkarya Memahami dan menyajikan bukti bahwa Allah
memelihara seluruh ciptaan-Nya, serta hidup
manusia yang dinamis berada dalam kuasa dan
Allah pemeliharaanNya. Allah Pemelihara
Pemelihara Memahami dan menyajikan bukti bahwa Allah
memelihara seluruh ciptaan-Nya, serta hidup
manusia yang dinamis berada dalam kuasa dan
pemeliharaanNya.

Allah Mengakui bahwa hanya Allah yang dapat
Penyelamat mengampuni dan menyelamatkan manusia
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Elemen

Sub Elemen

Capaian Pembelgjaran

dalam Yesus Kristus dan meneladani Y esus
daam hidup beriman melaui berbagai
aktivitas.

Allah
Pembaharu

Bersikap sebagai orang yang dipimpin dan
dibarui oleh Roh Kudus serta menerapkan
makna hidup beriman, berpengharapan dalam
menghadapi berbagai tantangan Manusia dan
Nilai- nilai Kristiani

Manusia
dan Nilai-
nilai
Kristiani

Hakikat
Manusia

Memahami berbagai bentuk fenomena dan
tantangan pergaulan remga masa kini dan
menjalaninya dengan mengikuti keteladanan
hidup Tuhan Y esus

Nilai-nilai
Kristiani

Menerapkan  nilai-nilai kristiani  dalam
kehidupan sehari-hari, bersikap rendah hati,
dan peduli terhadap sesama. Gerga dan
Masyarakat Majemuk

Gergadan
Masyarakat
Majemuk

Tugas
Panggilan
Gerga

Memahami karya Allah dalam pelayanan
gergja yang membawa pembaruan bagi dunia
secara keseluruhan, memperkenalkan misi
pelayanan gergja masa kini serta memahami
makna kehadiran gergja bagi umat Kristen dan
bagi dunia, memahami berbagai bentuk
pelayanan gereja masa kini dan mengkritisinya.

Masyarakat
Majemuk

Mengembangkan sikap terbuka, toleran, dan
inklusif terhadap sesama dalam masyarakat
maemuk, serta merencanakan  kegiatan
sederhana yang dapat menunjukkan sikap
hidup inklusif dalam masyarakat majemuk.
Memaham serta menerapkan model-model
didlog dan kerjasama antar agama dalam
rangka moderasi beragama. Alam dan
Lingkungan Hidup

Alam dan
Lingkungan
Hidup

Alam Ciptaan
Allah

Memahami bahwa pemeliharaan Allah terus
berlangsung terhadap alam dan manusia di
segaa Situasi. Manusia merespons
pemeliharaan Allah dengan memelihara alam
dan memanfaatkannya secara bertanggung
jawab.

Tanggung
Jawab
Manusia
Terhadap
Alam

Memahami bahwa manusia diberi tugas oleh
Allah untuk mengolah alam dan lingkungan
hidup.
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c) Pendidikan Agama Katholik dan Budi Pekerti

Pada akhir Fase D, murid memahami diri sebaga citra Allah; sebagai
laki-laki atau perempuan; memiliki kemampuan dan keterbatasan,
mengembangkan diri melalui peran di dalam keluarga, sekolah,
masyarakat dan Geregja menurut teladan Y esus Kristus, mengungkapkan
iman melalui doa, perayaan sakramen, terlibat secara aktif di dalam
kehidupan menggergja; mewujudkan iman dalam hidup bermasyarakat;

melaksanakan hak dan kewajiban, bersikap toleran, dan menghormati

martabat manusia

Tabel 4.3 Capaian Pembelgjaran Pendidikan Agama Katholik dan Budi

Pekerrti

Elemen

Deskripsi

Pribadi Murid

Murid memahami manusia sebagal citra Allah yang unik,
sebagai laki-laki dan perempuan; memahami kemampuan
dan keterbatasan; memahami diri yang tumbuh dan
berkembang karena peran keluarga, teman, sekolah dan
Gerga.

Y esus Kristus

Murid memahami pribadi Yesus yang berbelas kasih,
pengampun, dan pendoa; memahami pribadi dan karya
Y esus sebagai pemenuhan janji Allah, yang mewartakan
Kergaan Allah melaui sabda, perbuatan, dan
mukjizatNya;, memahami Yesus yang memanggil dan
mengutus para murid-Nya; memahami sengsara, wafat,
dan kebangkitan Yesus, peristiwa Yesus naik ke Surga;
memahami Yesus yang mengutus Roh Kudus, Roh
Kudus memberi kekuatan bagi para murid dan umat
manusia.

Gerga

Murid memahami Gergja sebaga komunitas, karya
pelayanan (Kerygma, Liturgia, Martyria, Koinonia, dan
Diakonia), Gerga sebaga Sakramen; memahami
SakramenSakramen Inisias yaitu Baptis, Ekaristi, dan
Krisma; memahami Sakramen Tobat dan Sakramen
Pengurapan Orang Sakit; memahami makna Sakramen
Perkawinan, Sakramen Imamat dalam membangun masa
depan.

Masyarakat

Murid memahami kebebasan sebagal Anak-anak Allah
dan Sabda Bahagia dalam upaya membangun kehidupan
bersama; memahami Allah sebagai sumber keselamatan
sgjati dan menanggapinya dengan beriman, hidup dalam
kebersamaan dengan jemaat serta mengikuti teladan
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Elemen

Deskripsi

Bunda Maria; memahami hak dan kewajiban anggota
Gerga dan masyarakat; memahami  pentingnya
menghargai  keluhuran martabat manusia dengan
mengembangkan budaya kehidupan, keadilan dan
kgjujuran; memahami alam sebagai rumah kita bersama
(Ensiklik Laudato Si); memahami sikap Geregja Katolik
terhadap agama dan kepercayaan lain (Nostra Aetate),
membangun kebersamaan dengan semua orang.

2) Pendidikan Pancasila

Capaian Pembel gjaran Matan Pelgjaran Pendidkan Pancasila diuraikan
seperti padatabel 4.4 berikut

Tabe 4.4 Capaian Pembelgjaran Pendidikan Pancasila

Eleman

Capaian Pembelajaran

Undang-Undang Dasar
Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

Memahami pembukaan, sgjarah, kedudukan, dinamika
pemberlakuan  Undang-Undang  Dasar  1945;
menganalisis makna kesatuan Pancasila dengan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945; memahami, mematuhi, dan menerapkan
aturan, norma, hak, dan kewgiban daam
kedudukannya sebagai anggota sekolah, keluarga,
tempat tinggal, dan sebagai warga negara;
menggunakan hak dan menerapkan kewagjiban sebagai
warga negara; mempraktikkan musyawarah untuk
membuat kesepakatan dan aturan bersama, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari  di
lingkungan keluarga dan sekolah; mempraktikkan
kemerdekaan berpendapat sebagai warga negara dalam
era keterbukaan informasi; menerapkan perilaku taat
hukum berdasarkan peraturan yang berlaku, dan
merumuskan solusi dari permasalahan sebagai upaya
perlindungan hukum untuk mewujudkan harmoni
dengan sesama manusia dan lingkungan.

Bhinneka Tunggal Ika

Mengenal Bhinneka Tungga lka, mengidentifikasi
identitas diri, keluarga dan teman sesuai budaya, suku
bangsa, bahasa, agama dan kepercayaan; mengharga
keberagaman suku bangsa, agama dan kepercayaan,
ras, dan antargolongan serta menerima keberagaman
daam  kehidupan  bermasyarakat;  memahami
pentingnya pelestarian tradisi, kearifan lokal, dan
budaya daerah sebagai identitas nasional,;
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Eleman

Capaian Pembelajaran

menumbuhkan sikap tanggung jawab dan berperan
aktif melestarikan praktik tradisi, kearifan lokal, dan
budaya daerah; memahami prinsip gotong royong
sebagal perwujudan sistem ekonomi Pancasila yang
inklusif dan berkeadilan; menganalisis potensi konflik
dan memberi solus yang berkeadilan terhadap
permasalahan keberagaman di masyarakat; dan
merancang kegiatan bersama dengan prinsip gotong
royong dalam praktik hidup sehari-hari.

Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Memahami  Proklamasi Kemerdekaan Republik
Indonesia, mengenal dan mengidentifikasi
karakteristik lingkungan sekolah, tempat tinggal,
kabupaten/kota,dan provinsi sebagai wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI); menunjukkan
perilaku kerja sama dalam berbagai bentuk
keberagaman suku bangsa, sosia, dan budaya di
Indonesia; menunjukkan perilaku gotong royong
untuk menjaga persatuan dan kesatuan di lingkungan
sekolah dan sekitar sebagal wujud bela negara,
berpartisipasi aktif untuk menjaga keutuhan wilayah
NKRI; memahami peran dan kedudukannya sebagai
warga negara Indonesia; memahami sistem pertahanan
dan keamanan negara, menganalisis peran Indonesia
daam hubungan antarnegara; menganalisis dan
merumuskan solusi terkait ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan (ATHG) yang dihadapi
Indonesia; menganalisis sistem  pemerintahan
Indonesia, dan peran lembaga-lembaga negara dalam
bidang politik, ekonomi, sosia, budaya, pertahanan
dan keamanan; memahami nilai-nilai Pancasila dalam
konteks pembangunan nasional; dan
mendemonstrasikan praktik demokrasi berlandaskan
Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

3) Bahasa Indonesia

Pendekatan pembelgaran ini disertai dengan kegiatan yang mendorong

murid untuk berpikir kritis, kreatif, dan imgjinatif dalam proses

pembelgaran. Elemen dan deskrips elemen mata pelgaran Bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Capaian Pembelgjaran Bahasa Indonesia

Elemen Capaian Pembelajaran

Menyimak Menganalisis gagasan, pandangan, arahan, dan/atau pesan

dari teks nonsastra berbentuk teks aural (teks yang
dibacakan dan/atau didengarkan); dan menganalisis unsur
intrinsik teks sastra berbentuk teks aural.

Membaca dan | Menganalisis informasi berupa gagasan, pandangan,
Memirsa arahan, dan/atau pesan dari berbagai tipe teks berwujud

teks visual dan/atau audiovisual untuk menemukan makna
yang tersurat dan tersirat; menginterpretasi informasi
untuk mengungkapkan kepedulian dan/atau pendapat
pro/kontra dari berbagai tipe teks berwujud teks visual
dan/atau audiovisual; dan mengevaluas kualitas dan/atau
kredibilitas dari berbagai tipe teks berwujud teks visual
dan/atau audiovisual menggunakan sumber informasi lain.

Berbicara dan | Mempresentasikan gagasan, pandangan, arahan, dan/atau
Mempresentasikan | pesan untuk tujuan pengajuan usul dan pemberian solusi

dalam bentuk monolog, dialog logis, dan/atau berbagai
tipe teks secara kritis dan krestif; dan menyajikan
ungkapan kepedulian dari berbagai tipe teks dan/atau teks
multimodal

Menulis Menulis gagasan, pandangan, arahan, pesan, pengalaman,

dan/atau imagjinasi dalam berbagai tipe teks secara logis,
kritis, kreatif, menarik, dan/atau indah; menulis ungkapan
kepedulian dan/atau pendapat pro/kontra dalam berbagai
tipe teks berbentuk teks multimodal; dan menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif,
dan kiasan untuk menulis.

4) Bahasa Inngris

Pada akhir Fase D, diharapkan dapat membantu murid berhasil mencapai
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris sebaga bagian dari
keterampilan hidup (life skills). Pendekatan yang digunakan dalam
pembelgjaran bahasa Inggris adalah pendekatan pembelgaran mendalam
yang diintegraskan dengan penggjaran berbasis teks (genre-based
pedagogy), yakni pembelgaran yang difokuskan pada teks dalam berbagai
moda, baik lisan, tulisan, visual, audio, maupun multimodal, sebagai
berikut. Building Knowledge of the Field (BKoF): pendidik
membangun pengetahuan atau latar belakang pengetahuan murid terhadap
topik yang akan ditulis atau dibicarakan. Pada tahapan ini, pendidik atau
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pendidik juga membangun konteks budaya dari teks yang digarkan.
Modelling  of the Text (MoT): pendidik  memberikan
model/contoh teks sebagal acuan bagi murid dalam menghasilkan karya,
baik secara lisan maupun tulisan. Joint Construction of the Text (JCoT):
pendidik membimbing murid dan bersama-sama memproduks teks
dengan pendidik sebaga scribe. Independent  Construction  of the
Text  (ICoT): murid memproduks teks lisan dan tulisan secara
mandiri.Capaian Pembelgjaran setiap elemen mata pelajaran Bahasa Inggris
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6 Capaian Pembelgjaran Bahasa Inggris

Elemen Capaian Pembelajaran

Menyimak-Berbicara | Kemampuan menangkap pesan yang disampaikan secara
(Listening-Speaking) lisan, mengapresiasi lawan bicara, dan kemampuan
berinteraksi dengan lancar, spontan, teratur dan tanpa ada
hambatan untuk berkomunikasi secara lisan, relevan, dan
kontekstual. Kemampuan menyimak memengaruhi
komunikasi lisan murid dalam menyampaikan gagasan,
pikiran, serta perasaan secaralisan dalam interaksi sosial.

Membaca-Memirsa Kemampuan menangkap pesan yang disgiikan dalam
(Reading-Viewing) berbagai jenis teks tulis, visual atau multimodal,
menggunakan dan merefleksi berbagai jenis teks (genre)
sesuai tujuan/fungsi sosialnya sehingga murid dapat
berpartisipasi dalam masyarakat melalui pengetahuan dan
kemampuan membaca/memirsanya

Menulis- Kemampuan mengomunikasikan gagasan dan
Mempresentasikan pengalaman, mengekspresikan kreativitas, dan mencipta
(Writing-Presenting) dalam berbaga jenis teks (genre) dengan efektif, yakni
dengan struktur teks dan unsur kebahasaan yang tepat,
sehingga teks itu dapat dipahami dengan mudah serta
diminati oleh pembaca/pemirsa.

5) Matematika

Capaian Pembelgaran setigp elemen mata pelgaran Matematika
adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.7 Capaian Pembelgjaran MAtematika

Elemen

Capaian Pembelajaran

Bilangan

Membaca, menulis, dan membandingkan bilangan bulat,
bilangan rasiond, bilangan desmad, bilangan berpangkat bulat
dan &kar, bilangan daam notas ilmiah; menergpkan operas
aitmatika pada bilangan red, dan memberikan
estimasi/perkiraan ddam menydesakan masdah (termasuk
berkaitan dengan literas finansia). Murid dapat menggunakan
rasio (skaa, propord, dan lgu perubahan) daam penyeesaian
masalah.

Aljabar

Mengendi, memprediks dan menggenerdisas pola ddam
bentuk susunan benda dan bilangan; Menyatakan suatu Stuas
ke ddam bentuk djabar; menggunakan Sfat-sifat operas
(komutetif, asodetif, dan digtributif) untuk menghasilkan
bentuk djabar yang ekuivaen. Murid dapat memahami relas
dan fungs (domain, kodomain, range) serta menygjikannya
dalan bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan
berurutan, dan grafik; membedakan beberapa fungs non linear
dari fungs linear secara grafik; menyeesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel; menygikan, mengandisis,
dan menydesakan masaah dengan menggunakan relad,
fungs dan persamaan linear; serta menydesailkan system
persaman linear dua varisbel meaui beberapa cara untuk
penyelesaian masalah.

Pengukuran

Menentukan keliling, luas, panjang busur, sudut dan luas juring
lingkaran, sata menyelesakan masdah yang terkait;
menjdlaskan cara untuk menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut)
dan menyelesakan masdah yang terkait; dan menjelaskan
pengaruh perubahan secara proporsiond dari bangun datar dan
bangun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut, luas,
dan/atau volume.

Geometri

Membuat jaring-jaring bangun ruang (prisma, tabung, limas
dan kerucut) dan membuat bangun ruang dari jaring-jaringnya.
Murid dapat menggunakan hubungan antar-sudut yang
terbentuk oleh dua garis yang berpotongan, dan oleh dua garis
sgga yang dipotong sebuah garis transversa  untuk
menydesaikan masaah (termasuk menentukan jumlah besar
sudut daam sebuah segitiga, menentukan besar sudut yang
belum diketahui pada sebuah segitiga); menjelaskean sifat-sifat
kekongruenan dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat,
dan menggunakannya untuk menyeesakan masdah;
menunjukkan  kebenaran  teorema  Pythagoras  dan
menggunakannya dadam menyelesakan masdah (termasuk
pengendan bilangan irasona dan jarak antara dua titik pada
bidang koordinat Kartesius).

Murid dapat medakukan transformas tungga (reflekd,
trandad, rotad, dan dilatas) titik, garis, dan bangun datar pada
bidang koordina Kartesius dan menggunakannya untuk
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Elemen Capaian Pembelajaran

menyel esaikan masdah.
Andisis data | Data dan Peluang Merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
peluang menygjikan, dan menganaisis data untuk menjawab

pertanyaan dari Situasi atau masalah; menggunakan diagram
batang dan diagram lingkaran untuk menyagikan dan
menginterpretas data; mengambil sampel yang mewakili
suatu populas untuk mendapatkan data yang terkait dengan
diri dan lingkungan mereka; menentukan dan menafsirkan
rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range) dari
data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk
membandingkan suatu data terhadap kelompoknya,
membandingkan dua kelompok data, memprediks,
membuat keputusan); menyelidiki kemungkinan adanya
perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data.
Murid dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian
peluang dan frekuens relatif untuk menentukan frekuens
harapan satu kegadian pada suatu percobaan sederhana
(semua hasil percobaan dapat muncul secara merata).

6) IImu Pengetahuan Alam (1PA)

Fase D (Umumnya untuk Kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program
Paket B) Pada akhir Fase D, murid memahami proses identifikas
makhluk hidup, sifat dan karakteristik zat, sistem organisasi kehidupan,
interaksi  makhluk hidup dengan lingkungannya, upaya mitigas
perubahan iklim, pewarisan sifat, dan bioteknologi di lingkungan
sekitarnya. Mereka juga memahami pengukuran, gerak dan gaya,
tekanan dan pesawat sederhana, konsep usaha dan energi, pengaruh kalor
dan perubahan suhu, gelombang, gejala kemagnetan dan kelistrikan,
pemanfaatan sumber energi listrik ramah lingkungan, posisi bulan-bumi-
matahari, sifat fiska dan kimia tanah, serta penggunaan zat aditif
dalam penyelesaian masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep-konsep tersebut memungkinkan murid untuk menerapkan dan

mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

Tabel 4.8 Capaian Pembelgjaran I1mu Pengetahuan Alam

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman | Murid memahami proses identifikasi makhluk hidup sesuai
dengan karakteristiknya;, sifat dan karakteristik zat,
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Elemen

Capaian Pembelajaran

IPA

perubahan fiska dan kimia, serta pemisahan campuran
sederhana; sistem organisasi kehidupan, fungsi, serta
kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ;
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi
perubahan iklim; serta pewarisan sifat dan penerapan
bioteknologi di lingkungan sekitarnya. Murid melakukan
pengukuran terhadap aspek fisis yang mereka temui dan
memanfaatkan ragam gerak dan gaya, tekanan, serta
pesawat sederhana.

Murid memahami hubungan konsep usaha dan energi,
pengaruh kalor dan perpindahannya terhadap perubahan
suhu, gelombang dan pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari, gegjada kemagnetan dan kelistrikan untuk
menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari termasuk pemanfaatan sumber energi listrik
ramah lingkungan. Murid mengel aborasikan
pemahamannya mengenai posisi  relatif  bumi-bulan-
matahari dalam sistem tata surya untuk menjelaskan
fenomena alam dan perubahan iklim. Murid memahami
sifat fiska dan kimiatanah dan menganalisis hubungannya
dengan organisme, perubahan iklim, serta pelestarian
lingkungan. Murid memiliki keteguhan dalam mengambil
keputusan yang tepat untuk menghindari zat aditif dan
adiktif yang membahayakan dirinya dan lingkungan.

K eterampilan

Proses

e Mengamati Murid mampu melakukan pengamatan
terhadap fenomena dan peristiwva di sekitarnya dan
mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan
karakteristik objek yang diamati.

e Mempertanyakan dan Memprediksi Secara mandiri,
murid mampu mengidentifikasi pertanyaan yang dapat
diselidiki secarailmiah dan membuat prediksinya.

e Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan  Murid
mampu merencanakan dan melakukan langkah-langkah
operasional untuk menjawab pertanyaan. Murid
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan
data yang akurat dan memahami adanya potens
kekeliruan dalam penyelidikan.

e Memproses, Menganalisis Data dan Informasi  Murid
mampu mengolah data dalam bentuk tabel, grafik, dan
model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau
hubungan pada data. Murid mengumpulkan data dari
penyelidikan yang dilakukannya, serta menggunakan
pemahaman sains untuk mengidentifikasi hubungan dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti.
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Elemen

Capaian Pembelajaran

e Mengevauas dan  Refleks Murid ~ mampu
mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan
kemungkinan penjelasan dternatif dalam rangka
mengevaluasi kesimpulan, serta menjelaskan cara
spesifik untuk meningkatkan kualitas data.

e Mengomunikasikan Hasil Murid mampu
mengomunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis
dan utuh yang ditunjang dengan argumen dan bahasa
yang sesuai konteks penyelidikan.

7) llmu Pengetahuan Sosial (1PS)

Pada akhir Fase D, Murid memahami realitas kehidupan manusia dalam ruang

dan waktu pada bidang sosial, budaya, dan ekonomi sehingga memiliki

kesadaran akan keberadaan diri dalam berinteraksi dengan lingkungan lokal,

nasional, dan globa. Mealui pendekatan keterampilan proses, Murid

mengamati, menanya, mengumpulkan data, menganalisis, menyimpulkan, dan

mengomunikasikan informasi  tentang redlitas kehidupan manusia

menggunakan berbagai media.

Tabd 4.9 Capaian Pembelgjaran |Imu Pengetahuan Sosial

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Murid memahami  keberagaman kondisi geografis
Konsep Indonesia, konektivitas antar ruang terhadap upaya

pemanfaatan dan pelestarian potensi sumber daya alam,
serta faktor aktivitas manusia terhadap perubahan iklim
dan potensi bencana alam. Murid memahami dampak
perubahan iklim terhadap kehidupan ekonomi, sosial,
budaya masyarakat serta merefleksikan pola adaptasi dan
mitigasi bencana.

Murid memahami upaya masyarakat dalam memenuhi
kebutuhannya melalui kegiatan ekonomi, konsep harga,
pasar, serta peran lembaga keuangan. Murid memahami
proses interaksi sosia, lembaga sosial, dan dinamika sosid
budaya daam masyarakat yang maemuk untuk
mewujudkan integrasi bangsa.

Murid mengenali konsep dasar ilmu sgarah (manusia,
ruang, waktu, kronologi, perubahan) dalam menganalisis
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Elemen Capaian Pembelajaran
keterhubungan antara masa lampau, masa kini, dan masa
yang akan datang ketika mempelgjari sgjarah lokal serta
berbagai peristiwa penting dalam lingkup lokal, nasional
dan global.
Keterampilan Murid menerapkan pemahaman konsep melalui pendekatan
Proses keterampilan proses dengan cara:

Mengamati fenomena dan peristiwa secara sistematis.
Menanya untuk menggali dan klarifikas informas,
serta mencari tahu penyebab dan memprediksinya.
Mengumpulkan informasi secara kolaboratif melalui
berbagai teknik.

Mengorganisasikan informasi yang relevan dan
memprioritaskan gagasan tertentu

Melakukan evaluas dan refleks untuk menarik
simpulan hasil penyelidikan.

Mengomunikasikan  hasil  penyelidikan  dengan
menggunakan berbagai media

Menyusun rencana tindak lanjut dari hasil penyelidikan
secara kolaboratif.

8) Seni dan Budaya

a. Seni Tari

Ruang lingkup materi Keterampilan Seni Tari yang akan dipelgari, meliputi

pengetahuan kesehatan dan keselamatan kerja (K3);

mempersigpkan dan menggunakan peralatan dan perlengkapan

pengetahuan untuk

untuk

mel aksanakan kegiatan seni tari, menentukan teknik ragam gerak dasar tari, ragam

gerak tari dan proses pembuatan karya tari dengan berbagai macam media; serta

menerapkan kebersihan dan kerapian peralatan dan perlengkapan menari.

Dengan menguasai materi pelgjaran Pendidikan Khusus Keterampilan Seni Tari,

murid dapat mengembangkan kompetensinya dengan baik pada fase selanjutnya

atau ke jenjang yang lebih tinggi.
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Tabel 4.10 Capaian Pembelgjaran Seni Tari

Elemen

Capaian Pembelajaran

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3)

Kesdlamatan Kerja (K3) di tempat kerja baik secara
mandiri dan bergotong royong; menerapkan prosedur
penggunaan APD, pencegahan penyakit akibat kerja,
kebersihan lingkungan kerja, penyimpanan pelengkap
kerja dan kebersihan pribadi (persona hygiene);
mengikuti  prosedur operasional  standar  (POS)
penggunaan alat.

Persigpan Alat dan
Kelengkapan

Persigpan peraatan audio tari; rias busana properti ,alat
musik live dalam pementasan tari; (disesuaikan dengan
kondis satuan pendidikan); menerapkan pemeliharaan
berkala pada aat dan properti tari; membersihkan
peralatan setelah digunakan dalam kegiatan latihan bentuk
gerak dasar dan ragam gerak tari serta penampilan karya
seni tari; melakukan penyimpanan peralatan secara
bergotong royong; memilih dan menggunakan media yang
sesua dengan kebutuhan untuk membuat video
pementasan seni tari secaramandiri dan kelompok.

Proses  Penampilan
Gerak Dasar Tari,
Ragam Gerak Tari,
dan Penampilan
Karya Seni Tari

Penerapan proses melakukan gerak olah tubuh; teknik
gerak dasar tari (kepala, badan, tangan, kaki, meniru
gerakan hewan); unsur tari (gerak, ruang, waktu dan
tenaga); ragam gerak tari bagian awal, bagian inti, bagian
akhir berdasarkan tempo iringan musik; menerapkan
pementasan dan pembuatan video pementasan ragam
gerak dasar serta karya seni tari pada berbagai media baik
secara mandiri maupun kelompok.

Penyelesaian Akhir

Penerapan kebersihan dan kerapian peralatan dan
perlengkapan penampilan gerak dasar tari, ragam gerak
tari, dan penampilan karya seni tari.

Pelaporan Pelaporan hasil kerja dengan mengisi daftar centang yang
meliputi persigpan alat; pemeriksaan kelengkapan; dan
hasil pementasan bentuk dan karya seni tari.

b. Seni Rupa

Capaian Pembelgjaran Seni
mandiri dan berjalan beriringan sebagai kesatuan

Rupa memiliki lima elemen yang

yang saling

mempengaruhi dan mendukung untuk mencapai kompetensi yang

dituju. Elemen ini berlaku untuk seluruh fase. Setiap elemen

memiliki gradasi kompetens dan ruang lingkup yang semakin

meningkat di setigp fasenya. Setiap elemen bukan sebuah urutan
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atau prasyarat dari elemen lainnya karena bukan merupakan
taksonomi. Pembelgjaran seni  sangat memungkinkan terjadinya
proses lintas elemen. Dengan mengalami  proses kreatif dan olah
rasa, murid akan merefleksikan pengalamannya  tersebut
sehingga terbiasa berpikir dan bekerja artistik, murid dapat melihat
peluang untuk memberdayakan sumber daya yang dimilikinya
untuk menciptakan karya yang memiliki dampak positif bagi dirinya

dan orang lain.

Elemen dan deskripsi elemen mata pelgjaran seni rupa adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.11 Capaian Pembelgjaran Seni Rupa
Elemen Capaian Pembelajaran

Mengalami Mengidentifikas, mendefinisikan, dan

(Experiencing) mendeskripsikan unsur rupa, prinsip desain, dan/atau
gaya seni rupa pada objek visual di kehidupan sehari-
hari.

Merefleksikan Menceritakan, mendiskusikan,memberi dan menerima

(Reflecting) umpan balik secara kritis mengenai suatu karya dan
penciptaan karya seni rupa secara runtut dan terperinci
menggunakan kosa kata yang tepat.

Berpikir dan Membuat konsep dan rencana untuk menciptakan karya

Bekerja Artistik seni rupa. Menganalisis karakteristik alat dan bahan

(Thinking and yang sesuai dan tersedia di lingkungan sekitar untuk

Working keperluannya berkarya.

Artistically)

Menciptakan Mengaplikasikan unsur rupa, prinsip desain, teknik

(Making/Creating) | dan/atau gaya seni rupa yang telah dipelgari untuk
menghasilkan karya seni rupa berdasarkan gagasannya
sendiri atau orang lain

Berdampak Menghubungkan berbagai peristiwa di lingkungan dan

(Impacting) meresponnya dengan sebuah karya seni rupa yang
memberi dampak positif.

9) Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan

Murid dapat menganalisis keterampilan gerak, mentransfer ke dalam

berbagal situasi gerak, dan serta menjelaskan penerapan konsep dan strategi

gerak untuk meningkatkan capaian keterampilan gerak. Mereka menguji
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berbagai strategi gerak dan membuktikan strategi yang paling efektif. Murid
mengkaji bagaimana modifikasi peralatan dan peraturan permainan dapat
mendukung fair play dan partisipasi inklusif. Mereka juga menerapkan
kepemimpinan, kolaborasi, dan pengambilan keputusan dalam berbagai
konteks gerak. Murid menggambarkan prinsip intensitas dan dampaknya
pada tubuh saat melakukan aktivitas jasmani. Mereka juga mengusulkan
strategi untuk meningkatkan partisipas aktivitas jasmani dan pencegahan
perilaku sedenter.
Tabel 4.12 Capaian Pembelgjaran PJOK

Elemen Capaian Pembelajaran
Terampil murid dapat menerapkan keterampilan gerak serta
Bergerak mentransfernya ke dalam berbagai sSituasi gerak;

memperagakan strategi gerak yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan capaian keterampilan gerak.

Belgar Meaui | murid dapat membuktikan strategi gerak yang paling
Gerak efektif dalam situasi gerak yang berbeda; menginvestigas
modifikasi peraturan yang mendukung fair play dan
partisipas inklusif; menerapkan  kepemimpinan,
kolaborasi, dan pengambilan keputusan kelompok ketika
berpartisipasi di dalam berbagai aktivitas jasmani.

Bergaya Hidup | murid dapat berpartisipasi dalam aktivitas jasmani dan
Aktif menjelaskan reaksi tubuh terhadap berbagai tingkat
intensitas yang berbeda; menjelaskan strategi peningkatan
aktivitas jasmani dan pencegahan perilaku sedenter.

Memilih  Hidup | murid menganalisis risiko kesehatan akibat gaya hidup dan
yang merancang tindakan pencegahan melalui aktivitas jasmani
Menyehatkan berdasarkan rekomendasi otoritas kesehatan. Murid
merancang pilihan makanan sehat berdasarkan analisis
kandungan gizi sesuai kebutuhan aktivitas jasmani. Murid
mempraktikkan prosedur untuk menangani cedera yang
berisiko terhadap kesehatan dan keselamatan berdasarkan
prinsip pertolongan pertama

10) Informatika
Pada akhir Fase D, murid mampu menerapkan proses berpikir efektif dan
efisen untuk menyelesaikan persoalan berlatar belakang informatika yang
didasari data terstruktur, menentukan langkah-langkah untuk mengolah

instruksi interaktif dan data yang dapat dijalankan oleh manusia atau mesin
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otomasi, dan memanfaatkan dengan optimal sekumpulan fasilitas yang
tersedia, memanfaatkan data internet, serta mampu bersosidisas dan
berkolaboras dengan baik, serta berkreasi dengan etis di dunia digital.

Capaian Pembel gjaran setiap elemen adal ah sebagai berikut.
Tabel 4.13 Capaian Pembelgaran Informatika

Elemen Capaian Pembelajaran
Berpikir Menerapkan berpikir komputasional untuk problem dalam
komputasional kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi masalah
(BK) komputasi; memahami konsep himpunan data terstruktur

dalam kehidupan sehari-hari; memahami konsep lembar
kerja pengolah data; menerapkan berpikir komputasional
daam menyelesaikan persoalan yang mengandung
himpunan data berstruktur sederhana dengan volume
kecil; serta menuliskan sekumpulan instruksi dengan
menggunakan sekumpulan kosakata terbatas atau simbol
dalam format pseudocode.

Literasi Digital Memahami cara kerja dan penggunaan mesin pencari di
(LD) internet; mengetahui kualitas informasi dan kredibilitas
sumber informasi digital; mengenal ekosistem media pers
digital; membedakan fakta, opini, dan hoaks, memahami
pemanfaatan perangkat teknologi pengolah dokumen,
lembar kerja, dan presentasi; mampu mendeskripsikan
komponen, fungsi, dan cara kerja komputer; memahami
konsep dan penerapan konektivitas jaringan lokal dan
internet baik kabel maupun nirkabel; mengetahui jenis
ruang publik virtual; memahami pemanfaatan perangkat
teknologi digital untuk produksi dan diseminasi konten;
memahami pentingnya menjaga rekam jegak digital,
mengamal kan toleransi dan empati di

dunia digital, memahami dampak perundungan digital,
membuat kata sandi yang aman; memahami pengamanan
perangkat dari berbagai jenis malware, memilah informas
yang bersifat privat dan publik, melindungi data pribadi
dan identitas digital serta memiliki kesadaran penuh
(mindfulness) dalam dunia digital.

Andlisis Data
(AD)

Algoritmadan -
Pemrograman
(AP)
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11) Koding dan Kecerdasan Artifisial

CP dapat dilakukan dengan mengambil kasus tematik yang dipetakan ke
dalam konsep dan praktik setiap elemen sesuai konteks. Beban belgjar dan
proses pembelgaran sebaiknya dirancang sesuai dengan karakteristik
satuan pendidikan (murid, guru, serta sarana dan prasarana) dan
lingkungan, yang dilakukan oleh tim kurikulum sebelum pel aksanaan mata
pel ajaran sehingga beban setiap elemen dapat disesuaikan.

Tabel 4.14 Capaian Pembelgjaran KKA Fase D berdasarkan elemen

Elemen Capaian Pembelajaran
Berpikir Menerapkan pengelolaan data, pemecahan masalah
komputasional (BK) | sederhana dalam kehidupan masyarakat secara
sistematis, dan menuliskan instruksi.
Literasi Digital (LD) | Memproduksi dan mendiseminasi konten digital
berupa audio, video, side, dan infografis.

Algoritmadan -
Pemrograman (AP)
AndisisData(AD) | -

Literasi dan Etika Memahami perbedaan cara manusia dan KA
Kecerdasan Artifisia | menggabungkan informasi dari beberapa perangkat
(LEKA) penginderaan atau sensor, memahami bagaimana

komputer memaknai informas dari perangkat
penginderaan atau sensor, memahami kualitas data,
serta manfaat dan dampak KA pada kehidupan
masyarakat. Memahami etika penggunaan KA
dalam kehidupan sehari-hari seperti menjaga data
pribadi dalam menggunakan KA, KA adaah
sebagal aat bantu sehingga manusia tidak boleh
tergantung dan percaya sepenuhnya pada KA
karena KA masih sangat mungkin menghasilkan
output yang salah, bias, atau melakukan halusinasi,
serta menganalisis konten deep fake dalam bentuk
gambar, audio, atau video.

Pemanfaatan dan Pemanfaatan dan Pengembangan Kecerdasan
Pengembangan Artifisia Menggunakan perangkat KA sederhana
K ecerdasan dengan kritis dan mampu menuliskan input

Artifisial (PPKA) bermakna ke dalam sistem KA.
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12) Capaian Pembelajran Muatan L okal (Bahasa Jawa)

Pada akhir fase D, murid memiliki kemampuan berbahasa untuk
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, dan
akademis. Murid mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi
informasi paparan tentang topik yang beragam dan karya sastra. Murid
mampu berpartisipasi  aktif dalam diskusi, mempresentasikan, dan
menanggapi informasi nonfiksi dan fiks yang dipaparkan; Murid menulis
berbagai teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya
dengan lebih terstruktur, dan menuliskan tanggapannya terhadap paparan
dan bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya.  Murid
mengembangkan kompetensi diri melalui pajanan berbagai teks penguatan
karakter.

Tabel 4.15 Capaian Pembelgjaran Muatan Loka Fase D berdasarkan elemen

Elemen Diskripsi

Menyimak e Murid mampu menganalisis dan memaknai informasi

berupa gagasan, pikiran, perasaan, pandangan, arahan
atau pesan yang tepat dari berbagai jenis teks (nonfiksi
dan fiks) audiovisual dan aural dalam bentuk
monolog, dialog, dan gelar wicara.

e Murid mampu mengeksplorasi dan mengeval uasi
berbagai informasi dari topik aktual yang didengar.

Membaca e Murid memahami informasi berupa gagasan, pikiran,
danMemirsa pandangan, arahan atau pesan dari berbagai jenis teks

deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi
(cerkak/cerpen, cerita wayang/topeng dhalang,
geguritan/puisi, pacel athon/dha-kandha,
macapat/tembhang macapat) yang beraksara latin
dan /atau Aksara Jawa/Carakan Madura, teks
visua untuk menemukan makna yang tersurat dan
tersirat.

e Murid menginterpretasikan informasi untuk
mengungkapkan simpati, kepedulian, empati atau
pendapat pro dan kontra secara santun (unggah-
ungguh/tata karma) dari teks visual.

e Murid mampu mengeksplorasi dan mengeva uasi
berbagai topik aktual yang dibaca dan dipirsa.

ikan

Berbicaradan | ¢ Murid mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
Mempresentas pandangan, arahan atau pesan untuk tujuan

pengguan usul, pemecahan masalah, dan pemberian
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Elemen

Diskrips

solusi secara lisan dalam bentuk monolog dan dialog
logis, kritis, dan kreatif sesuai dengan tata krama.
Murid mampu menggunakan dan memaknai kosakata
baru yang menggunakan basa rinengga / lalonget
untuk berbicaradan menyagjikan gagasan sesuai
unggah-ungguh basa/ondhaghan bhasa.

Murid mampu berdiskus secara aktif, kontributif,
efektif, dan santun. Murid mampu menuturkan dan
menyagjikan ungkapan simpati, empati, peduli, dan
penghargaan dalam bentuk teks informatif dan fiksi
melalui teks multimoda. Murid mampu
mengungkapkan dan mempresentasikan berbagai topik
aktual secarakritis.

Menulis

Murid mampu menulis gagasan, pikiran,pandangan,
arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
secara logis, kritis, dan kreatif menggunakan huruf latin
dan Aksara Jawal/carakan Madura.

Murid mampu menyampaikan ungkapan rasa
simpati, empati, peduli, dan pendapat pro/kontra
sesuai unggah-ungguh basa / tata karma dalam
memberikan penghargaan secara tertulis dalam teks
multimoda.

Murid mampu menulis dan mengembangkan kosakata
baru dengan menggunakan basa rinengga / lalonget
untuk menyajikan gagasan sesuai unggah-ungguh
basa/ondhaghan bhasa.

Murid mampu menulis berdasarkan fakta,
pengalaman, dan imagjinasi secara indah dan menarik
dalam bentuk Gancaran / Ghancaran dan Guritan
/puisi dan tembang macapat/tembhang macapat
menggunakan kosa kata secara kreatif.

13) Capaian Layanan Bimbingan dan Konseling

Pada akhir Fase D, murid diharapkan memiliki kemampuan menumbuhkan

kebiasaan perilaku yang sesuai dengan keyakinannya, berperilaku sosial

sesuai norma dan etika pada kehidupan bermasyarakat, mengekspresikan

perasaan diri sendiri secara bebas dan terbuka tanpa menimbulkan konflik,

menentukan aternatif pengambilan keputusan dan pengentasan masalah

berdasarkan konsep ilmu pengetahuan dan perilaku belgar, berinteraksi

dengan o